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KATA PENGANTAR 

 

Patut kiranya penyusun mengawali dengan menyebut nama 

Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Seraya  

mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku Etika Profesi Sanitarian ini dapat disusun 

dan diselesaikan  dengan baik. 

Buku ini disusun untuk mahasiswa Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya 

dan mahasiswa lainnya yang mengambil mata kuliah Etika Profesi 

Sanitarian. Buku ini juga sengaja disusun tidak hanya memperkaya 

konsep teoritis, tetapi mengedepankan segi praktisnya, sehingga bisa 

digunakan oleh para praktisi bidang kesehatan lingkungan.  

Buku ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dan  

materi perkuliahan etika profesi sanitarian. Setelah mempelajari buku 

ini mahasiswa diharapkan dapat memperluas pengetahuan sehingga 

mampu memahami dan menerapkan kegiatan keprofesiannya serta 

mengembangkan profesi kesehatan lingkungan.  

Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dari buku ini, 

oleh karena itu kritik, tegur dan saran dari pembaca, sejawat yang 

dapat memperbaiki dan menyempurnakan isi buku ini, sehingga buku 

ini lebih memberikan manfaat bagi yang memerlukan.    

Akhirnya, hanya ungkapan rasa terima kasih yang bisa 

penyusun sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan 

konstibusi baik moral maupun material sehingga buku ini bisa 

diselesaikan. Besar harapan kami bahwa buku ini bermanfaat dan 

memberikan kemudahan kepada semuanya. Semoga Allah SWT 

senantiasa melindungi dan meridhoi upaya kita untuk menjadikan 

kehidupan yang lebih sehat dan sejahtera. 
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BAB I 

MANUSIA MAKHLUK BUDAYA 

 

1.1 Hakikat Manusia 

Bertitik tolak dari iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, Manusia 

percaya bahwa dirinya adalah makhluk ciptaan Tuhan, Hakikatnya 

terdiri dari tubuh  dan jiwa sebagai satu kesatuan yang utuh. Tubuh 

adalah materi yang bersifat konkret terdiri tulang, daging, darah, kulit 

dan dapat dilihat, diraba, dirasa, tetapi tidak abadi. Apabila manusia 

meninggal, tubuh menjadi hancur. Jiwa terdapat di dalam tubuh berupa 

roh yang bersifat absrak, tidak dapat dilihat, tidak dapat di raba, tidak 

dapat dirasa, tetapi abadi. Apabila manusia meninggal, rohnya lepas 

dari tubuh dan tidak pernah mengalami kehancuran, melainkan 

kembali ke asalnya, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Roh dalam tubuh 

manusia merupakan penggerak dari sumber kehidupan. 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling 

sempurna karena dilengkapi oleh penciptanya dengan akal, perasaan 

dan kehendak. Akal adalah alat berpikir, sebagai ilmu dan teknologi. 

Dengan akal manusia menilai mana yang benar dan mana yang salah, 

sebagai nilai kebenaran. Perasaan adalah alat untuk menyatakan 

keindahan dan sebagai sumber seni. Dengan perasaan manusia dapat 

menilai mana yang indah (estetis) dan mana yang jelek. Kehendak 

adalah alat yang menyatakan pilihan, sebagai sumber kebaikan. Dengan 

kehendak manusia menilai mana yang baik dan yang buruk, sebagai 

sumber moral. 

Dalam Kehidupan manusia disadari bahwa; yang benar, yang 

indah dan yang baik itu menyenangkan, membahagiakan, 

menenteramkan, dan memuaskan manusia. Sebaliknya, ada yang jelek, 

dan yang buruk itu menyengsarakan, menyusahkan, menggelisahkan 

dan membosankan manusia. Dari dua sisi yang bertolak belakang ini, 

manusia adalah sumber penentu yang menimbang, menilai, 

memutuskan untuk memilih yang paling menguntungkan (nilai moral). 
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Perasaan merupakan sumber daya rasa jasmani dan rohani. 

Daya rasa jasmani berkenaan dengan tubuh, sedangkan daya rasa 

rohani berkenaan dengan moral, yang hanya ada pada manusia. 

 

Contoh daya rasa rohani adalah sebagai berikut: 

1. Daya Rasa Intelektual berkenaan dengan pengetahuan. 

Manusia merasa senang, bahagia, puas apabila dapat mengetahui 

sesuatu. Sebaliknya, manusia merasa sengsara, susah dan kesal 

apabila tidak berhasil mengetahui sesuatu. 

2. Daya Rasa estetis berkenaan dengan seni.  

Manusia merasa senang, bahagia, puas apabila dapat melihat, 

mendengar, merasakan sesuatu dan yang indah. Sebaliknya, manusia 

merasa sengsara, kesal dan bosan, apabila mengalami sesuatu yang 

jelek. 

3. Daya Rasa etis berkenaan dengan kebaikan.  

Manusia merasa senang, bahagia, puas apabila dapat memilih sesuai 

yang baik. Sebaliknya, manusia merasa sengsara, menyesal, kesal 

dan benci apabila mengalami sesuatu yang buruk, jahat dan tidak 

menguntungkan. 

4. Daya Rasa Sosial berkenaan dengan masyarakat atau korporasi. 

Manusia ikut merasakan kehidupan orang lain, apabila orang 

berhasil, dia ikut senang. Apabila orang gagal, memperoleh musibah, 

dia ikut sedih. 

5. Daya Rasa Religius berkenaan dengan agama.  

Manusia merasa bahagia dan tenteram jiwanya apabila apabila 

mendekatkan diri atau bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sebaliknya, manusia merasa gelisah dan frustrasi dalam hidupnya 

apabila menjauhkan diri atau lupa pada tuhannya. 

 

Soren Kierkegaard (1954), seorang filsuf Denmark pelopor 

ajaran “Eksistensialisme” memandang manusia secara konkret seperti 

yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Eksistensi manusia dalam 
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konteks kehidupan konkret adalah makhluk alamiah yang terikat 

lingkungan, memiliki sifat-sifat alamiah dan tunduk pada hukum 

alamiah pula. Keterikatan dengan lingkungan itu tercermin pada 

kehidupan sosial (daya rasa sosial) dengan pelilakunya etis (daya rasa 

etis). Untuk menyempurnakan hidupnya manusia harus bekerja keras 

dan berkarya. Bekerja dan berkarya merupakan kebutuhan dan 

sekaligus bukti kualitas dan martabat manusia. 

Kehidupan manusia bermula dari taraf estetis, kemudian 

meningkatan ke taraf etis, dan terakhir taraf religius. Pada taraf 

kehidupan estetis, manusia mampu menankap alam sekitarnya sebagai 

alam yang mengagumkan dan mengungkapnnya kembali dalam bentuk 

karya seni, seperti lukisan, pantung, tarian, nyanyian yang indah. Pada 

taraf kehidupan etis, taraf manusia meningkatkan. Kehidupan estetis 

taraf manusiawi dalam bentuk perbuatan bebas dan tanggung jawab 

(nilai moral). Pada taraf kehidupan religious manusia menghayati 

pertemuannya dengan Tuhan penciptanya dalam bentuk taqwa. Makin 

dekat manusia dengan tuhannya, makin dekat pula dia pada 

kesempurnaan hidup, dan makin jauh dia dari kegelisahan dan 

keraguan. 

Jadi, menurut inti ajaran eksistensialisme dari soren 

Kierkegaard manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang terikat 

dengan lingkungannya. Kesempurnaannya dibuktikan oleh 

kemampuannya bekerja keras dan bekarya serta penghayatannya 

terhadap tuhan penciptanya. Makin mendalam penghayatan manusia 

terhadap Tuhan makin bermakna hidupnya dan akan terungkap pula 

kenyataan manusia sebagai pribadi (subyektif) yang memiliki harkat 

dan martabat yang tinggi. 

Theo Huijbers (1995) menyatakan bahwa; martabat manusia itu 

menunjukkan manusia sebagai makhluk istimewa yang tiada 

bandingannya di dunia. Keistimewaan tersebut tampak pada 

pangkatnya, bobotnya, relasinya, fungsinya sebagai manusia, yang 

berbeda dengan kelas tumbuh-tumbuhan dan binatang. Dalam arti 
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universal ini, semua manusia bernilai. Sesuai dengan nilainya itu, 

semua manusia harus dihormati. 

 

1.2 Hubungan Antara Manusia 

Manusia sebagai makhluk budaya mempunyai berbagai ragam 

kebutuhan. Kebutuhan tersebut hanya dapat dipenuhi dengan 

sempurna apabila berhubungan dengan manusia lain dalam mayarakat. 

Hubungan tersebut dilandasi oleh ikatan moral yang mewajibkan 

pihak-pihak memenuhi apa yang seharusnya dilakukan (kewajiban) 

dan memperoleh apa yang seharusnya didapat (hak) dalam keadaan 

seimbang. Pemenuhan kewajiban dan hak secara seimbang ini 

menyenangkan, membahagiakan, menentramkan, dan memuaskan 

pihak-pihak. Inilah sebenarnya hakikat tujuan hidup yang hendak 

dicapai oleh manusia dalam hidup bermasyarakat, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan jasmani dan rohani secara seimbang. Selama nilai moral 

keseimbangan ada, maka selama itu pula manusia hidup bahagia dan 

damai. 

Kebahagiaan jasmani dapat dicapai melalui pemenuhan 

kebutuhan ekonomi berupa pemilikan dan penggunaan harta kekayaan 

yang memuaskan. Untuk memperoleh harta kekayaan manusia harus 

bekerja keras. Menurut ajaran “eksistensialisme”, harkat dan martabat 

manusia ditunjukkan oleh kemampuannya bekerja keras dan berkaya 

(nilai etis moral), ini adalah kodrat manusia. Manusia malas, tidak mau 

bekerja keras adalah bertentangan dengan kodratnya dan tidak 

mempunyai harga diri. Supaya manusia bekerja efektif, perlu didukung 

oleh kerja sama dan sarana (nilai kegunaan) serta keahlian (nilai 

kebenaran). 

Kebahagiaan rohani dapat dicapai karena terpenuhinya 

kebutuhan rohani berupa hubungan serasi, tertib, damai, tanpa 

sengketa antara sesama manusia dalam pemenuhan kebutuhan 

ekonomi (kebahagiaan jasmani). Semua berjalan menurut kaidah 

moral, dalam arti setiap pihak menghargai hak dan kewajiban masing-
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masing dalam hubungan hidup bermasyarakat. Kebahagiaan jasmani 

dan kebahagiaan rohani tercapai dalam keadaan seimbang, artinya 

perolehan dan pemanfaatan harta kekayaan terjadi dalam suasana 

tertib, damai, dan serasi (nilai etis, moral) 

 

Dalam hubungan hidup bermasyarakat, setiap manusia 

berpegang pada kaidah moral sebagai acuan perilakunya. Kaidah moral 

ini kemudian dijelmakan ke dalam kaidah sosial yang menjadi cermin 

setiap perbuatan hidup bermasyarakat, yang disebut hukum kebiasaan. 

Hukum kebiasaan ini dihargai dan dipatuhi secara sadar oleh setiap 

anggota masyarakat. Tujuan hidup bermasyarakat ialah terpeliharanya 

ketertiban, kestabilan, dan kebahagiaan berdasarkan hukum kebiasaan. 

Tetapi karena manusia mempunyai keterbatasan, kelemahan, 

seperti berbuat khilaf, keliru, maka tidak mustahil suatu ketika terjadi 

penyimpangan atau pelanggaran kaidah sosial yang menimbulkan 

keadaan tidak tertib, tidak stabil yang dipulihkan kembali. Untuk 

menegakkan ketertiban dan menstabilkan keadaan diperlukan sarana 

pendukung, yaitu organisasi masyarakat dan organisasi Negara. Dalam 

bidang keahlian, organisasi masyarakat itu dapat berupa organisasi 

profesi yang berpedoman pada kode etik.  

 

1.2.1 Manusia dan Sistem Nilai 

Manusia sebagai makhluk budaya yang selalu melakukan 

penilaian terhadap keadaan yang dialaminya. Menilai berarti memberi 

pertimbangan untuk menentukan sesuatu itu benar atau salah, baik 

atau buruk, indah atau jelek, berguna atau tidak. Hasil penilaian itu 

disebut nilai, yaitu sesuatu yang benar, yang baik, yang indah dan yang 

berguna. Manusia selalu cenderung menghendaki nilai kebenaran, nilai 

kebaikan, nilai keindahan karena berguna bagi kehidupan manusia. 

Nilai-nilai yang hidup dalam pikiran anggota masyarakat membentuk 

sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman dan acuan perilaku. 
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Sistem nilai yang dianut masyarakat itu menjadi tolok ukur 

kebenaran, kebaikan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai dalam 

kehidupan. Sistem nilai tersebut berfungsi sebagai kerangka acuan 

untuk menata kehidupan pribadi dan menata hubungan antara manusia 

dan manusia serta alam sekitarnya. Sebagai makhluk sosial, manusia 

memerlukan manusia lainnya. Sebagai dasar penataan hubungan 

dengan manusia lain diperlukan aturan yang merupakan cerminan dari 

sistem nilai. Aturan dalam bentuk konkret yang bersumer pada sistem 

nilai disebut norma hukum. Sistem dinilai menjadi dasar kesadaran 

masyarakat untuk mematuhi norma hukum yang diciptakan. Norma 

hukum tersebut berupa hukum positif. 

 

1.2.2 Manusia dan Hak Asasi 

Theo huijbers (1995) membedakan antara dua jenis hak yang 

terdapat pada manusia, yaitu: 

1. Hak Manusia (Human Right) 

Hak manusia adalah hak yang dianggap melekat pada setiap 

manusia, sebab berkaitan dengan realitas hidup manusia sendiri. 

Hak tersebut dinamakan “hak manusia” sebab manusia harus dinilai 

menurut martabatnya. Hak manusia tidak dapat direbut atau dicabut 

karena sudah ada sejak manusia itu ada, tidak bergantung dari 

persetujuan orang, merupakan bagian dari eksistensi manusia di 

dunia. Jadi hak manusia mempunyai sifat dasar dan asasi, sehingga 

disebut juga hak asasi manusia (human rights). 

Hak asasi manusia mendasari seluruh organisasi hidup 

bersama, dan menjadi asas undang-undang. Makna hak asasi 

manusia menjadi jelas ketika pengakuan hak tersebut dipandang 

sebagai bagian humanisasi hidup yang telah mulai digalang sejak 

manusia menyadari tempat dan tugasnya di dunia ini. Sejarah 

humanisasi hidup pertama-tama di bidang moral, kemudian juga 

dibidang sosial politik melalui hukum. Prinsip-prinsip pengakuan 

manusia sebagai subjek hukum mulai dirumuskan sebagai bagian 
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integral tata hukum, pertama kali di inggris, kemudian disusul oleh 

negara-negara lain.  

 

Diantara rumusan terpenting hak asasi manusia adalah : 

a. Magna Charta: manusia berhak menghadap pengadilan (1215). 

b. The Viginia Bill of Rights: Manusia berhak atas life, liberty, the 

pursuit of happiness (1776). 

c. Delaration des droits de I’homme et du citoyen: manusia berhak 

atas egalite, fraternite, liberte (1791). 

Hak asasi manusia dibagi menjadi hak asasi manusia 

individual dan sosial. Hak asasi yang yang melekat pada pribadi 

manusia individual adalah hak hidup dan perkembangan hidup, 

yaitu: 

a. Kebebasan batin, 

b. Kebebasan beragama, 

c. Kebebasan hidup pribadi (privacy), 

d. Nama baik, 

e. Melakukan pernikahan, 

f. Emansipasi wanita. 

Hak asasi yang melekat pada pribadi manusia sebagai 

makhluk sosial terdiri atas hak ekonomi, sosial, dan kultural. Hak 

asasi ini menyangkut hak untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup, 

yaitu pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pekerjaan, 

pendidikan. Di negara sosialis, hak-hak sosial lebih diutamakan 

daripada hak-hak individual. Sebaliknya di negara liberalis, setiap 

manusia individual lebih bebas memperjuangkan hak-haknya. 

2. Hak Undang-undang (Legal Right) 

Hak undang-undang adalah hak yang melekat pada manusia 

karena diberikan oleh undang-undang. Hak tersebut tidak langsung 

berhubungan dengan martabat manusia, melainkan karena 

tertampung dalam undang-undang. Hak tersebut adanya lebih 

kemudian daripada manusia, jadi bukan sebagai bagian dari 
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eksistensi manusia. Karena diberikan oleh undang-undang, maka 

pelanggaran hak undang-undang dapat dituntut didepan pengadilan 

berdasarkan undang-undang. Hak yang berikan undang-undang itu 

antara lain: 

a. Menjadi PNS atau anggota ABRI, 

b. Memilih dan dipilih dalam pemilu, 

c. Pensiun hari tua, 

d. Santunan asuransi kecelakaan, 

e. Upah layak dalam hubungan kerja. 

 

1.3 Manusia Dan Kebutuhan Hidupnya 

Manusia adalah salah satu makhluk Tuhan di dunia. Makhluk 

Tuhan dialam fana ini ada empat macam, yaitu; alam, tumbuhan, 

binatang, dan manusia. Sifat–sifat yang dimiliki keempat makhluk 

Tuhan tersebut sebagai berikut. 

1.  Alam memiliki sifat wujud, 

2. Tumbuhan memiliki sifat hidup dan wujud, 

3.  Binatang memiliki sifat wujud, hidup dan dibekali nafsu, 

4.  Manusia memiliki sifat  wujud, hidup dibekali nafsu serta akal budi. 

Akal budi merupakan pemberian sekaligus potensi dalam diri 

manusia yang tidak dimiliki makhluk lain. Kelebihan manusia 

dibandingkan makhluk lain terletak pada akal budi. Anugerah Tuhan 

akan akal budilah yang membedakan manusia dari makhluk lain. Akal 

adalah kemampuan berpikir manusia sebagai kodrat alami yang 

dimiliki. Berpikir merupakan perbuatan operasional dari akal yang 

mendorong untuk aktif berbuat demi kepentingan dan peningkatan 

hidup manusia. Jadi, fungsi dari akal adalah berpikir. Karena manusia 

yang dianugerahi akal, maka manusia dapat berpikir. kemampuan 

berpikir manusia juga digunakan untuk memecahkan masalah–masalah 

hidup yang dihadapi. 

Dengan akal budinya, manusia mampu menciptakan, 

mengkreasi, memperlakukan, memperbarui, memperbaiki, 
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mengembangkan dan meningkatkan sesuatu yang ada untuk 

kepentingan hidup manusia. Contohnya manusia bisa membangun 

rumah, membuat aneka masakan, menciptakan beragam jenis pakaian, 

membuat alat transportasi, sarana komunikasi dan lain–lain. Binatang 

pun bisa membuat rumah dan mencari makan, akan tetapi tidak pernah 

berubah dan berkembang. Rumah burung (sarang) dari dulu sampai 

sekarang tetap saja wujudnya, tidak ada pembaharuan dan 

peningkatan. Manusia dengan kemampuan akal budinya bisa 

memperbaharui dan mengembangkan sesuatu untuk kepentingan 

hidupnya. 

Kebutuhan manusia dalam hidup dibagi menjadi 5 (lima) 

tingkatan. Kelima tingkatan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kebutuhan psikologis (physiological needs) 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, primer dan vital. 

Kebutuhan ini menyangkut fungsi–fungsi biologis dasar dari 

organisme manusia, seperti kebutuhan akan makanan, pakaian 

tempat tinggal, sembuh dari sakit, kebutuhan seks dan sebagainya. 

2.  Kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan (safety and security 

needs) 

Kebutuhan ini menyangkut perasaan, seperti bebas dari rasa takut, 

terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, 

kelaparan, perlakuan tidak adil dan sebagaimya. 

3. Kebutuhan sosial (sosial needs)  

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan 

sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, 

kerja sama, persahabatan, interaksi, dan seterusnya. 

4. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) 

Kebutuhan ini meliputi   kebutuhan dihargainya kemampuan, 

kedudukan jabatan, status, pangkat, dan sebagainya. 
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5.  Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) 

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan untuk memaksimalkan 

penggunaan potensi–potensi, kemampuan, bakat, kreativitas, 

ekspresi diri, prestasi dan sebagainya. 

Kebutuhan manusia pertama–tama diawali dari kebutuhan 

psikologis atau paling mendesak, kemudian secara bertahap beralih ke 

kebutuhan tingkat di atasnya sampai tingkatan tertinggi, yaitu 

kebutuhan aktualisasi diri. Beliau menjelaskan bahwa kita tidak dapat 

memenuhi kebutuhan kita yang lebih tinggi kalau kebutuhan yang lebih 

rendah belum terpenuhi. Itu berarti kebutuhan nomor 5 (lima) akan 

diupayakan pemenuhannya kalau kita sudah memenuhi kebutuhan–

kebutuhan sebelumnya. Jadi, kebutuhan manusia bertingkat dan 

membentuk hirarki. 

Dengan akal budi manusia mampu menciptakan kebudayaan. 

Kebudayaan pada dasarnya adalah hasil akal budi manusia dalam 

interaksinya, baik dengan alam maupun manusia lainnya. Manusia 

merupakan makhluk yang berbudaya. Manusia adalah pencipta 

kebudayaan. 

 

1.4 Apresiasi Terhadap Kemanusiaan Dan Kebudayaan 

Kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta, yaitu buddhayah 

yang merupakan bentuk jamak dari buddhi  (budi atau akal) diartikan 

sebagai hal–hal yang berkaitan dengan budi dan akal. Ada pendapat lain 

mengatakan budaya berasal dari  kata budi dan daya. Budi merupakan 

unsur rohani, sedangkan daya adalah unsur jasmani manusia. Dengan 

demikian, budaya merupakan hasil budi dan daya dari manusia. 

Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal 

dari kata latin colere, yaitu mengolah dan mengerjakan. Dalam Bahsa 

Belanda, cultur berarti sama dengan culture. Culture atau cultur bisa 

diartikan juga sebagi mengolah tanah dan bertani. Dengan demikian, 

kata budaya ada hubungannya dengan kemampuan manusia dalam 

mengelola sumber–sumber kehidupan, dalam hal ini pertanian. Kata 
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culture juga kadang diterjemahkan sebagai kultur dalam bahasa 

Indonesia. 

Wujud kebudayaan menjadi 3 (tiga), yaitu; gagasan, aktivitas, 

dan artefak. 

1.  Gagasan (wujud ideal) 

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk 

kumpulan ide, gagasan, nilai,  norma, peraturan, dan sebagainya 

yang sifatnya abstrak,  tidak   dapat diraba atau disentuh. Wujud 

kebudayaan ini terletak dalam kepala atau di alam pemikiran warga 

masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka 

itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari  kebudayaan ideal itu 

berada dalam  karangan  dan buku–buku   hasil  karya  para penulis 

warga masyarakat tersebut. 

2.  Aktivitas (tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan 

berpola dari manusia dalam bermasyarakat. Wujud ini sering pula 

disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas–

aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, 

serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola–pola tertentu 

yang berdasarkan adat tata kelakuan. sifatnya konkret, terjadi dalam 

kehidupan sehari–hari, dapat diamati dan didokumentasikan. 

3. Artefak (karya) 

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil 

dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam 

masyarakat berupa benda  benda atau hal–hal yang dapat diraba, 

dilihat dan didokumentasikan. Sifatnya paling kongkret diantara 

ketiga wujud kebudayaan. 

Manusia merupakan pencipta kebudayaan karena manusia 

dianugerahi akal dan budi daya. Dengan akal dan budi daya itulah 

manusia menciptakan dan mengembangkan kebudayaan. 

Terciptanya kebudayaan adalah hasil interaksi manusia dengan 

segala isi alam raya ini. Hasil interaksi binatang dengan alam sekitar 
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tidak membentuk kebudayaan, tetapi hanya menghasilkan 

pembiasaan saja. Hal ini karena binatang tidak dibekali akal budi, 

tetapi hanya nafsu dan naluri  tingkat rendah. 

Karena manusia adalah pencipta kebudayaan maka manusia 

adalah makhluk berbudaya. Kebudayaan adalah ekspresi eksistesi 

manusia di dunia. Dengan kebudayaannya manusia mampu 

menampakkan jejak–jejaknya dalam panggung sejarah dunia. 

 

1.4.1 Etika dan Estetika Kebudayaan 

1. Etika Manusia dalam Berbudaya 

Kata etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos. Secara 

etimologis, etika adalah ajaran tentang baik–buruk, yang diterima 

umum tentang sikap, perbuatan, kewajiban, dan sebagainya. Etika 

bisa disamakan artinya dengan moral (mores dalam bahasa latin), 

akhlak, atau kesusilaan. Etika berkaitan dengan masalah nilai, 

karena etika pada pokoknya membicarakan masalah–masaah yang 

berkaitan dengan predikat nilai susila, atau tindak susila, baik dan 

buruk. Dalam hal ini, etika termasuk dalam kawasan nilai, sedangkan 

nilai etika itu sendiri berkaitan dengan baik–buruk perbuatan 

manusia. 

Namun, etika memiliki makna yang bervariasi. Bertens 

(2001) menyebutkan ada tiga jenis makna etika sebagai berikut : 

a.  Etika dalam arti nilai–nilai atau norma yang menjadi pegangan 

bagi seseorang atau kelompok orang dalam mengatur tingkah 

laku. 

b.  Etika dalam arti kumpulan asas atau nilai moral (yang dimaksud 

disini adalah kode etik). 

c.   Etika dalam arti ilmu atau ajaran tentang yang baik dan yang 

buruk. Disini etika sama artinya dengan filsafat moral. 

Etika sebagai nilai dan norma etik atau moral berhubungan 

dengan makna etika yang pertama. Nilai–nilai etik adalah nilai 
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tentang baik buruk kelakuan manusia. Nilai etik diwujudkan 

kedalam norma etik, norma moral, norma kesusilaan. 

Daerah berlakunya norma etik relatif universal, meskipun 

tetap dipengaruhi oleh ideologi masyarakat pendukungnya. Perilaku 

membunuh adalah perilaku yang amoral, asusila atau tidak etis. 

Pandangan itu bisa diterima oleh orang dimana saja atau universal. 

Namun, dalam hal tertentu, perilaku seks bebas bagi masyarakat 

penganut kebebasan kemungkinan bukan perilaku yang amoral. 

Etika masyarakat timur mungkin berbeda dengan etika masyarakat 

barat. 

Contohnya, budaya perilaku berduaan dijalan antara 

sepasang muda mudi, bahkan bermesraan di hadapan umum. 

Masyarakat individual menyatakan hal    demikian bukanlah 

perilaku yang etis, tetapi akan ada sebagian orang atau masyarakat 

yang berpandangan hal tersebut merupakan suatu penyimpangan 

etik. 

2. Estetika Manusia dalam Berbudaya 

Estetika dapat dikatakan sebagai teori tentang keindahan 

atau seni. Estetika berkaitan dengan nilai indah–jelek (tidak indah). 

Nilai estetika berarti nilai tentang keindahan.  Keindahan  dapat 

diberi makna secara luas, secara sempit, dan estetik murni. 

a. Secara  luas  keindahan  mengandung  ide  kebaikan,  bahwa 

segala   sesuatunya yang baik termasuk yang abstrak maupun 

nyata yang mengandung ide  kebaikan adalah indah. Keindahan 

dalam arti luas meliputi banyak  hal, seperti watak yang indah, 

hukum yang indah, ilmu yang indah, dan  kebajikan yang indah. 

Indah dalam arti luas mencakup hampir seluruh yang ada apakah 

merupakan hasil seni,  alam,  moral,  dan   intelektual. 

b.  Secara sempit, yaitu indah yang terbatas pada lingkup persepsi 

penglihatan (bentuk dan warna). 

c.  Secara estetik murni, menyangkut pengalaman estetik seseorang 

dalam hubungannya dengan segala sesuatu yang diresapinya 
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melalui penglihatan, pendengaran perabaan dan perasaan, yang 

semuanya dapat menimbulkan persepsi (anggapan) indah. 

Estetika berifat subyektif, sehingga tidak bisa dipaksakan. 

Tetapi yang penting adalah menghargai keindahan budaya yang 

dihasilkan oleh orang lain. 

 

1.4.2 Problematika Kebudayaan 

Manusia sebagai pencipta budaya, dalam rangka pemenuhan 

hidupnya akan berinteraksi dengan sesama, masyarkat dengan 

masyarakat lain yang terjadi antar persekutuan hidup manusia 

sepanjang hidup manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat tiga 

hal yang dapat terjadi terhadap kebudayaan. Kebudayaan dapat 

diwariskan, dalam perlajalannya kebudayaan dapat berubah, dan 

Kebudayaan dapat disebarkan. Pewaris kebudayaan yaitu proses 

pemindahan, penerusan, pemilikan dan pemakaian dari generasi ke 

generasi secara kesinambungan. Perubahan kebudayaan yaitu 

perubahan yang terjadi karena ketidaksesuaian diantara unsur-unsur 

budaya. Penyebaran kebudayaan atau difusi adalah proses 

menyebarnya unsur-unsur kebudayaan dari suatu kelompok ke 

kelompok yang lain atau dari masyarakat ke masyarakat yang lain. 

Tiga aspek penyebaran budaya yaitu : 

1. Kekuatan untuk menembus suatu budaya berbanding terbalik 

dengan nilainya. Contohnya; religi adalah lapis dalam dari budaya. 

2.  Jika satu unsur budaya masuk maka akan menarik unsur budaya 

lainnya. 

3. Unsur budaya ditanah asalnya tidak berbahaya, namun bisa menjadi 

berbahaya bagi mayarakat yang didatanginya 

 

1.5 Pengembangan Diri  

1. Kewajiban manusia untuk mengembangkan diri  

Manusia sebagai individu yang istimewa juga disebut sebagai 

“pribadi”. Pribadi adalah individu yang berbudi dan berkehendak. 
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Manusia yang berkepribadian etis ialah manusia yang dalam 

tindakannya selalu memilih yang baik sesuai dengan penerangan 

budinya. Pribadi manusia selalu berkembang, demikian pula 

budinya, makin tahu, makin besar juga kewajibanya. Ia wajib 

mengembangkan segala kemampuan (daya) yang ada padanya 

sebagai manusia. Ia harus mengembangkan budinya untuk mencari 

kebenaran, ia mengembangkan kehendaknya, untuk mencapai 

kebaikan, ia harus berusaha mengembangkan daya jasmaniahnya, 

supaya tumbuh dengan baik, juga supaya daya mentalnya 

berkembang dalam keselarasan sehingga ia menjadi manusia yang 

harmonis.  

Jika manusia hanya mengembangkan daya jasmaniahnya 

tanpa memperhatikan keharmonisan dengan mental/rohanianya, 

atau sebaliknya ia hanya mengembangkan aspek mental 

rohaniahnya sehingga kesehatanya/jasmaniyah terganggu. Maka 

dalam kedua pengembangan itu ia kurang bertanggung jawab 

terhadap pribadinya, karena ia tidak memenuhi kewajiban terhadap 

diri pribadinya. 

2. Potensi dan keterbatasan manusia  

Manusia adalah organisme yang secara biologis mempunyai 

kemampuan fisik yang jauh lebih lemah bila dibandingkan dengan 

jenis binatang berkelompok. Namun demikian otak manusia telah 

berkembang lebih jauh dibandingkan dengan makhluk lain. Otak 

manusia mempunyai akal yang dikembangkan melalui bahasa untuk 

membentuk gagasan-gagasaan dan konsep-konsep yang makin lama 

makin tajam dan memilih alternativ tindakan yang menguntungkan 

bagi kelangsungan hidup manusia. (Koencoroningrat, 1986) 

Manusia dapat menciptakan alat–alat untuk mempermudah 

atau memperluas kemungkinan bahasa dengan adanya huruf 

sehingga adanya bahasa tulisan. Dengan otak dan bahasanya ini 

manusia dapat menguasai alam yang mengelilingi dirinya dan alam 

yang ada dalam dirinya, maka terbentuklah alat-alat bercocok tanam  
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dari yang amat sederhana sampai yang amat canggih seperti zaman 

sekarang ini, alat-alat lalu lintas, perumahan, peternakan , kesenian 

dan lain-lain. 

Kelebihan manusia yang lain adalah moralitas, yaitu adanya 

baik dan buruk pada tingkah laku manusia. Manusia mengerti hal-

hal yang baik dan mungkin bertindak sesuai dengan yang 

dianggapnya baik. Mungkin sekali dia bertindak berlawanan dengan 

yang baik (bertindak jahat). Manusia juga memiliki kelebihan dalam 

pengetahuan yang dicapai dengan inderanya. Pengetahuan indera 

itu mungkin tenggelam atau tersimpan, sehingga merupakan 

gambaran pada angan-angan. Gambaran angan-angan yang muncul 

atau dimunculkan dari sesuatu yang telah lampau itu disebut 

ingatan. 

Ada yang mengatakan manusia adalah binatang yang harus 

dan dapat dididik. Manusia dididik karena ia dapat dididik demi jiwa 

dan rohani yang berbudi dan kehendak yang merdeka. 

3. Aktuasi diri 

Seorang bertingkah laku karena terdorong oleh adanya 

kebutuhan tertentu. Kebutuhan ini kemudian menimbulkan hasrat 

(motivasi) dan selanjutnya terjadilah tingkah laku sehingga 

tercapailah tujuan (misal; lapar butuh makan ,makan agar kenyang). 

Setelah tujuan tingkah laku tercapai untuk sementara orang tersebut 

berada dalam keadaan seimbang (equilibrium) dan ia merasa puas, 

bahagia dan sebagainya. Keadaan equilibrium ini pada suatu saat 

akan diikuti kedaan disequilibrium (tidak seimbang) yang pada 

gilirannya akan bertingkah laku lagi dan sebagainya, siklus ini 

disebut siklus motivasi. 

Pada manusia siklus motivasi bersifat dinamis, karena 

kebutuhan manusia meningkat dari yang rendah kepada yag lebih 

tinggi. Abraham H. Maslow membagi kebutuhan manusia kedalam 5 

(lima) golongan besar yang bertingkat- tingkat secara hirarkis, yaitu 
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kebutuhan pertama harus dipenuhi lebih dahulu sebelum kebutuhan 

kedua timbul dan seterusnya. 

Dalam hirarki tersebut menurut Abraham H. Maslow, bila 

kebutuhan yang lebih tinggi sudah timbul maka kebutuhan dasar/ 

primer/fisiologis dapat dikalahkan. Contoh; jika sudah muncul 

kebutuhan psikologis maka kebutuhan fisiologis akan terkalahkan 

dan akhirnya pada puncak paramida Maslow menempatkan 

kebutuhan psikologis untuk melaksanakan realisasi kemampuan 

dari seseorang atau kebebasan bertingkah yang ia sebut dengan 

aktualisasi diri. 

 
 

Gambar 1. 
Hirarki Abraham H. Maslow tentang Kebutuhan Manusia 

(Sumber : G. Goble, Frank.  (1992). Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow, The 
Third Force, The Psycology of Abraham Maslow) 
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Selanjutnya bila kebutuhan – kebtuhan itu tidak tercapai , 

akan terjadi kekecewaan yang disebut frustasi. Frustasi akan 

direfleksikan dalam berbagai bentuk, yang terkadang manifestasinya 

tidak diharapkan, baik yang dirasakan pada keadaan individu 

maupun oleh keadaan sekitarnya. Akibat yang timbul dari frustasi 

dapat berupa : 

a. Agresi atau reaksi eksplosif (marah, menyerang orang lain). 

b. Kompensasi (mencari kebutuhuan atau tujuan lain yang kira-kira 

senilai untuk menggantikan tujuan yang tidak tercapai). 

c. Introversi (putus asa menarik diri, lari ke alam khayal). 

d. Reaksi psikopotik (yang mengabaikan rintangan-rintangan yang 

ada dan memaksakan kehendaknya sendiri dengan cara apapun. 
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BAB II  

KONSEP DIRI DAN KEPRIBADIAN 

 

2.1 Konsep Diri (Self) 

2.1.1 Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri dapat didefinisikan secara umum sebagai 

keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang terhadap dirinya. 

Definisi lain menyebutkan bahwa Konsep diri merupakan semua 

perasaan dan pemikiran seseorang mengenai dirinya sendiri. Hal ini 

meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan 

penampilan diri. Konsep diri adalah pandangan dan perasaan individu 

tentang dirinya sendiri yang dapat bersifat psikologis, sosial dan fisik. 

Fitts (dalam Agustiani, 2006) mengemukakan bahwa konsep 

diri merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Agustiani (2006) menjelaskan bahwa 

konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai 

dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang dia 

peroleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri juga berarti 

kumpulan keyakinan dan persepsi diri mengenai diri sendiri yang 

terorganisasi. Konsep diri merupakan pemahaman individu terhadap 

diri sendiri meliputi diri fisik, diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan 

diri moral etik, emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. 

Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan peserta 

didik yang sangat penting dipahami oleh seorang guru. Hal itu karena 

konsep diri merupakan salah satu variabel yang menentukan dalam 

proses pendidikan. Oleh sebab itu, sudah seharusnya memahami 

tentang konsep diri anak didiknya, bagaimana perkembangannya, 

bagaimana hubungan konsep diri dengan perilaku dan bagaimana 

pengaruh konsep diri terhadap prestasi (Syarif, 2015). 

Hurlock (dalam Gufron, 2011) mengatakan bahwa konsep diri 

merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang 

merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional 
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aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Konsep diri juga berarti 

gambaran tentang dirinya sendiri dalam bandingannya dengan orang 

lain. Konsep diri sebagai suatu produk sosial yang dibentuk melalui 

proses internalisasi dan organisasi pengalaman-pengalaman psikologis. 

Pengalaman-pengalaman psikologis inimerupakan hasil eksplorasi 

individu terhadap lingkungan fisiknya dan refleksi dari dirinya sendiri 

yang diterima dari kebanyakan orang di lingkungannya. 

                 Adapun pengertian konsep diri menurut para ahli adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsep diri didefenisikan sebagai semua pikiran, keyakinan dan 

kepercayaan yang merupakan pengetahuan individu tentang dirinya 

dan mempengaruhi hubungan dengan orang lain (Stuart & Sundeen 

2005).  

2. Konsep diri adalah cara individu memandang dirinya secara utuh, 

fisikal, emosional, intelektual, sosial dan spiritual (Keliat, 2005). 

3. Konsep diri adalah citra subjektif dari diri dan pencampuran yang 

kompleks dari perasaan, sikap dan persepsi bawah sadar maupun 

sadar. Konsep diri memberi kita kerangka acuan yang 

mempengaruhi manejemen kita terhadap situasi dan hubungan kita 

dengan orang lain (Potter & Perry, 2005). 

4. Menurut Rini (2004) konsep diri terbentuk melalui proses belajar 

sejak masa pertumbuhan seorang manusia sejak kecil hingga 

dewasa. Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua turut 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri yang 

terbentuk. Sikap atau respon orang tua dari lingkungan akan 

menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa 

dirinya. Perkembangan konsep diri adalah proses sepanjang hidup. 

5. Menurut Santrock (1996) menggunakan istilah konsep diri mengacu 

pada evolusi bidang tertentu dari diri sendiri.  Atwater (1987) 

menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan konsep diri, 

yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, 

dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. 
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Konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap aspek diri kita 

yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang 

terbentuk karena pengalaman masa lalu kita dan interaksi kita dengan 

orang lain. 

Konsep diri berarti segala yang Anda ketahui tentang diri anda, 

semua apa yang anda percayai, dan apa yang telah terjadi dalam hidup 

anda terekam dalam mental hard-drive  kepribadian anda, yaitu di 

dalam  self-concept  anda. Self-concept  anda mendahului dan 

memprediksi tingkat performa dan efektivitas setiap tindakan anda. 

Tingkah laku nyata anda akan selalu konsisten dengan self-concept yang 

terdapat di dalam diri anda. Oleh karena itu, perbaikan di segala bidang 

kehidupan anda harus dimulai dari perbaikan di dalam self-

concept anda. 

 

2.1.2 Komponen Konsep Diri 

Konsep diri terdiri dari citra tubuh (body image), ideal diri (self 

ideal), harga diri (self esteem), peran (self rool) dan identitas (self 

idencity). 

1.  Citra Tubuh (Body Image)  

Body image (citra tubuh) adalah sikap individu terhadap 

dirinya baik disadari maupun tidak disadari, meliputi; persepsi masa 

lalu atau sekarang, mengenai ukuran dan dinamis, karena secara 

konstan berubah seiring dengan persepsi dan pengalaman-

pengalaman baru. 

Body image berkembang secara bertahap selama beberapa 

tahun dimulai sejak anak belajar mengenal tubuh dan struktur, 

fungsi, kemampuan dan keterbatasan mereka. Body image (citra 

tubuh) dapat berubah dalam beberapa jam, hari, minggu ataupun 

bulan tergantung pada stimuli eksterna dalam tubuh dan perubahan 

aktual dalam penampilan, stuktur dan fungsi (Potter & Perry, 2005). 
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2.  Ideal Diri (Self Ideal) 

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia 

seharusnya bertingkah laku berdasarkan standar pribadi. Standar 

dapat berhubungan dengan tipe orang yang diinginkan/disukainya 

atau sejumlah aspirasi, tujuan, nilai yang diraih. Ideal diri akan 

mewujudkan cita-cita ataupun penghargaan diri berdasarkan 

norma-norma sosial di masyarakat tempat individu tersebut 

melahirkan penyesuaian diri. Ideal diri berperan sebagai pengatur 

internal dan membantu individu mempertahankan kemampuan 

menghadapi konflik atau kondisi yang membuat bingung. Ideal diri 

penting untuk mempertahankan kesehatan dan keseimbangan 

mental. 

Pembentukan ideal diri dimulai pada masa anak-anak 

dipengaruhi oleh orang yang dekat dengan dirinya yang 

memberikan harapan atau tuntunan tertentu. Seiring dengan 

berjalannya waktu, individu menginternalisasikan harapan tersebut 

untuk membentuk dasar ideal diri. Pada usia remaja, ideal diri akan 

terbentuk melalui proses identifikasi pada orang tua, guru dan 

teman. Pada usia yang lebih tua dilakukan penyesuaian yang 

merefleksikan berkurangnya kekuatan fisik dan perubahan peran 

serta tanggung jawab. 

3.  Harga Diri (Self Esteem) 

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang 

dicapai dengan menganalisis seberapa banyak kesesuaian tingkah 

laku dengan ideal dirinya. Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan 

orang lain yaitu; dicintai, dihormati dan dihargai. Mereka yang 

menilai dirinya positif cenderung bahagia, sehat, berhasil dan dapat 

menyesuaikan diri, sebaliknya individu akan merasa dirinya negatif, 

relatif tidak sehat, cemas, tertekan, pesimis, merasa tidak dicintai 

atau tidak diterima di lingkungannya (Keliat BA, 2005). 

Harga diri dibentuk sejak kecil dari adanya penerimaan dan 

perhatian. Harga diri akan meningkat sesuai dengan meningkatnya 
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usia. Harga diri akan sangat mengancam pada saat pubertas, karena 

pada saat ini harga diri mengalami perubahan, karena banyak 

keputusan yang harus dibuat menyangkut dirinya sendiri. 

4.  Peran (Self Rool) 

Peran adalah serangkaian pola sikap perilaku, nilai dan 

tujuan yang diharapkan oleh masyarakat dihubungkan dengan 

fungsi individu di dalam kelompok sosial. Setiap orang disibukkan 

oleh beberapa peran yang berhubungan dengan posisi pada tiap 

waktu sepanjang daur kehidupannya. Harga diri yang tinggi 

merupakan hasil dari peran yang memenuhi kebutuhan dan cocok 

dengan ideal diri. 

5.  Identitas Diri (Self Identity) 

Identitas diri adalah kesadaran tentang diri sendiri yang 

dapat diperoleh individu dari observasi dan penilaian dirinya, 

menyadari bahwa individu dirinya berbeda dengan orang lain. 

Seseorang yang mempunyai perasaan identitas diri yang kuat akan 

memandang dirinya berbeda dengan orang lain, dan tidak ada 

duanya. Identitas berkembang sejak masa kanak-kanak, bersamaan 

dengan berkembangnya konsep diri. Dalam identitas diri ada 

otonomi yaitu mengerti dan percaya diri, respek terhadap diri, 

mampu menguasai diri, mengatur diri dan menerima diri. 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Menurut Stuart dan Sudeen, (2005) ada beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan konsep diri. Faktor-faktor tersebut 

terdiri dari teori perkembangan, Significant other (orang yang 

terpenting atau yang terdekat) dan Self perception (persepsi diri 

sendiri),  

1. Teori perkembangan 

Konsep diri  belum ada waktu lahir, kemudian berkembang 

secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan 

membedakan dirinya dan orang lain. Dalam melakukan kegiatannya 
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memiliki batasan diri yang terpisah dari lingkungan dan 

berkembang melalui kegiatan eksplorasi lingkungan melalui bahasa, 

pengalaman atau pengenalan tubuh, nama panggilan, pangalaman 

budaya dan hubungan interpersonal, kemampuan pada area 

tertentu yang dinilai oleh diri sendiri atau masyarakat serta 

aktualisasi diri dengan merealisasi potensi yang nyata. 

2. Significant Other (orang yang terpenting atau yang terdekat) 

Konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman 

dengan orang lain, belajar diri sendiri melalui cermin orang lain 

yaitu dengan cara pandangan diri merupakan interprestasi diri 

pandangan orang lain terhadap diri, anak sangat dipengaruhi orang 

yang dekat, remaja dipengaruhi oleh orang lain yang dekat dengan 

dirinya, pengaruh orang dekat atau orang penting sepanjang siklus 

hidup, pengaruh budaya dan sosialisasi. 

3.  Self Perception (persepsi diri sendiri) 

Persepsi diri sendiri adalah persepsi individu terhadap diri 

sendiri dan penilaiannya, serta persepsi individu terhadap 

pengalamannya akan situasi tertentu. Konsep diri dapat dibentuk 

melalui pandangan diri dan pengalaman yang positif. Sehingga 

konsep merupakan aspek yang kritikal dan dasar dari prilaku 

individu. Individu dengan konsep diri yang positif dapat berfungsi 

lebih efektif yang dapat berfungsi lebih efektif yang dapat dilihat 

dari kemampuan interpersonal, kemampuan intelektual dan 

penguasaan lingkungan. Sedangkan konsep diri yang negatif dapat 

dilihat dari hubungan individu dan sosial yang terganggu. 

Konsep diri mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

perilaku individu, yaitu individu akan bertingkah laku sesuai dengan 

konsep diri yang dimilikinya. Banyak kondisi dalam kehidupan remaja 

turut membentuk pola kepribadian melalui pengaruhnya pada konsep 

diri seperti perubahan fisik, dan psikologi pada masa remaja. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja, yaitu (Syarif, 2015): 
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1. Usia Kematangan. Remaja yang matang lebih awal, yang 

diperlakukan seperti orang yang hampir dewasa, mengembangkan 

konsep diri yang menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan baik. 

2. Penampilan Diri. Penampilan diri yang berbeda membuat remaja 

merasa rendah diri meskipun perbedaan yang menambah daya tarik 

fisik. 

3.  Nama dan Julukan. Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman 

sekelompoknya menilai namanya buruk  atau bila mereka memberi 

nama julukan yang bernada cemoohan. 

4. Hubungan Keluarga. Seorang remaja yang mempunyai hubungan 

yang erat dengan seseorang anggota keluarga akan 

mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan ingin 

mengembangkan pola kepribadian yang sama. 

5. Teman-teman Sebaya. Teman sebaya mempengaruhi pola 

kepribadian remaja dalam dua cara, yaitu konsep diri remaja 

merupakan cerminan dari anggapan tentang konsep teman-

teman  tentang dirinya, dan ia berada dalam tekanan untuk 

mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui olek kelompok. 

6.  Kreativitas. Remaja yang semasa kanak-kanak di dorong agar kreatif 

dalam bermain dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkan 

perasaan individualitas dan identitas yang memberi memberi 

pengaruh yang baik pada konsep dirinya. 

7. Cita-cita. Bila remaja mempunyai cita-cita yang realistik tentang 

kemampuannya akan lebih banyak mengalami keberhasilan. Ini 

akan menimbulkan kepercayaan diri dan kepuasan diri yang lebih 

besar yang memberikan konsep diri yang lebih baik. 

Burns (dalam Nuryoto, 1993) menyebutkan bahwa secara garis 

besar ada lima faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri, 

yaitu : 

1.  Citra fisik, merupakan evaluasi terhadap diri secara fisik. 
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2. Bahasa, yaitu kemampuan melakukan konseptualisasi dan 

verbalisasi. 

3. Umpan balik dari lingkungan. 

4.  Identifikasi dengan model dan peran jenis yang tepat. 

5. Pola asuh orang tua. 

Menurut Stuart dan Sundeen (2005) Penilaian tentang 

konsep diri dapat di lihat berdasarkan rentang rentang 

respon konsep diri yaitu: 

Gambar 2. Rentang Respon Konsep Diri 

 

Menurut Lerner dan Spanier (dalam Nuryoto, 1993), 

perkembangan seseorang selain ditentukan oleh kondisi dirinya, juga 

dikaitkan dengan kehidupan kelompok dalam lingkungan 

masyarakatnya pada setiap tahap perkembangan yang dilaluinya. 

Menurut Phomi Otari (2013) menyebutkan bahwa ada 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu sebagai 

berikut. 

1.  Usia  

Adaya perbedaan usia menentukan perbedaan bagaimana 

konsep diri akan dibentuk. Hal ini disebabkan karena adanya 

perbedaan pengalaman yang diperoleh seseorang sehingga akan 

semakin mempengaruhi luasnya wawasan kognitif. Selanjutnya 

akan menentukan bagaimana persepsi seseorang terhadap 

pengalamannya dan akhirnya turut juga berpengaruh dalam 

mempersepsi dirinya. 
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2.  Peran Seksual  

Pengetahuan individu sendiri apakah ia termasuk laki-laki 

ataukah perempuan. Peran seksual akan mempengaruhi 

perkembangan konsep diri individu. Itu berarti, peran seksual yang 

diterapkan pada seorang anak lambat-laun akan membentuk 

konsep diri anak. Misalnya, seorang anak perempuan tunggal yang 

mempunyai beberapa saudara laki-laki, dapat dimungkinkan bahwa 

lambat laun akan berperilaku seperti layaknya laki-laki, bahkan 

konsep dirinya juga dibangun dalam kerangka konsep laki-laki. 

3.  Keadaan Fisik  

Keadaan fisik merupakan faktor yang dominan bagi 

seseorang, khususnya bagi seorang wanita. Ini disebabkan keadaan 

fisik memegang peranan penting dalam pembentukan konsep diri. 

Gambaran fisik dipahami melalui pengalaman langsung dan 

persepsinya mengenai tubuhnya sendiri. Adanya 

ketidaksempurnaan tubuh seseorang, akan mempengaruhi konsep 

diri secara tidak langsung. Dengan kata lain, proses evaluasi tentang 

tubuhnya didasarkan pada norma sosial dan umpan balik dari 

orang lain. Penilaian yang positif terhadap keadaan fisik seseorang 

baik dari diri sendiri maupun dari orang lain sangat membantu 

perkembangan konsep diri yang positif. 

4.   Sikap-sikap orang di lingkungan sekitarnya  

Roger (1961) menyatakan bahwa perkembangan konsep 

diri ditentukan oleh interaksi yang terbentuk antara individu 

dengan lingkungan sekitarnya. Ini berhubungan dengan feed 

back atau umpan balik yang diberikan oleh orang-orang 

disekitarnya terhadap perilaku individu tersebut. Umpan balik yang 

diberikan orang dilingkungannnya akan mempengaruhi konsep diri 

indvidu. Jika umpan balik yang diberikan orang-orang di 

lingkungannya menunjukkan penerimaan maka individu merasa 

diterima dan akan membantu perkembangan konsep diri ke arah 

positif. Tetapi jika umpan balik yang diberikan oleh orang-orang 
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dlingkungannya menunjukkan penolakan, individu akan merasa 

terabaikan, terasing, merasa rendah diri, dan akan membentuk 

konsep diri yang negatif. 

5.   Figur-figur bermakna  

Banyak figur yang bermakna bagi individu yang pada 

intinya memberi pengaruh pada dirinya, baik melalui umpan balik 

ataupun melalui perilaku yang kemudian diinternalisasikannya. 

Figur-figur tersebut memberi pengaruh yang sangat terasa dalam 

pembentukan dan perkembangan konsep diri. Figur bermakna 

biasanya orang yang mempunyai arti khusus bagi individu meliputi 

orangtua, angota keluarga, guru, teman, pacar dan tokoh idola. 

 

2.2 Kepribadian (Personality) 

2.2.1 Pengertian Psikologi Kepribadian 

Kata personality dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa 

Yunani kuno prosopon atau persona, yang artinya ‘topeng’ yang biasa 

dipakai artis dalam teater. Para artis itu bertingkah laku sesuai dengan 

ekspresi topeng yang dipakainya, seolah-olah topeng itu mewakili ciri 

kepribadian tertentu. Jadi konsep awal pengertian personality (pada 

masyarakat awam) adalah tingkah laku yang ditampakkan ke 

lingkungan sosial, kesan mengenai diri yang diinginkan agar dapat 

ditangkap oleh lingkungan sosial. 

Masyarakat memperlakukan beberapa kata atau istilah sebagai 

sinonim kata personality, namun ketika istilah-istilah itu dipakai di 

dalam teori kepribadian, kata atau istilah tersebut memiliki makna 

berbeda-beda. Istilah atau kata yang berdekatan maknanya antara lain: 

1. Personality (kepribadian); penggambaran perilaku secara deskriptif 

tanpa memberi nilai (devaluative). 

2. Character (karakter); penggambaran tingkah laku dengan 

menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara ekspilit 

maupun implisit. 
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3. Disposition (watak); karakter yang telah dimiliki dan sampai 

sekarang belum berubah. 

4. Temperament (temperament); kepribadian yang berkaitan erat 

dengan determinan biologic atau fisiologik, disposisi hereditas. 

5. Traits (sifat); respons yang senada (sama) terhadap kelompok 

stimuli yang mirip, berlangsung dalam kurun waktu yang (relatif) 

lama. 

6. Type-Attribute (ciri); mirip dengan sifat, namun dalam kelompok 

stimulasi yang lebih terbatas. 

7. Habit (kebiasaan); respon yang sama cenderung berulang untuk 

stimulus yang sama pula. 

Batasan formal personality sampai saat ini belum ada yang 

mendapat pengakuan atau kesepakatan luas dilingkungan ahli 

kepribadian. Masing-masing pakar kepribadian membuat definisi 

sendiri-sendiri sesuai dengan paradigma yang mereka yakini dan fokus 

analisis dari teori yang mereka kembangkan. Berikut adalah beberapa 

contoh definisi kepribadian: 

1. Kepribadian adalah nilai sebagai stimulus sosial, kemampuan 

menampilkan diri secara mengesankan. (Hilgard & Marquis) 

2. Kepribadian adalah kehidupan seseorang secara keseluruhan, 

individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya bertahan 

dan membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman. (Stern) 

3. Kepribadian adalah organisasi dinamik dalam sistem psikofisiologik 

seorang yang menentukan model penyesuaiannya yang unik dengan 

lingkungannya. (Allport) 

4. Kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dari seseorang. 

(Guilford) 

5. Kepribadian adalah seluruh karakteristik seseorang atau sifat umum 

banyak orang yang mengakibatkan pola yang menetap dalam 

merespon suatu situasi. (Pervin) 

6. Kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan kecenderungan 

yang stabil, yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah 
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laku psikologik (berpikir, merasa, dan gerakan) dari seseorang 

dalam waktu yang panjang dan tidak dapat dipahami secara 

sederhana sebagai hasil dari tekanan sosial dan tekanan biologis 

saat itu. (Mandy atau Burt) 

7. Kepribadian adalah suatu lembaga yang mengatur organ tubuh, yang 

sejak lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam 

pengubahan kegiatan fungsional. (Murray) 

8. Kepribadian adalah pola khas dari fikiran, perasaan, dan tingkah 

laku yang membedakan orang satu dengan yang lain dan tidak 

berubah lintas waktu dan situasi. (Phares) 

Masing-masing definisi mencoba menonjolkan aspek yang 

berbeda-beda, dan disusun untuk menjawab tantangan permasalahan 

yang berbeda. Lebih menguntungkan memahami beberapa teori dan 

memilih teori yang tepat untuk diterapkan pada masalah yang tepat, 

disamping tetap memakai teori-teori yang lain sebagai pembanding 

sehingga keputusan profesional yang diambil seorang psikologi dapat 

lebih dipertanggung jawabkan. Namun sesungguhnya dari berbagai 

definisi itu, terdapat lima persamaan yang menjadi ciri bahwa definisi 

itu adalah definisi kepribadian, 5 (lima) kesamaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepribadian bersifat umum; kepribadian menunjuk kepada sifat 

umum seseorang, pikiran, kegiatan, dan perasaan yang berpengaruh 

terhadap keseluruhan tingkah lakunya. 

2. Kepribadian bersifat khas: kepribadian dipakai untuk menjelaskan 

sifat individu yang membedakan dia dengan orang lain, semacam 

tanda tangan atau sidik jari psikologik, bagaimana individu berbeda 

dengan yang lain. 

3. Kepribadian berjangka lama; kepribadian dipakai untuk 

menggambarkan sifat individu yang awet, tidak mudah berubah 

sepanjang hayat. Jika terjadi perubahan biasanya bersifat bertahap 

atau akibat merespon suatu kejadian yang luar biasa. 
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4. Kepribadian bersifat kesatuan; kepribadian dipakai untuk 

memandang diri sebagai unit tunggal, struktur atau organisasi 

internal hipotetik yang membentuk suatu kesatuan. 

5. Kepribadian bisa berfungsi baik atau buruk; kepribadian adalah cara 

bagaimana orang berada di dunia. Apakah dia tampil dalam tampilan 

yang baik, berpribadi sehat dan kuat atau tampil sebagai burung 

yang lumpuh, yang berarti kepribadiannya menyimpang atau lemah. 

Ciri kepribadian sering dipakai untuk menjelaskan bagaimana dan 

mengapa orang senang dan mengapa susah, berhasil atau gagal, 

berfungsi penuh atau berfungsi sekedarnya. 

 

2.2.2 Aspek-aspek dan Ciri/Tanda Kepribadian (Personality) 

Aspek- aspek kepribadian terdiri dari: 

1. Karakter, yaitu konsisten tidaknya dalam memenuhi etika perilaku, 

konsisten tidaknya dalam memegang pendirian atau pendapat. 

2. Temperamen, yaitu disposisi reaktif seseorang, atau cepat 

lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang 

dari luar/ lingkungannya. 

3. Sikap, yaitu respon terhadap objek yang bersifat positif, negatif atau 

ambivalen. 

4. Stabilitas emosi, yaitu kadar kestabilan reaksi emosional terhadap 

rangsangan dari lingkungan, seperti mudah tidaknya tersinggung, 

sedih, putus asa. 

5. Responsibilitas (Tanggung jawab), yaitu kesiapan untuk menerima 

risiko dari tindakan atau perbuatan yang dilakukan, seperti mau 

menerima risiko secara wajar, atau cuci tangan/tidak mau berisiko, 

bahkan melarikan diri dr risiko yg dihadapi. 

Tanda-tanda Kepribadian yang sehat, adalah sebagai berikut: 

1. Mampu menilai diri sendiri secara realistik; mampu menilai diri apa 

adanya tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 
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2. Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi situasi 

atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara realistik dan mau 

menerima secara wajar, tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu 

sebagai sesuatu yang sempurna. 

3. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; dapat 

menilai keberhasilan yang diperolehnya dan mereaksikannya 

secara rasional, tidak menjadi sombong, angkuh atau mengalami 

superiority complex apabila memperoleh prestasi yang tinggi atau 

kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan dia tidak 

mereaksikannya dengan frustasi, tetapi dengan sikap optimistik. 

4. Menerima tanggung jawa; yaitu mempunyai keyakinan terhadap 

kemampuannya untk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang 

dialaminya. 

5. Kemandirian; yaitu memiliki sifat mandiri dalam cara berpikir dan 

bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan 

mengembangkan diri serta menyesuaikan diri dengan norma yang 

berlaku di lingkungannya. 

6. Dapat mengontrol emosi; yaitu merasa nyaman dengan emosinya, 

dapat menghadapi situasi frustasi, depresi, atau stres secara positif, 

konstruktif, tidak destruktif (merusak). 

7. Berorientasi tujuan; yaitu dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam 

setiap aktivitas dan kehidupannya berdasarkan pertimbangan 

secara matang (rasional), tidak atas dasar paksaan dari luar, dan 

berupaya mencapai tujuan dengan cara mengembangkan 

kepribadian dan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan. 

8. Berorientasi keluar (ekstrovert); yaitu bersifat respek, empati 

terhadap orang lain; memiliki kepedulian terhada situasi atau 

masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel dlm berpikir, 

menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya, merasa nyaman 

dan terbuka  terhadap orang lain, tidak membiarkan dirinya 

dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan mengorbankan 

orang lain karena kekecewaan dirinya. 
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9. Penerimaan sosial; yaitu berpartisipasi aktif dlm kegiatan sosial dan 

memiliki sikap bersahabat dlm hubungan dengan org lain. 

10. Memiliki falsafah hidup;  yaitu mengarahkan hidupnya berdasarkan 

falsafah hidup yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya. 

11. Berbahagia; yaitu situasi kehidupannya diwarnai kabahagiaan, yang 

didukung oleh faktor-faktor prestasi (achievement), penerimaan 

(acceptance), dan kasih sayang (affection). 

 

Tanda-tanda Kepribadian yang sakit , adalah sebagai berikut: 

1. Mudah marah atau tersinggung. 

2. Menunjukkan kekawatiran dan kecemasan. 

3. Sering merasa tertekan, stres, atau depresi. 

4. Bersikap kejam, jahat, atau senang mengganggu orang lain yang 

usianya lebih muda atau terhadap binatang. 

5. Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang 

meskipun sudah diperingati atau dihukum. 

6. Kebiasan berbohong, 

7. Hiperaktif. 

8. Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas. 

9. Senang mengkritik/ mencemooh orang lain. 

10. Sulit tidur. 

11. Kurang memiliki rasa tanggung jawab. 

12. Sering mengalami pusing kepala (meskipun penyebabnya bukan 

faktor yg bersifat organis). 

13. Kurang memiliki kesadaran untk mentaati ajaran agama. 

14. Pesimis dalam menghadapi kehidupan. 

15. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan. 

 

2.2.3 Kepribadian Yang Dewasa 

Kedewasaan seseorang tidak terletak pada ukuran usia, 

melainkan pada tingkat kematangan emosional yang dimilikinya.  



 

34  

Ciri-ciri atau karakteristik kedewasaan dapat dilihat dari tingkat 

kematangan emosionalnya. Berikut ini tanda-tanda pribadi yang 

dewasa, adalah sebagai berikut: 

1. Tumbuhnya kesadaran bahwa kematangan bukanlah suatu 

keadaan, tetapi merupakan sebuah proses keberlanjutan dan 

secara terus menerus  berupaya melakukan perbaikan dan 

peningkatan diri. 

2. Memiliki kemampuan memelihara kesabaran  dan fleksibilitas dlm 

kehidupan sehari-hari. 

3. Memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan mengevaluasi dari 

sudut pandang orang lain. 

4. Memiliki kemampuan menerima fakta bahwa seseorangg tidak 

selamanya dapat menjadi pemenang dan mau belajar dari berbagai 

kesalahan dan kekeliruan atas berbagai hasil yang telah dicapai. 

5. Memiliki kemampuan mengelola diri dari perasaan cemburu dan 

iri hati. 

6. Tidak berusaha menganalisis secara berlebihan atas hasil-hasil 

negatif yang diperolehnya, tetapi justru memandangnya sebagai 

hal yang positif tentang keberadaan dirinya. 

7. Memiliki kemampuan membedakan antara pengambilan 

keputusan rasional dan dorongan emosionalnya (emotional 

impulse). 

8. Memahami bahwa tidak akan ada kecakapan atau kemampuan 

tanpa ada persiapan. 

9. Memiliki kemampuan untuk mengelola kesabaran dan kemarahan. 

10. Memiliki kemampuan menjaga perasaan orang lain dalam 

benaknya dan berusaha membatasi sikap egois. 

11. Memiliki kemampuan membedakan antara kebutuhan (needs) 

dengan keinginan (wants). 

12. Memiliki kemampuan menampilkan keyakinan diri tanpa 

menunjukkan sikap arogan (sombong). 
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13. Memiliki kemampuan mengatasi setiap tekanan (pressure) dengan 

penuh kesabaran. 

14. Berusaha memperoleh kepemilikan  (ownership) dan bertanggung 

jawab atas setiap tindakan pribadi. 

15. Mampu mengelola katakutan diri (manages personal fears). 

16. Dapat melihat berbagai “bayangan abu-abu” di antara ekstrem 

hitam dan putih dalam setiap situasi. 

17. Memiliki kemampuan menerima umpan balik negatif sebagai alat 

perbaikan diri. 

18. Memiliki kemampuan memisahkan perasaan cinta dengan birahi. 

19. Memiliki kesadaran akan ketidakamanan diri dan harga diri. 

20. Memahami bahwa komunikasi terbuka adalah kunci kemajuan. 

 

2.2.4 Beberapa teori dalam psikologi kepribadian 

1. Psikoanalisis Klasik (Sigmud Freud 1856-1939) 

a. Struktur Kepribadian 

Menurut Freud, kehidupan jiwa memiliki 3 (tiga) tingkat 

kesadaran, yakni sadar (conscious), pra sadar (preconscious), dan 

tidak sadar (unconscious). Alam sadar adalah apa yang anda 

sadari pada saat tertentu, penginderaan langsung, ingatan, 

persepsi, pemikiran, fantasi, perasaan yang anda miliki. Terkait 

erat dengan alam sadar ini adalah apa yang dinamakan Freud 

dengan alam pra sadar, yaitu apa yang kita sebut saat ini dengan 

‘kenangan yang sudah tersedia’ (available memory), yaitu segala 

sesuatu yang dengan mudah dapat di panggil ke alam sadar, 

walaupun kenangan-kenangan tidak anda ingat waktu berpikir, 

tapi dapat mudah dengan mudah dipanggil lagi. Adapun bagian 

terbesar adalah alam bawah sadar (unconscious mind). Bagian ini 

mencakup segala sesuatu yang sangat sulit dibawa ke alam 

bawah sadar, seperti nafsu dan insting kita serta segala sesuatu 

yang masuk ke situ karena kita tidak mampu menjangkaunya, 

seperti kenangan atau emosi-emosi yang terkait dengan trauma. 
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Id (Is [Latin], atau es [Jerman]); Id adalah kepribadian yang 

dibawa sejak lahir. Dari Id ini akan muncul ego dan super-ego. 

Saat dilahirkan, Id berisi semua aspek psikologis yang 

diturunkan, seperti insting, impuls dan drive. Id berada dan 

beroperasi dalam daerah unconscious, mewakili subyektifitas 

yang  tidak pernah disadari sepanjang usia. Id berhubungan erat 

dengan proses fisik untuk mendapatkan energi psikis yang 

digunakan untuk mengoperasikan sistem dari struktur 

kepribadian lainnya. 

Id beroperasi berdasarkan prinsip kenikmatan (pleasure 

principle), yaitu; berusaha memperoleh kenikmatan dan 

menghindari rasa sakit. Bagi Id, kenikmatan adalah keadaan 

yang relatif inaktif atau tingkat energi yang rendah, dan rasa 

sakit adalah tegangan atau peningkatan energi yang 

mendambakan kepuasan. Pleasure principle diproses dengan dua 

cara, tindak refleks (refllex actions) dan proses primer (primary 

process). Tindak refleks adalah reaksi otomatis yang dibawa 

sejak lahir seperti mengejankan mata, dipakai untuk menangani 

kepuasan rangsang sederhana dan biasanya dapat segera 

dilakukan. Proses primer adalah reaksi membayangkan/ 

mengkhayal sesuatu yang dapat mengurangi atau 

menghilangkan tegangan, dipakai untuk menangani stimulus 

kompleks, seperti bayi yang lapar membayangkan makanan atau 

punting ibunya. 

Id hanya mampu membayangkan sesuatu, tanpa mampu 

membedakan khayalan itu dengan kenyataan yang benar-benar 

memuaskan kebutuhan. Id tidak mampu membedakan yang 

benar dan yang salah, tidak tahu moral. Jadi harus 

dikembangkan jalan memperoleh khayalan itu secara nyata, 

yang memberikan kepuasan tanpa menimbulkan ketegangan 

baru khususnya masalah moral. Alasan ini lah yang kemudian 

membuat Id memunculkan ego. 
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The Ego (Das Ich [Jerman]); ego berkembang dari Id agar orang 

mampu menangani realitas; sehingga ego beroperasi mengikuti 

prinsip realita (reality principle); usaha memperoleh kepuasan 

yang dituntut Id dengan mencegah terjadinya tegangan baru 

atau menunda kenikmatan sampai ditemukan obyek yang nyata-

nyata dapat memuaskan kebutuhan. 

Ego adalah eksekutif (pelaksana) dari kepribadian, yang 

memiliki dua tugas utama; pertama, memilih stimulasi mana 

yang hendak direspon dan atau insting mana yang akan 

dipuaskan sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua, 

menentukan kapan dan bagaimana kebutuhan itu dipuaskan 

sesuai dengan tersedianya peluang yang resikonya minimal. 

Dengan kata lain, ego sebagai eksekutif kepribadian berusaha 

memenuhi kebutuhan Id sekaligus juga memenuhi kebutuhan 

moral dan kebutuhan perkembangan- mencapai-kesempurnaan 

dari superego. Ego sesungguhnya bekerja untuk memuaskan Id, 

karena itu ego yang tidak memiliki energi sendiri untuk akan 

memperoleh energi dari Id. 

The Superego (Das Ueber Ich[Jerman]); adalah kekuatan 

moral dan etik dari kepribadian, yang beroperasi memakai 

prinsip idealistik (idealistic principle) sebagai lawan dari prinsip 

kepuasan Id dan prinsip realistik dari ego. Superego 

berkembang dari ego, dan seperti ego dia tidak mempunyai 

energi sendiri. Sama dengan ego, superego beroperasi di 3 (tiga) 

daerah kesadaran. Namun berbeda dengan ego, dia tidak 

mempunyai kontak dengan dunia luar (sama dengan Id) 

sehingga kebutuhan kesempurnaan yang dijangkaunya tidak 

realistik (Id tidak realistik dalam memperjuangkan kenikmatan). 

Prinsip idealistic mempunyai 2 (dua) sub prinsip, yakni; 

conscience dan ego-ideal. Superego pada hakekatnya merupakan 

elemen yang mewakili nilai-nilai orang tua atau interpretasi 

orang tua menangani standar sosial, yang diajarkan kepada anak 
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melalui berbagai larangan dan perintah. Apapun tingkah laku 

yang dilarang, dianggap salah, dan dihukum oleh orang tua, akan 

diterima menjadi suara hati (conscience), yang berisi apa saja 

yang tidak boleh dilakukan. Apapun yang disetujui, dihadiahi 

dan dipuji orang tua akan diterima menjadi standar 

kesempurnaan atau ego idea, yang berisi apa saja yang 

seharusnya dilakukan. Proses pengembangan konsensia 

(conscience) dan ego ideal, yang berarti menerima standar salah 

dan benar itu disebut introyeksi (introjection). Sesudah menjadi 

introyeksi, kontrol pribadi akan mengganti kontrol orang tua. 

Superego bersifat nonrasional dalam menuntut kesempurnaan, 

menghukum dengan kesalahan ego, baik yang telah dilakukan 

maupun baru dalam fikiran. Paling tidak ada 3 (tiga) fungsi dari 

superego; (1) mendorong ego menggantikan tujuan-tujuan 

realistik dengan tujuan-tujuan moralistic, (2) memerintah 

impuls Id, terutama impuls seksual dan agresif yang 

bertentangan dengan standart nilai masyarakat, dan (3) 

mengejar kesempurnaan. 

b. Perkembangan Kepribadian 

Freud adalah teoritis pertama yang memusatkan perhatiannya 

kepada kepribadian, dan menekankan pentingnya peran masa 

bayi dan awal-awal dalam pembetukan karakter seseorang. 

Freud yakin dasar kepribadian sudah terbentuk pada usia 5 

tahun, dan perkembangan kepribadian sesudah usia 5 tahun 

sebagian besar hanya merupakan elaborasi dari struktur dasar 

tadi. Tehnik psikoanalisis mengeksplorasi jiwa pasien antara lain 

dengan mengembalikan mereka ke pengalaman masa kanak-

kanak. 

Freud membagi perkembangan kepribadian menjadi 3 (tiga) 

tahapan, yakni tahap infantile (0-5 tahun), tahap laten (5-12 

tahun), dan tahap genital (>12 tahun). Tahap infantile yang 

paling menentukan dalam pembentukan kepribadian, terbagi 
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dalam 3 (tiga) fase, yakni; fase oral, fase anal, fase falis. 

Perkembangan kepribadian ditentukan terutama oleh 

perkembangan seks, yang terkait dengan perkembangan 

biologis, sehingga tahap ini disebut juga tahap seksual infantile. 

Perkembangan insting seks berarti perubahan katektis seks, dan 

perkembangan biologis menyiapkan bagian tubuh untuk dipilih 

menjadi pusat kepuasan seksual. Pemberian nama fase-fase 

perkembangan infantile sesuai dengan bagian tubuh-daerah 

arogan-yang menjadi kateksis seksual pada fase itu. Tahap 

perkembangan psikoseksual itu adalah : 

1) Fase Oral berlangsung dari usia 0 sampai 18 bulan. Titik 

kenikmatan terletak pada mulut, dimana aktifitas yang paling 

utama adalah menghisap dan menggigit. 

2) Tahap Anal yang berlangsung dari usia 18 bulan sampai 3-4 

tahun. Titik kenikmatan di tahap ini adalah anus. Memegang 

dan melepaskan sesuatu adalah aktifitas yang paling 

dinikmati. 

3) Tahap Phallic berlangsung antara usia 3 sampai 5, 6 atau 7 

tahun. Titik kenikmatan di tahap ini adalah alat kelamin, 

sementara aktivitas paling nikmatnya adalah masturbasi. 

4) Tahap Laten berlangsung dari usia 5, 6, atau 7 sampai usia 

pubertas ( sekitar 12 tahun ). Dalam tahap ini, Freud yakin 

bahwa rangsangan-rangsangan seksual ditekan sedemikian 

rupa demi proses belajar 

5) Tahap Genital dimulai pada saat usia pubertas, ketika 

dorongan seksual sangat jelas terlihat pada diri remaja, 

khususnya yang tertuju pada kenikmatan hubungan seksual. 

Mastrubasi, seks, oral, homo seksual dan kecenderungan-

kecenderungan seksual yang kita anggap biasa saat ini, tidak 

dianggap Freud sebagai seksualitas yang normal. 
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2. Psikologi Individual (Alfred Adler 1870-1937) 

a. Struktur Kepribadian 

Manusia adalah mahluk sosial, bahwa manusia merupakan suatu 

keseluruhan yang tidak dapat terbagi-bagi, tampaknya sudah 

jelas bagi kita. Hal ini merupakan arti pertama dari ucapan 

“manusia adalah mahluk individual“. Mahluk individual berarti 

mahluk yang tidak dapat dibagi-bagi (in-dividere). 

Aristoteles seakan-akan berpendapat bahwa manusia itu 

merupakan penjumlahan dari beberapa kemampuan tertentu 

yang masing-masing bekerja sendiri, seperti; (1) kemampuan 

vegetatif: makan, berkembang biak; (2) kemampuan sensitif: 

bergerak mengamati-amati, bernafsu, dan berperasaan;                      

(3) kemampuan intelektif; berkemampuan dan berkecerdasan. 

Segi utama lainnya yang perlu diperhatikan adalah bahwa 

manusia secara hakiki merupakan mahluk sosial. Sejak ia 

dilahirkan, ia membutuhkan pergaulan dengan orang-orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologisnya, yaitu 

makan, minuman, dan lain-lain. 

Manusia, selain mahluk individual yang sebenarnya tidak perlu 

lagi dibuktikan kebenarannya, sekaligus juga merupakan mahluk 

sosial. Hal ini pun sebenarnya tidak perlu dibuktikan. Disamping 

itu manusia merupakan mahluk yang bertuhanan. Hal terakhir 

juga tidak perlu dibuktikan lagi, sebab bagi manusia terutama di 

Indonesia yang sudah dewasa dan sadar akan dirinya sudah jelas 

sulit menolak adanya kepercayaan terhadap Tuhan, sebagai segi 

hakiki dalam perikehidupan manusia dan segi khas bagi manusia 

pada umumnya. 

Adler yakin bahwa individu memulai hidup dengan kelemahan 

fisik yang mengaktifkan perasaan interior, perasaan yang 

menggerakkan orang untuk bergerak atau berjuang menjadi 

superioritas atau menjadi sukses. Individu yang secara psikologis 

kurang sehat berjuang untuk menjadi pribadi superior, dan 
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individu yang sehat termotivasi untuk mensukseskan umat 

manusia. 

1)  Pokok-Pokok Teori Adler 

a) Individualitas sebagai pokok persoalan 

Adler memberi tekanan kepada pentingnya sifat khas 

(unik) kepribadian, yaitu individualitas, kebetulan serta 

sifat-sifat pribadi manusia. Menurut Adler tiap orang 

adalah suatu kongfigurasi motif-motif, sifat-sifat, serta 

nilai-nilai yang khas; tiap tindak yang dilakukan oleh 

seseorang membawakan corak yang khas gaya 

kehidupannya yang bersifat individual. 

b) Pandangan Teleologis: Finalisme Semu 

Vaihinger mengemukakan, bahwa setiap manusia hidup 

dengan berbagai macam cita-cita atau pikiran yang semata-

mata bersifat semu, yang tidak ada buktinya atau 

pasangannya yang realitas. 

c)  Dua Dorongan Pokok 

Di dalam diri manusia terdapat dua dorongan pokok, yang 

mendorong serta melatarbelakangi segala tingkah lakunya, 

yaitu : Dorongan kemasyarakatan yang mendorong 

manusia bertindak yang mengabdi kepada masyarakat; dan 

dorongan keakuan, yang mendorong manusia bertindak 

yang mengabdi kepada aku sendiri. 

d) Rasa Rendah Diri dan Kompensasi 

Adler berpendapat, bahwa rasa rendah diri itu bukanlah 

suatu pertanda ketidak normalan; melainkan justru 

merupakan pendorong bagi segala perbaikan dalam 

kehidupan manusia. Tentu saja dapat juga rasa rendah diri 

itu berlebihan sehingga manifestasinya juga tidak normal, 

misalnya timbulnya kompleks rendah diri atau kompleks 

untuk superior. Tetapi dalam keadaan normal rasa rendah 
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diri itu merupakan pendorong kearah kemajuan atau 

kesempurnaan (superior). 

e) Dorongan Kemasyarakatan 

Dorongan kemasyarakatan itu adalah dasar yang dibawa 

sejak lahir; pada dasarnya manusia adalh mahluk sosial. 

Namun sebagaimana lain-lain kemungkinan bawaan, 

kemungkinan mengabdi kepada masyarakat itu tidak 

nampak secara spontan, melainkan harus dibimbing atau 

dilatih. 

Gambaran tentang manusia sempurna hidup dalam 

masyarakat sempurna menggantikan gambaran manusia 

kuat, agresif dan menguasai serta memeras masyarakat. 

“Dorongan untuk berkuasa, memainkan peranan terpenting 

dalam perkembangan kepribadian” ( Adler, 1946) 

f) Gaya Hidup 

Gaya hidup ini adalah prinsip yang dipakai landasan untuk 

memahami tingkah laku seseorang; inilah yang 

melatarbelakangi sifat khas seseorang. 

Gaya hidup seseorang itu telah terbentuk antara umur tiga 

sampai lima tahun, dan selanjutnya segala pengalaman 

dihadapi serta diasimilasikan sesuai dengan gaya hidup 

yang khas itu. 

g) Diri yang Kreatif 

Diri yang kreatifitas adalah penggerak utama, pegangan 

filsafat, sebab pertama bagi semua tingkah laku. Sukarnya 

menjelaskan soal ini ialah karena orang tidak dapat 

menyaksikan secara langsung akan tetapi hanya dapat 

menyaksikan lewat manifestasinya. 

c. Mengatasi Inferioritas Dan Menjadi Superioritas 

1) Dorongan Maju. 

Bagi Adler, kehidupan manusia dimotivasi oleh atau dorongan 

utama-dorongan untuk mengatasi perasaan inferior dan 
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menjadi superior. Jadi tingkah laku ditentukan utamanya oleh 

pandangan mengenai masa depan, tujuan, dan harapan kita. 

Didorong oleh perasaan inferior, dan ditarik keinginan 

menjadi superior, maka orang mencoba untuk hidup 

sesempurna mungkin. 

Inferiorta bagi Adler berarti perasaan lemah dan tidak 

terampil dalam menghadapi tugas yang harus diselesaikan. 

Bukan rendah diri terhadap orang lain dalam pengertian yang 

umum, walaupun ada unsur membandingkan kemampuan 

khusus diri dengan kemampuan orang lain yang lebih matang 

dan berpengalaman. Superiorita, pengertiannya mirip dengan 

trandensi sebagai awal realisasi diri dari Jung, atau aktualisasi 

dari Horney dan Maslow. Superiorita bukan lebih baik 

dibanding orang lain atau mengalahkan orang lain, tetapi 

berjuang menuju superiorita berarti terus menerus berusaha 

menjadi lebih baik-menjadi semakin dekat dengan tujuan final. 

Perasaan inferioritas ada pada semua orang, karena manusia 

mulai hidup sebagai mahluk kecil dan lemah. Sepanjang hidup, 

perasaan iri terus muncul ketika orang menghadapi tugas baru 

dan belum dikenal yang harus diselesaikan. 

Banyak orang yang berjuang menjadi superioritas dengan 

tidak memperhatikan orang lain. Tujuannya bersifat pribadi, 

dan perjuangannya dimotivasi oleh perasaan diri inferior yang 

berlebihan. Pembunuh, pencuri, pemain porno adalah contoh 

ekstrim yang berjuang hanya untuk mencapai keuntungan 

pribadi. Namun pada umumnya perbuatan atau perjuangan 

menjadi superior sukar dibedakan, mana yang motivasinya 

untuk keuntungan pribadi dan mana yang motivasinya minat 

sosial. Orang yang secara psikologi sehat, mampu 

meninggalkan perjuangan menguntungkan diri sendiri 

menjadi perjuangan yang termotivasi oleh minat sosial, 

perjuangan untuk menyukseskan nilai-nilai kemanusiaan. 
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Orang ini membantu orang lain tanpa mengharap imbalan, 

melihat orang lain bukan sebagai saingannya akan tetapi 

sebagai rekan yang siap bekerjasama demi kepentingan sosial. 

2) Kesatuan (Unity) Kepribadian 

Adler memilih psikologi individu (individual psychology) 

dengan harapan dapat menekankan keyakinannya bahwa 

setiap manusia itu unik dan tidak dapat dipecah-pecahkan. 

Psikologi individual menekankan pentingnya unitas 

kepribadian. Pikiran, perasaan, dan kegiatan semuanya 

diarahkan kesatu tujuan tunggal dan mengejar satu tujuan. 

3) Gaya Hidup 

Adler juga dipengaruhi oleh Jan Smuts, filosofi dan negarawan 

Afrika Selatan. Menurut Smuts, kalau ingin memahami orang 

lain, kita harus memahami dia dalam kesatuan yang utuh, 

bukan dalam bentuk yang terpisah-pisah, dan yang lebih 

penting lagi, kita harus memahaminya sesuai dengan konteks 

keadaan yang melatari orang tersebut, baik fisik maupun 

sosial. 

4) Kepentingan Sosial 

Adler menganggap kepekaan sosial ini bukan sekedar bawaan 

sejak lahir dan bukan pula diperoleh hanya dengan cara 

dipelajari, melainkan gabungan keduanya. Kepekaan sosial 

didasarkan pada sifat-sifat bawaan dan dikembangkan lebih 

lanjut agar tetap bertahan. 

Di lain pihak, bagi Adler, tidak ada kesadaran sosial adalah 

sakit jiwa yang sesungguhnya. Segala bentuk sakit jiwa-

neurotik, psikotik, tindak kriminal, narkoba, kenakalan remaja, 

bunuh diri, kemiskinan, prostitusi, dan lain-lain sebagainya- 

adalah penyakit-penyakit yang lahir akibat tidak adanya 

kesadaran sosial. Tujuan orang-orang yang mengidap penyakit 

ini adalah superioritas personal, keberhasilan dan 

kemenangan hanya berarti untuk mereka sendiri. 
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3. Psikologi Behaviorisme (Burrhus Frederic Skinner 1904-1990) 

a. Struktur kepribadian 

Menurut Skinner, penyelidikan mengenai kepribadian hanya sah 

jika memenuhi beberapa kriteria ilmiah. Umpamanya, ia tidak 

akan menerima gagasan bahwa kepribadian (personality) atau 

diri (self)  yang membimbing atau mengarahkan perilaku. 

Bagi Skinner, studi mengenai kepribadian itu ditujukan pada 

penemuan pola yang khas dari kaitan antara tingkah organisme 

dan berbagai konsekuensi yang diperkuatnya. 

Selanjutnya, Skinner menguraikan sejumlah tehnik yang 

digunakan untuk mengontrol perilaku. Kemudian banyak 

diantaranya dipelajari oleh social-learning theoritists yang 

tertarik dalam modeling dan modifikasi perilaku. Tehnik tersebut 

adalah sebagai berikut (Wulansari & Sujatno, 1997). 

1) Pengekangan Fisik ( physical restraints ), 

2) Bantuan Fisik ( physical aids), 

3) Mengubah Kondisi Stimulus (changing the stimulus 

conditions), 

4) Manipulasi Kondisi Emosional (manipulating emotional 

conditions), 

5) Melakukan Respons-respons Lain (performing alternative 

responses), 

6) Menguatkan Diri Secara Positif (positive self-reinforcement), 

7) Menghukum Diri Sendiri ( self punishment). 

 

Selanjutnya Skinner membedakan perilaku atas : 

1) Perilaku yang alami (innate behavior) atau yang biasa disebut 

respondent behavior, yaitu perilaku yang ditimbulkan oleh 

stimulus yang jelas. 

2) Perilaku Operan (operant behavior), yaitu perilaku yang 

ditimbulkan oleh stimulus yang tidak jelas atau tidak 
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diketahui, tetapi semata-mata ditimbulkan organisme itu 

sendiri. 

Bagi Skinner, faktor motivational dalam tingkah laku bukan 

bagian elemen struktural. Dalam situasi yang sama tingkah laku 

seseorang bisa berbeda-beda kekuatan dan keseringan 

munculnya. Konsep motivasi yang menjelaskan variabilitas 

tingkah laku dalam situasi yang konstan bukan fungsi dari 

keadaan energi, tujuan, dan jenis penyebab sebagainya. Konsep 

itu secara sederhana dijelaskan melalui hubungan sekelompok 

respon dengan sekelompok kejadian. Penjelasan mengenai 

motivasi ini juga berlaku untuk emosi. 

b. Dinamika kepribadian 

1) Kepribadian dan belajar 

Hakikat teori Skinner adalah teori belajar, bagaimana individu 

menjadi memiliki tingkah laku baru, menjadi lebih terampil, 

menjadi lebih tahu. Dia yakin bahwa kepribadian dapat 

dipahami dengan mempertimbangkan tingkah laku dalam 

hubungannya yang terus menerus dengan lingkungannya. 

Cara yang paling efektif untuk mengubah dan mengontrol 

tingkah laku adalah dengan melakukan penguatan 

(reinforment), suatu strategi kegiatan yang membuat tingkah 

laku tertentu berpeluang untuk terjadi atau sebaliknya 

(berpeluang tidak terjadi) pada masa yang akan datang. 

Konsep dasarnya sangat sederhana, yakni semua tingkah laku 

dapat dikontrol. 

2) Tingkah laku kontrol diri 

Prinsip dasar pendekatan skinner adalah; Tingkah laku 

disebabkan dan dipengaruhi oleh variabel eksternal. Tidak ada 

dalam diri manusia, tidak ada bentuk kegiatan eksternal, yang 

mempengaruhi tingkah laku. Pengertian kontrol diri ini bukan 

mengontrol kekuatan di dalam “self”, tetapi bagaimana self 
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mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah 

laku. 

3) Stimulan aversif 

Stimulasi aversif adalah lawan dari stimulant penguatan, 

sesuatu yang tidak menyenangkan atau bahkan menyakitkan. 

Perilaku yang diikuti oleh stimulant aversif akan memperkecil 

kemungkinan diulanginya perilaku tersebut pada masa-masa 

selanjutnya. Definisi ini sekaligus menggambarkan bentuk 

pengkondisian yang dikenal dengan hukuman. 

4) Kondisioning klasik (classical conditioning) 

Kondisioning klasik, disebut juga kondisioning responden 

karena tingkah laku dipelajari dengan memanfaatkan 

hubungan stimulus dan respon yang bersifat refleks bawaan. 

5) Kondisioning operan (operant conditioning) 

Reinforser tidak diasosiasikan dengan stimulus yang 

dikondisikan, tetapi diasosiasikan dengan respon karena 

respon itu sendiri beroperasi memberi reinsforment. Skinner 

menyebut respon itu sebagai tingkah laku operan (operant 

behavior). 

Tingkah laku responden adalah tingkah laku otomatis atau 

refleks, yang dalam kondisioning klasik respon diusahakan 

dapat dimunculkan dalam situasi yang lain dengan situasi 

aslinya. Tingkah laku operan mungkin belum pernah dimiliki 

individu, tetapi ketika orang melakukannya dia mendapat 

hadiah. Respon operan itu mendapat reinforcement, sehingga 

berpeluang untuk lebih sering terjadi. Kondisioning operan 

tidak tergantung pada tingkah laku otomatis atau refleks, 

sehingga jauh lebih fleksibel dibanding kondisioning klasik. 

B. F. Skinner dengan pandangannya yang radikal, banyak salah 

dimengerti dan mendapat kritik yang tidak proporsional. 

Betapapun orang harus mengakui bahwa teori Behaviorisme 

paling berhasil dalam mendorong penelitian dibidang psikologi 



 

48  

dengan pendekatan teoritik lainnya. Berikut lima kritik terpenting 

terhadap B. F. Skinner. 

a. Teori Skinner tidak menghargai harkat manusia. Manusia bukan 

mesin otomatis yang diatur lingkungan semata. Manusia bukan 

robot, tetapi organisme yang memiliki kesadaran untuk 

bertingkah laku dengan bebas dan spontan. 

b. Gabungan pendekatan nomoterik dan idiografik dalam penelitian 

dan pengembangan teori banyak menimbulkan masalah 

metodologis. 

c.  Pendekatan Skinner dalam terapi tingkah laku secara umum 

dikritik hanya mengobati symptom dan mengabaikan penyebab 

internal mental dan fisiologik. 

d.  Generalisasi dari tingkah laku merpati mematok makanan 

menjadi tingkah laku manusia yang sangat kompleks, terlalu 

luas/ jauh. 

 

2.3 Pengembangan Kepribadian (Personality Development) 

Pengembangan kepribadian adalah sebuah wawasan 

pengetahuan dan ketrampilan manusia yang bersifat sangat luas, 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan. Pengembangan kepribadian itu 

merupakan perpaduan dari gabungan beberapa disiplin ilmu, 

diantaranya; ilmu phsykologi, ilmu komunikasi, sosial, filsafat, seni, 

antropologi, budaya dasar, sumber daya manusia, manajemen, 

arkeologi, antropologi, kesusastraan, pedagogi, ilmu ketrampilan 

khusus dan lain sebagainya yang terkait dengan diri pribadi manusia 

sesuai dengan kebutuhan dan perubahan gaya hidup serta kemajuan 

zaman. 

Sedangkan kepribadian adalah segala sesuatu yang mendasari 

kebiasaan, sikap, pola reaksi (pengenalan diri, cara berpikir dan 

bertingkah laku, cara merasa, cara mengendalikan diri, cara 

mengungkapkan dirinya, cara menggali potensi dirinya, memupuk 

kepercayaan pada dirinya, membentuk citra dirinya, cara 
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berkomunikasi dan lainnya), bahkan juga cara menghadapi situasi 

kritis, bisa diajarkan. Ada pembawaan – pembawaan khusus yang dapat 

diarahkan, diajarkan dan diterapkan oleh setiap individu yang bisa 

ditempuh melalui pelatihan – pelatihan atau pendidikan, kursus – 

kursus yang melatih dan mengajarkan pengembangan kepribadian, baik 

secara “luar” (menyangkut penampilan, etiket, sikap tubuh, 

ketrampilan, kecantikan, dan lain – lain secara lahiriah), maupun 

“dalam” (menyangkut sikap hidup, cara berpikir, dan lain – lain). 

Pengembangan kepribadian adalah suatu proses yang 

mengasah sifat – sifat baik pada diri seseorang dan mengurangi sifat – 

sifat yang buruk. Hal ini lebih ditekankan pada pengembangan diri, 

karena pada dasarnya pengembangan diri adalah mengembangkan 

potensi – potensi yang dimiliki seseorang, agar bisa terwujud lebih 

efektif dan efisien. Setiap individu adalah makhluk ciptaan-NYA yang 

unik dan spesifik, sebagai manusia kita tumbuh dan berkembang 

bersama orang lain, oleh karenanya dibutuhkan manusia lain. Tidak 

mungkin ia berkembang seorang diri. Ia butuh orang lain untuk 

menyampaikan idenya, hasil karyanya, aspirasinya. Dalam mencapai 

cita – citanya atau tujuan hidupnya. Karena itu manusia berkembang 

bersama orang lain dan lingkungannya. 

Namun karena manusia adalah satu – satunya makhluk yang 

mempunyai kemampuan berbahasa, maka agar bobotnya seimbang 

dalam pengembangan kepribadiannya haruslah ditunjang dalam 

kemampuan berkomunikasi dan kemampuan menyatakan dirinya, 

kemampuan menyesuaikan dirinya serta kemampuan membawakan 

dirinya melalui jalur pengembangan diri. 

Waktu yang dibutuhkan seseorang untuk bisa berubah menjadi 

lebih baik tergantung pada masing – masing individu. Ada orang yang 

mengikuti pelatihan atau kursus selama tiga bulan lantas melejit 

menjadi orang yang mantap, tetapi ada juga yang seumur hidup tidak 

jadi – jadi. 
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Seorang tokoh dan pakar dalam pengembangan kepribadian 

membuat suatu standar tentang jenjang pengembangan seseorang. 

Freud seorang tokoh memberi pendapat atau pandangan berdasarkan 

hasil penelitian, pengamatan dan pengalamannya. Ia berpendapat 

bahwa pengembangan kepribadian yang berarti mengembangkan diri 

membutuhkan waktu minimal enam tahun. 

Pada dasarnya pengembangan kepribadian tidak dibatasi oleh 

umur, atau kurun waktu tertentu dan harus dilakukan atau dicapai 

setahap demi setahap sesuai dengan prosesnya, dan tidak dapat diraih 

dalam satu tahap saja. Begitu pula pendapat Ericson, dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa; tahapan pengembangan itu bisa 

sampai usia 65 tahun atau lebih, dan terus – terus bertahap selama 

waktu berputar. 

Untuk mengembangkan kepribadian, perlu adanya motivasi. 

Orang tidak akan mungkin berubah kalau ia tidak mau berubah. Tetapi 

motivasi saja belumlah cukup, orang itu harus tahu kemampuannya dan 

batas kemampuannya, untuk apa ia melakukan, apa kendalanya, baik 

dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya dan dari lingkungannya. 

Dengan demikian usaha pengembangan kepribadian yang berarti 

mengembangkan dirinya bisa lebih efisien. 

Seseorang harus mengerti benar apa dan bagaimana 

kepribadian itu sendiri, seseorang harus dapat menerima dirinya 

dahulu sebelum berusaha mengembangkan kepribadiannya, karena 

sebenarnya kepribadian dasar itu sudah terbentuk sejak kecil dan tidak 

dapat diubah, tetapi cara mempersepsikan sesuatu, bisa terus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 

 

2.3.4 Perkembangan 

1. Pengertian Perkembangan 

Obyek psikologi perkembangan adalah perkembangan 

manusia sebagai pribadi. Para ahli psikologi juga tertarik akan 

masalah seberapa jauhkah perkembangan manusia dapat 
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dipengaruhi oleh perkembangan masyarakat (Van den Berg, 1986; 

Muchow, 1962). Namun perhatian psikologi perkembangan yang 

utama tertuju pada perkembangan manusianya sebagai person, dan 

masyarakat merupakan tempat berkembangnya person tadi. 

Pengertian perkembangan menunjuk pada suatu proses kearah yang 

lebih baik atau sempurna dan tidak begitu saja dapat di ulang lagi. 

Perkembangan menunjuk ada perubahan yang bersifat tetap dan 

tidak dapat di putar kembali (Werner, 1969). Perkembangan juga 

berkaitan dengan belajar khususnya mengenai isi proses 

perkembangan, apa yang berkembang berkaitan dengan perilaku 

belajar.  

Dengan demikian perkembangan dapat diartikan sebagai 

proses yang kekal dan tetap yang menuju kearah suatu organisasi 

pada tingkat intergrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, 

pemasakan dan belajar. Suatu definisi yang relevan yang 

dikemukakan oleh Monks sebagai berikut; perkembangan psikologis 

merupakan suatu proses yang dinamis. Dalam proses tersebut sifat 

individu dan sifat lingkungan menentukan tingkah laku apa yang 

akan menjadi actual dan terwujud. 

Contoh Perkembangan : 

a. Tingginya badan pada diri seseorang. 

b. Berkembangnya daya pikir seseorang, yaitu dari masa kanak-

kanak menjadi dewasa. 

c. Berkembangnya teknologi-teknologi canggih di seluruh dunia. 

Secara umum konsep perkembangan dikemukakan oleh 

Werner (1957) sebagai berikut;  

“Perkembangan sejalan dengan prinsip ortho genetic, bahwa 
perkembangan berlangsung dari keadaan global dan kurang 
berdiferensiasi sampai ke keadaan dimana diferensiasi, artikulasi, dan 
integrasi, meningkat secara bertahap.”  

Proses diferensiasi itu diartikan sebagai prinsip totalitas 

pada diri anak, bahwa dari penghayatan totalitas itu lambat laun 
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bagian-bagiannya menjadi semakin nyata dan bertambah jelas 

dalam kerangka keseluruhan. Pada anak prasekolah dan taman 

kanak-kanak tampak adanya diskontinuitas, sedang pada kelompok 

umur yang lebih tinggi sampai dengan mahasiswa menunjukkan 

kontinuitas. 

Menurut Nagel (1957), perkembangan merupakan 

pengertian dimana terdapat struktur yang terorganisasikan dan 

mempunyai fungsi-fungsi tertentu, oleh karena itu bilamana terjadi 

perubahan struktur baik dalam organisasi maupun dalam bentuk, 

akan mengakibatkan perubahan fungsi.  

Menurut Schneirla (1957), Perkembangan adalah 

perubahan-perubahan progesif dalam organisme, dan organisme ini 

dilihat sebagai sistem fungsional dan adaptif sepanjang hidupnya. 

Perubahan-perubahan progresif ini meliputi dua faktor yakni 

kematangan dan pengalaman. 

Spiker (1966), mengemukakan dua macam pengertian yang 

harus dihubungkan dengan perkembangan yaitu : 

a. Ortogenetik, yang berhubungan dengan perkembangan sejak 

terbentuknya individu yang baru dan seterusnya sampai dewasa. 

b. Filogenetik, yakni perkembangan dari asal usul manusia sampai 

sekarang ini. Perkembangan perubahan fungsi sepanjang masa 

hidupnya menyebabkan perubahan tingkah laku dan perubahan 

ini juga terjadi sejak permulaan adanya manusia, jadi 

perkembangan ortogenetik mengarah ke suatu tujuan khusus 

sejalan dengan perkembangan evolusi yang mengarah kepada 

kesempurnaan manusia. 

Bijou dan Baer (1961), mengemukakan perkembangan 

psikologis adalah perubahan progesif yang menunjukkan cara 

organisme bertingkah laku dan berinteraksi dengan lingkungan. 

Interaksi yang dimaksud ini disini adalah apakah suatu jawaban 

tingkah laku akan diperlihatkan atau tidak, tergantung dari 

perangsang-perangsang yang ada di lingkungannya. Rumusan ini 
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lain tentang arti perkembangan yang dikemukakan oleh Libert, 

Paulus, dan Strauss (Singgih, 1990:31) yaitu; perkembangan adalah 

proses perubahan dalam pertumbuhan pada suatu waktu sebagai 

fungsi kematangan dan interaksi dengan lingkungan.  

Istilah perkembangan lebih dapat mencerminkan sifat-sifat 

yang khas mengenai gejala-gejala psikologis yang menampak. 

Perkembangan dapat juga dilukiskan sebagai suatu proses yang 

kekal dan tetap yang menuju kearah suatu organisasi pada tingkat 

integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan proses pertumbuhan, 

kematangan, dan belajar (Monks, 1984:2), 

2. Tugas-tugas Perkembangan 

Perkembangan merupakan proses yang menggambarkan 

perilaku kehidupan sosial psikologi manusia pada posisi yang 

harmonis di dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas dan 

komplek. Oleh Havighurst perkembangan tersebut dinyatakan 

sebagai tugas yang harus di pelajari, dijalani, dan dikuasai oleh 

setiap individu dalam perjalanan hidupnya, atau dengan perkataan 

lain perjalanan hidup manusia ditandai dengan berbagai tugas 

perkembangan yang harus di tempuh. Pada jenjang kehidupan 

remaja, seseorang telah berada pada posisi yang cukup kompleks, 

dimana ia telah banyak menyelesaikan tugas-tugas perkembangan, 

seperti misalnya; mengatasi sifat tergantung pada orang lain, 

memahami norma pergaulan dengan teman sebaya, dan lain-lain. 

Dengan demikian para remaja menjalani tugas mempersiapkan diri 

untuk dapat hidup dewasa, dalam arti mampu manghadapi masalah-

masalah, bertindak dan bertanggungjawab sendiri. Oleh karena itu, 

tugas perkembangan pada masa remaja ini di pusatkan pada upaya 

untuk menanggulangi sikap dan pola perilaku kekanak-kanakan  

Tugas-tugas perkembangan tersebut oleh Havighurst dikaitkan 

dengan fungsi belajar, karena pada hakikatnya perkembangan 

kehidupan manusia dipandang sebagai upaya untuk mempelajari 

norma kehidupan dan budaya masyarakat agar ia mampu 
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melakukan penyesuaian diri dengan baik dan didalam kehidupan 

nyata. 

Jenis tugas perkembangan remaja itu pada dasarnya 

mencakup segala persiapan diri untuk memasuki jenjang dewasa, 

yang intinya bertolak dari tugas perkembangan fisik dan tugas 

perkembangan sosio dan psikologis. Havighurst (Garrison, 1956) 

mengemukakan 10 jenis tugas perkembangan remaja, yaitu : 

a. Mencapai hubungan dengan teman lawan jenisnya secara lebih 

memuaskan dan matang. 

b. Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima seacara sosial. 

c. Menerima keadan badannya dan menggunakannya secara efektif. 

d. Mencapai kebebasan emosianal dari orang dewasa. 

e. Mencapai kebebasan ekonomi. 

f. Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan. 

g. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 

h. Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual yang perlu 

bagi warga negara yang kompeten. 

i. Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung 

jawab secara sosial. 

j. Mencapai suatu perangkat nilai yang digunakan sebagai pedoman 

tingkah laku. 

Tugas-tugas tersebut pada dasarnya tidak dapat terpisahkan 

secara pilah, karena remaja itu adalah pribadi yang utuh. Dilihat dari 

perkembangan kehidupan secara menyeluruh, pertumbuhan dan 

perkembangan dimasa remaja relatif  berjalan secara singkat. Hal ini 

dapat bertambah sulit bagi remaja yang sejak masa anak-anak telah 

memiliki konsep yang mengagungkan penampilan diri pada waktu 

dewasa nanti. Oleh karena itu, tidak sedikit remaja bertingkah 

kurang baik dan kurang tepat. 

3. Hakekat Perkembangan.  

Perhatikan segala sesuatu yang berada di sekitar kita, baik 

kehidupan manusia, binatang, flora, fauna maupun benda-benda 
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anorganik,  kita akan melihat satu hal yang abadi, yaitu selalu adanya 

perubahan. Segalanya selalu berubah, lambat atau cepat, 

penyusutan, pertumbuhan maupun perkembangan, menurut sifat 

dan kodratnya masing-masing. Semuanya berubah, tidak satupun 

yang kekal abadi kecuali ketidakabadian itu sendiri. 

Hal ini berlaku juga dalam menghadapi pertumbuhan 

pemuda, secara psikhophisis. Aspek-aspek yang berkembang dari 

kehidupan manusia, yaitu pada hakekatnya manusia adalah makhluk 

yang hidup dalam keadaan : 

a. Psikhophisis, yang berarti manusia adalah makhluk yang hidup 

dalam kesatuan dua, secara jasmaniah dan rohaniah. 

b. Sosioindividuil, yang berarti manusia adalah makhluk yang hidup 

dalam kesatuan dua, social dan individual.  

c. Culturilreligious, yang berarti manusia adalah makhluk yang 

hidup dalam kesatuan dua, dicipta (oleh Maha Pencipta) dan 

mencipta (kebudayaan).  

Semua sifat itu dan semua aspek tersebut berkembang 

seluruhnya secara simultan selama mendapat kesempatan dan 

sejauh masih memungkinkan, menurut irama variasi dan isinya 

sendiri-sendiri. 

4. Beberapa Teori Proses Perkembangan 

a. Teori pertama yang tertua adalah yang diajukan oleh seorang 

psikolog Jerman yang bernama Johann Friederische Herbart 

berpendapat bahwa terjadinya perkembangan adalah oleh 

karena adanya unsur-unsur yang berasosiasi, sehingga sesuatu 

yang semula bersifat simple (unsur yang sedikit) makin lama 

makin banyak dan kompleks. Herbart berpendapat demikian, 

karena teorinya bahwa anak baru lahir keadaan jiwanya masih 

bersih. Sejak alat inderanya dapat menangkap sesuatu yang 

datang dari luar, maka alat indera itu mengirimkan gambar atau 

tanggapan ke dalam jiwanya. Makin banyak tangkapan, makin 

banyak pula tanggapan. 
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b. Teori kedua Gestalt (Wilhelm Wundt) berpendapat bahwa proses 

perkembangan bukan berlangsung dari sesuatu yang komkpleks, 

melainkan berlangsung dari sesuatu yang bersifat global 

(menyeluruh tetapi samara-samar) makin lama makin kedalam 

keadaan jelas, nampak bagian-bagian keseluruhan itu. 

c. Teori ketiga James Mark Baldwin berpendapat bahwa, proses 

perkembangan itu adalah proses sosialisasi dari sifat individualis. 

Dalam bentuk imitasi yang berlangsung dengan adaptasi dan 

seleksi. Adaptasi dan seleksi berlangsung atas dasar hukum efek 

(law of effect), tingkah laku pribadi seseorang adalah hasil 

peniruan (imitasi) 

d. Teori keempat adalah teori Freudism (Sigmund Freud) dalam 

mengemukakan teorinya, ia menggunakan sebagai contoh; ”Pada 

masa bayi, manusia belum bermoral kemudian sudah memiliki 

moral secara heterogen, dan akhirnya memiliki moral dengan 

norma yang ditetapkan sendiri secara autonom. Proses pemilikan 

moral dari heterogen ke moral autonom ini disebut internalisasi. 

Sebab norma moral tersebut ditentukan sendiri oleh manusia 

dengan menggunakan faktor internnya. 

Ia menyusun teorinya atas empat azas, yaitu : 

1) Azas biologis, 

2) Azas ketidak berdayaan, 

3) Azas keamanan, dan 

4) Azas eksplorasi. 

5. Tahapan Perkembangan Kepribadian 

a. Masa bayi (infancy) ditandai adanya kecenderungan trust –

mistrust. Perilaku bayi didasari oleh dorongan mempercayai atau 

tidak mempercayai orang-orang di sekitarnya. Dia sepenuhnya 

mempercayai orang tuanya, tetapi orang yang dianggap asing dia 

tidak akan mempercayainya. Oleh karena itu kadang-kadang bayi 

menangis bila di pangku oleh orang yang tidak dikenalnya. Ia 

bukan saja tidak percaya kepada orang-orang yang asing tetapi 

http://belajarpsikologi.com/tahapan-perkembangan-kepribadian
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juga kepada benda asing, tempat asing, suara asing, perlakuan 

asing dan sebagainya. Kalau menghadapi situasi-situasi tersebut 

seringkali bayi menangis. 

b. Masa kanak-kanak awal (early childhood) ditandai adanya 

kecenderungan autonomy – shame, doubt. Pada masa ini sampai-

batas-batas tertentu anak sudah  bisa berdiri sendiri, dalam arti 

duduk, berdiri, berjalan, bermain, minum dari botol sendiri tanpa 

ditolong oleh orang tuanya, tetapi di pihak lain  dia juga telah 

mulai memiliki rasa malu dan keraguan dalam berbuat, sehingga 

seringkali minta pertolongan atau persetujuan dari orang tuanya. 

c. Masa pra sekolah (preschool age) ditandai adanya 

kecenderungan initiative – guilty. Pada masa ini anak telah 

memiliki beberapa kecakapan, dengan kecakapan-kecakapan 

tersebut dia terdorong melakukan beberapa kegiatan, tetapi 

karena kemampuan anak tersebut masih terbatas adakalanya dia 

mengalami kegagalan. Kegagalan-kegagalan tersebut 

menyebabkan dia memiliki perasaan bersalah, dan untuk 

sementara waktu dia tidak mau berinisatif atau berbuat. 

d. Masa Sekolah (school age) ditandai adanya kecenderungan 

industry–inferiority. Sebagai kelanjutan dari perkembangan tahap 

sebelumnya, pada masa ini anak sangat aktif mempelajari apa 

saja yang ada di lingkungannya. Dorongan untuk mengetahui dan 

berbuat terhadap lingkungannya sangat besar, tetapi di pihak lain 

karena keterbatasan-keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuannya kadang-kadang dia menghadapi kesukaran, 

hambatan bahkan kegagalan. Hambatan dan kegagalan ini dapat 

menyebabkan anak merasa rendah diri. 

e. Masa Remaja (adolescence) ditandai adanya kecenderungan 

identity – identity confusion. Sebagai persiapan ke arah 

kedewasaan didukung pula oleh kemampuan dan kecakapan–

kecakapan yang dimilikinya dia berusaha untuk membentuk dan 

memperlihatkan identitas diri, ciri-ciri yang khas dari dirinya. 
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Dorongan membentuk dan memperlihatkan identitas  diri ini, 

pada para remaja sering sekali sangat ekstrim dan berlebihan, 

sehingga tidak jarang dipandang oleh lingkungannya sebagai 

penyimpangan atau kenakalan. Dorongan pembentukan identitas 

diri yang kuat di satu pihak, sering diimbangi oleh rasa setia 

kawan dan toleransi yang besar terhadap kelompok sebayanya. 

Di antara kelompok sebaya mereka mengadakan pembagian 

peran, dan seringkali mereka sangat patuh terhadap peran yang 

diberikan kepada masing-masing anggota. 

f. Masa Dewasa Awal (young adulthood) ditandai adanya 

kecenderungan intimacy – isolation. Kalau pada masa 

sebelumnya, individu memiliki ikatan yang kuat dengan 

kelompok sebaya, namun pada masa ini  ikatan kelompok sudah 

mulai longgar. Mereka sudah mulai selektif, dia membina 

hubungan yang intim hanya dengan orang-orang tertentu yang 

sepaham. Jadi pada tahap ini timbul dorongan untuk membentuk 

hubungan yang intim dengan orang-orang tertentu, dan kurang 

akrab atau renggang dengan yang lainnya. 

g. Masa Dewasa (adulthood) ditandai adanya kecenderungan 

generativity – stagnation. Sesuai dengan namanya masa dewasa, 

pada tahap ini individu telah mencapai puncak dari 

perkembangan segala kemampuannya. Pengetahuannya cukup 

luas, kecakapannya cukup banyak, sehingga perkembangan 

individu sangat pesat. Meskipun pengetahuan dan kecakapan 

individu sangat luas, tetapi dia tidak mungkin dapat menguasai 

segala macam ilmu dan kecakapan, sehingga tetap pengetahuan 

dan kecakapannya terbatas. Untuk mengerjakan atau mencapai 

hal – hal tertentu ia mengalami hambatan. 

h. Masa hari tua (Senescence) ditandai adanya kecenderungan ego 

integrity – despair. Pada masa ini individu telah memiliki 

kesatuan atau intregitas pribadi, semua yang telah dikaji dan 

didalaminya telah menjadi milik pribadinya. Pribadi yang telah 
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mapan di satu pihak digoyahkan oleh usianya yang mendekati 

akhir. Mungkin ia masih memiliki beberapa keinginan atau tujuan 

yang akan dicapainya tetapi karena faktor usia, hal itu sedikit 

sekali kemungkinan untuk dapat dicapai. Dalam situasi ini 

individu merasa putus asa. Dorongan untuk terus berprestasi 

masih ada, tetapi pengikisan kemampuan karena usia seringkali 

mematahkan dorongan tersebut, sehingga keputusasaan acapkali 

menghantuinya. 

 

2.3.2 Tahap - Tahap Perkembangan Kepribadian Sebagai Hasil 

Sosialisasi 

Secara umum perkembangan dan proses pembentukan 

kepribadian setiap individu terjadi melalui fase - fase sebagai berikut. 

1. Fase Pertama 

Menurut Charles H. Cooly (1864 - 1929), mengatakan bahwa 

proses perkembangan kepribadian seseorang dimulai kurang lebih 

usia 1 - 2 tahun yang ditandai dengan saat - saat seorang anak 

mengenal dirinya sendiri. Dalam proses perkembangan kesadaran 

tentang diri sendiri ini anak kecil dibantu oleh orang - orang dewasa 

di lingkungan keluarganya yang mengajarkan kepadanya bahwa ia 

mempunyai suatu nama tersendiri dan ia adalah putra bapak dan 

ibu. 

Dia dikatakan manis, dikatakan pintar, dikatakan nakal, dan 

seterusnya. Pada proses ini anak mulai mengenali orang lain serta 

norma - norma yang berlaku di lingkungan yang kecil seperti di 

dalam keluarga. Fase ini merupakan fase awal dan salah satu hal 

yang penting pada fase ini adalah bahwa seorang anak mulai 

mempunyai pandangan tentang dirinya sebagai suatu individu yang 

tersendiri yang secara psikologis mulai memiliki rasa ego dan super 

ego. 

Kepribadian seseorang dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

bagian penting, yaitu; Bagian pertama, berisi unsur dasar dari 
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berbagai sikap yang disebut atitudes yang kurang lebih bersifat 

permanen dan tidak mudah berubah di kemudian hari. Bagian 

kedua adalah unsur - unsur yang terdiri dari keyakinan. Keyakinan 

atau anggapan - anggapan yang lebih fleksibel yang sifatnya mudah 

berubah. Anggapan - anggapan ini diperoleh berdasarkan 

pengalaman melalui pergaulan dengan orang lain. 

Unsur yang pertama juga disebut struktur dasar kepribadian 

(basic personality structure), sedangkan unsur yang kedua 

disebut capital personality. 

2. Fase Kedua 

Fase kedua ini merupakan fase perkembangan yang telah 

dimiliki seorang anak. Anak mulai berkembang karakternya sesuai 

dengan tipe pergaulan yang ada di lingkungannya termasuk struktur 

tata nilai maupun struktur budayanya. Pada fase ini, anak mulai 

menyadari bahwa pandangan orang lain tentang dirinya disertai 

dengan penilaian – penilaian. Misalnya manis, bodoh, nakal, malas, 

dan seterusnya.  

Penilaian ini bisa positif dan negatif. Apabila seorang anak 

mendapatkan penilaian positif maka anak akan mengalami 

kebahagiaan atau senang. Sebaliknya ketika seorang anak mendapat 

penilaian yang buruk maka dia akan frustasi. Dari titik inilah anak 

berusaha untuk mempertebal kepribadian dengan memperhatikan 

penilaian dari orang - orang yang ada di sekitarnya. 

Proses ini berlangsung relatif panjang hingga anak menjelang 

masa kedewasaannya, hingga kepribadian tersebut mulai nampak 

dengan tipe - tipe perilaku yang khas mulai tampak dari perangai, 

kegemaran, IQ serta bakat - bakat yang dimiliki oleh anak tersebut. 

Adapun bagian - bagian dari kepribadian secara umum terdiri dari : 

a. Dorongan - Dorongan (drivers) 

Pada unsur dorongan merupakan pusat dari kehendak manusia 

untuk melakukan sesuatu aktivitas yang selanjutnya akan 

membentuk motif - motif tertentu untuk mewujudkan suatu 
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keinginan. Dorongan ini dibedakan menjadi kehendak dan nafsu- 

nafsu. Kehendak adalah dorongan- dorongan yang bersifat 

kultural artinya sesuai dengan tingkat peradaban dan tingkat 

perekonomian seseorang. Semakin tinggi tingkat 

perekonomiannya dan semakin tinggi tingkat peradabannya, 

maka kehendak seseorang akan semakin banyak pula jumlah 

dan jenisnya. Bagian yang kedua berupa nafsu. Nafsu ini 

merupakan kehendak yang terdorong oleh kebutuhan biologis, 

misalnya nafsu makan, tidur, birahi, amarah, dan lain - lain. Tiap 

orang kaya atau miskin mempunyai nafsu yang sama. 

b. Naluri (Insting) 

Naluri atau Insting merupakan suatu dorongan yang bersifat 

kodrati yang melekat dengan hakikat hidup sebagai makhluk. 

Misalnya seorang ibu mempunyai naluri yang kuat untuk 

mempunyai anak, untuk mengasuh dan membesarkan anak 

hingga dewasa. Naluri ini akan dapat dilakukan pada setiap 

makhluk hidup tanpa harus belajar terlebih dahulu seolah - oleh 

telah menyatu dengan hakikat hidupnya sebagai makhluk hidup. 

c. Getaran hati (emosi) 

Pada dasarnya emosi atau getaran hati adalah sesuatu yang 

abstrak yang menjadi sumber perasaan manusia. Emosi ini akan 

menjadi pengukur segala sesuatu yang ada pada jiwa manusia 

seperti senang, sedih, indah, serasi, dan seterusnya. 

d. Perangai 

Perangai merupakan perwujudan dari perpaduan antara hati dan 

pikiran manusia yang tampak dari raut muka maupun gerak - 

gerik seseorang. Perangai ini merupakan salah satu unsur dari 

kepribadian yang secara riil yang dilihat dan diidentifikasi oleh 

orang lain. 

e. Intelegensi 

Intelegensi adalah tingkat kemampuan berpikir yang dimiliki 

oleh seseorang. Intelegensi ini di dalamnya termasuk IQ, memori- 
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memori pengetahuan, serta pengalaman - pengalaman yang telah 

diperoleh seseorang selama proses sosialisasi. Intelegensi 

merupakan dasar kecakapan seseorang secara umum. 

f. Bakat - Bakat 

Bakat - Bakat pada hakikatnya merupakan sesuatu yang abstrak 

yang diperoleh seseorang karena warisan biologis yang 

diturunkan oleh leluhurnya, seperti bakat seni, berdagang, 

berpolitik, dan lain - lain. Bakat - bakat ini merupakan sesuatu 

yang sangat mendasar dalam mengembangkan keterampilan - 

keterampilan yang ada pada seseorang. Setiap orang memiliki 

bakat - bakat yang berbeda - beda walaupun berasal dari ayah 

dan ibu yang sama. 

3. Fase Ketiga 

Pada tingkat perkembangannya kepribadian seseorang 

mengalami suatu perkembangan yang relatif tetap, yaitu dengan 

terbentuknya perilaku - perilaku yang khas sebagai perwujudan 

kepribadian yang bersifat abstrak. Pada fase ketiga ini disebut fase 

kedewasaan jika seseorang telah berusia antara 25 - 28 tahun.  

Pada dasarnya kepribadian yang terdiri dari 2 (dua) bagian. 

Bagian yang pertama (Basic personality structure) cenderung tetap, 

sedangkan bagian yang kedua (Capital Personality) dapat mengalami 

perubahan atau penyesuaian. 

 

2.4 Teori - Teori Perkembangan Kepribadian 

1. Teori Tabula Rasa 

Pada tahun 1690, John Locke mengemukakan Teori Tabula 

Rasa dalam bukunya yang berjudul "An Essay Concerning Human 

Understanding". Menurut teori ini, manusia yang baru lahir seperti 

batu tulis yang bersih dan akan menjadi seperti apa kepribadian 

seseorang ditentukan oleh pengalaman yang didapatkannya.  

Teori ini mengandaikan bahwa semua individu pada waktu 

lahir mempunyai potensi kepribadian yang sama. Kepribadian 
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seseorang setelah itu semata - mata hasil pengalaman - pengalaman 

sesudah lahir. Perbedaan pengalaman yang dialami seseorang itulah 

yang menyebabkan adanya bermacam - macam kepribadian dan 

adanya perbedaan kepribadian antara individu yang satu dengan 

individu yang lain. 

Teori tersebut tidak dapat diterima seluruhnya. Kita 

mengetahui bahwa setiap orang memiliki kecenderungan khas 

sebagai warisan yang dibawanya sejak lahir yang akan 

memengaruhi kepribadiannya pada waktu dewasa. Akan tetapi juga 

harus diingat bahwa warisan genetik hanya menentukan potensi 

kepribadian setiap orang. Tumbuh dan berkembangnya potensi itu 

tidak seperti garis lurus, namun ada kemungkinan akan terjadi 

penyimpangan. Kepribadian seseorang tidak selalu berkembang 

sesuai dengan potensi yang diwarisinya. 

Warisan genetik itu memang memengaruhi kepribadian, 

tetapi tidak mutlak menentukan sifat kepribadian seseorang. 

Pengalaman hidup, khususnya pengalaman - pengalaman yang 

diperoleh pada usia dini, sangat menentukan kepribadian individu. 

2. Teori Cermin Diri 

Teori cermin diri (The Looking Glass Self) ini dikemukakan 

oleh Charles H. Cooley. Teori ini merupakan gambaran bahwa 

seseorang hanya bisa berkembang dengan bantuan orang lain. 

Setiap orang menggambarkan diri mereka sendiri dengan cara 

bagaimana orang-orang lain memandang mereka, misalnya ada 

orang tua dan keluarga yang mengatakan bahwa anak gadisnya 

cantik. Jika hal itu sering diulang secara konsisten oleh orang - orang 

yang berbeda-beda, akhirnya gadis tersebut akan merasa dan 

bertindak seperti seorang yang cantik. Teori ini didasarkan pada 

analogi dengan cara bercermin dan mengumpamakan gambar yang 

tampak pada cermin tersebut sebagai gambaran diri kita yang 

terlihat orang lain. 
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Gambaran diri seseorang tidak selalu berkaitan dengan 

fakta-fakta objektif, misalnya seorang gadis yang sebenarnya cantik, 

tetapi tidak pernah merasa yakin bahwa dia cantik karena mulai dari 

awal hidupnya selalu diperlakukan orang tuanya sebagai anak yang 

tidak menarik. Jadi, melalui tanggap orang lain, seseorang 

menentukan apakah dia cantik atau jelek, hebat atau bodoh, 

dermawan atau pelit, dan sebagainya. 

Ada tiga langkah dalam proses pembentukan cermin diri, 

yaitu sebagai berikut. 

a. Imajinasi tentang pandangan orang lain terhadap diri seseorang, 

seperti bagaimana pakaian atau tingkah lakunya di mata orang 

lain. 

b. Imajinasi terhadap penilaian orang lain tentang apa yang 

terdapat pada diri masing - masing orang, misalnya pakaian yang 

dipakai. 

c. Perasaan seseorang tentang penilaian - penilaian itu, seperti 

bangga, kecewa, gembira atau rendah diri. 

3. Teori Diri Antisosial 

Teori ini dikemukakan oleh Sigmund Freud. Dia berpendapat bahwa 

diri manusia mempunyai tiga bagian, yaitu Id, ego dan superego. 

a. Id adalah pusat nafsu serta dorongan yang bersifat naluriah, tidak 

sosial, rakus, dan antisosial. 

b. Ego adalah bagian yang bersifat sadar dan rasional yang 

mengatur pengendalian superego terhadap Id. Ego secara kasar 

dapat disebut sebagai akal pikiran. 

c. Superego adalah kompleks dari cita - cita dan nilai - nilai sosial 

yang dihayati seseorang serta membentuk hati nurani atau 

disebut sebagai kesadaran sosial. 

Teori ini menyatakan bahwa masyarakat atau lingkungan 

sosial selamanya akan mengalami konflik menghalangi seseorang 

untuk mencapai kesenangannya. Masyarakat selalu menghambat 

pengungkapan agresi, nafsu seksual, dan dorongan - dorongan 
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lainnya atau dengan kata lain, Id selalu berperang dengan superego. 

Id biasanya ditekan tetapi sewaktu - waktu ia akan lepas menantang 

superego, sehingga menyebabkan beban rasa bersalah yang sulit 

dipikul oleh diri. Kecemasan yang mencekam diri seseorang itu 

dapat diukur dengan bertitik tolak pada jauhnya superego berkuasa 

terhadap Id dan ego. Dengan cara demikian, Freud menekankan 

aspek - aspek tekanan jiwa dan frustasi sebagai akibat hidup 

berkelompok. 

4. Teori Ralph dan Conton 

Teori ini mengatakan bahwa setiap kebudayaan menekankan 

serangkaian pengaruh umum terhadap individu yang tumbuh di 

bawah kebudayaan itu. Pengaruh-pengaruh ini berbeda antara 

kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain, tetapi 

semuanya merupakan bagian dari pengalaman bagi setiap orang 

yang termasuk dalam masyarakat tertentu.  

Setiap masyarakat akan memberikan pengalaman tertentu 

yang tidak diberikan oleh masyarakat lain kepada anggotanya. Dari 

pengalaman sosial itu timbul pembentukan kepribadian yang khas 

dari masyarakat tersebut. Selanjutnya dari pembentukan 

kepribadian yang khas ini kita mengenal ciri umum masyarakat 

tertentu sebagai wujud kepribadian masyarakat tersebut. 

5. Teori Subkultural Soerjono Soekanto 

Teori ini mencoba melihat kaitan antara kebudayaan dan 

kepribadian dalam ruang lingkup yang lebih sempit, yaitu 

kebudayaan khusus (subcultural). Dia menyebutkan ada beberapa 

tipe kebudayaan khusus yang memengaruhi kepribadian sebagai 

berikut. 
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2.5 Golongan Kepribadian  

Empat penggolongan kepribadian yang pada umumnya dipakai 

agar kita bisa mencocokkan diri, yaitu: 

1. Tipe sanguinis populer.  

Tipe ini mempunyai banyak kekuatan, bersemangat, 

mempunyai gairah hidup, bisa membuat lingkungannya gembira, 

senang. Tapi kelemahannya adalah cenderung impulsive, bertindak 

sesuai emosinya atau keinginannya. Jadi orang dengan kepribadian 

sanguin mudah sekali dipengaruhi oleh lingkungannya dan 

rangsangan-rangsangan dari luar dirinya. 

a. Kekuatan: 

1) Kepribadian  yang  menarik;  

2) Suka berbicara; 

3) Menghidupkan pesta;  

4) Rasa humor yg hebat;  

5) Memukau pendengar 

6) Antusias & ekspresif;  

7) Periang &penuh semangat; 

8) Penuh rasa ingin tahu;  

9) Baik di panggung;  

10) Hidup di masa sekarang;  

11) Berhati halus;  

12) Selalu kekanak-kanakan; 

13)  Spontan; 

14) Optimis. 

b. Kelemahan: 

1) Tidak menyukai jadwal;  

2) Tidak bisa mengatakan tidak;  

3) Mudah bosan; 

4) Tidak punya fokus;  

5) Bicara terlalu banyak;  

6) Suka melebih-lebihkan; 
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7) Berbohong;  

8) Boros/ banyak hutang; 

9) Tidak disiplin; 

10) Tdk pernah membuat rencana;  

11) Lantang. 

c. Peran: 

1) Sebagai Orang Tua 

Disukai anak-anak, membuat rumah menyenangkan, 

mengubah bencana menjadi humor. 

2) Sebagai Teman 

Mudah berteman, suka dipuji, tampak menyenangkan, 

dicemburui orangg lain, bukan pendendam, cepat minta 

maaf, mencegah saat membosankan, suka kegiatan spontan. 

3) Di Pekerjaan: 

Suka relawan untk tugas; Memikirkan kegiatan  untk 

bekerja.; Mengilhami org lain untk ikut; Mempesona org 

lain 

d. Cara mengatasi kelemahan 

1) Berbicara terlalu banyak 

Bicara separuh dari sebelumnya, mengawasi tanda-tanda 

kebosanan, meringkas komentar, berhenti  membesar-

besarkan. 

2) Sering Lupa 

Perhatikan nama, menuliskan segala-galanya.  

3) Terlalu mementingkan diri sendiri 

Belajarlah mendengar mendengarkan, periksalah 

kepentingan orang lain.  

4) Suka Menyela 

Jangan berpikir anda harus mengisi semua kekosongan. 

2. Tipe flegmatis damai.  

Tipe flegmatik adalah orang yang cenderung tenang dan 

dari luar cenderung tidak beremosi. Dia tidak menampakkan 
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emosi, misalnya, sedih atau senang. Jadi naik turun emosinya tidak 

nampak dengan jelas. Orang ini cenderung bisa menguasai dirinya 

dengan cukup baik dan introspektif sekali, memikirkan ke dalam, 

bisa melihat, menatap dan memikirkan masalah-masalah yang 

terjadi di sekitarnya. Jadi dia adalah seorang pengamat yang kuat, 

penonton yang tajam dan juga seorang pengkritik yang berbobot. 

Kelemahannya adalah cenderung mau ambil mudahnya, tidak mau 

susah. Kelemahannya ini membuat dia jadi orang yang kurang mau 

berkorban bagi yang lain. 

a. Kekuatan 

Kepribadian rendah hati, mudah bergaul dan santai, pandai 

beradaptasi, sabar dan baik keseimbangannya, hidup konsisten, 

simpatik dan baik hati, menyembunyikan emosi, bahagia 

menerima kehidupan, pemikir yang seimbang. 

b. Kelemahan 

Keras kepala, tidak terlihat, tidak antusias, semberono, tidak 

suka perubahan, membenci konflik, malas, tidak 

mendengarkan, tidak punya pendirian, suka menunda-nunda. 

c. Peran 

1) Sebagai Orang Tua 

Menyediakan waktu  untuk anak-anak, tidak tergesa-gesa, 

tidak mudah marah. 

2) Sebagai Teman 

Mudah diajak bergaul, menyenangkan, tidak suka 

menyinggung, suka mengawasi orang, punya banyak 

teman, punya bekas kasihan dan perhatian. 

3) Di Pekerjaan 

Damai dan mudah sepakat, punya kemampuan 

administratif, menjadi penengah masalah, menghindari 

konflik, baik di bawah tekanan, menemukan cara yang 

mudah.  
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b. Cara mengatasi kelemahan 

1) Cenderung melawan 

Cobalah sesuatu yg baru. 

2) Tampak tidak berpendirian 

Berlatihlah membuat keputusan, belajarlah mengatakan 

tidak. 

3) Seperti “ Tdk Ada” 

Berusahalah untuk membangkitkan semangat. 

4) Tampak malas 

Belajarlah menerima tanggung jawab, jangan menunda 

sampai besuk apa yang bisa anda lakukan hari ini, 

memotivasi diri anda. 

3. Tipe melankolis sempurna 

Orang yang melankolik adalah orang yang terobsesi dengan 

karya yang paling bagus, yang paling sempurna, mengerti estetika 

keindahan hidup ini dan perasaannya sangat kuat, sangat sensitif. 

Kelemahan orang melankolik adalah mudah sekali dikuasai oleh 

perasaan dan cukup sering perasaan yang mendasari hidupnya 

sehari-hari adalah perasaan yang murung. Tidak mudah bagi orang 

melankolik itu untuk terangkat, untuk senang, atau tertawa 

terbahak-bahak. 

a. Kekuatan:  

Mendalam dan penuh pikiran, analitis, berdaya ingat kuat, 

terencana, serius dan tekun, felosofis dan puitis, perasa 

terhadap orang lain, suka berkorban, idealis, rapi dan teliti, 

pandai mengatur uang, ulet, artistik dan musikal. 

b. Kelemahan: 

Mudah tertekan jiwanya, kurang spontan, mudah tersinggung, 

pelit, tidak bekerja baik di bawah tekanan, perlu banyak waktu, 

sangat perfeksionis, pemurung, lama dalam mengambil 

keputusan, tidak mudah memaafkan. 
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c. Peran 

1) Sebagai Orang Tua: 

Ingin segalanya dilakukan dengan benar, menetapkan 

standar tinggi, menjaga rumah selalu rapi, merapikan 

barang anak-anak, mengorbankan keinginan sendiri untuk 

orang lain. 

2) Sebagai Teman 

Hati-hati dalam berteman, puas tinggal di belakang layar, 

menghindari perhatian, setia dan berbakti, mau 

mendengarkan keluhan, bisa memecahkan masalah orang 

lain, sangat memperhatikan orang lain, mencari teman 

hidup ideal. 

3) Di Pekerjaan 

Berorientasi jadwal, perfeksionis, standar tinggi, gigih dan 

cermat, tertib dan terorganisasi, perlu menyelesaikan apa 

yang dimulai, suka diagram, grafik, bagan dan daftar. 

d. Cara mengatasi kelemahan 

1) Mudah tertekan 

Jangan mudah sakit hati, carilah segi positif, sadarilah 

bahwa tidak ada yang menyukai orang yang berwajah 

muram. 

2)  Tidak percaya diri 

Carilah apa yg menjadi penyebab rasa tidak aman Anda. 

3) Suka menunda – nunda 

Jangan melewatkan banyak waktu untuk merencanakan. 

4) Tuntutan tidak realistis pada orang lain 

Turunkan standar anda, bersyukur karena anda menyadari  

watak anda. 

4. Tipe koleris kuat.  

Seorang kolerik berorientasi pada pekerjaan, dan pada 

tugas. Dia adalah seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang 

sangat tinggi. Kelebihannya adalah dia bisa melaksanakan tugas 
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dengan setia dan bertanggung jawab dengan tugas yang 

diembannya. Kelemahan orang kolerik adalah kemampuannya 

untuk bisa merasakan perasaan orang lain agak kurang, belas 

kasihannya terhadap penderitaan orang lain juga agak minim, 

karena perasaannya kurang bermain. 

a. Kekuatan 

Berbakat memimpin, dinamis dan aktif, sangat membutuhkan 

perubahan, harus memperbaiki kesalahan, berkemauan keras 

dan tegas, tidak emosional dalam bertindak, bebas dan mandiri, 

memancarkan keyakinan, pemikir cepat, cepat mengambil 

keputusan. 

b. Kelemahan 

Tidak begitu perlu teman, kaku dalam pendirian, tidak bisa 

santai, gila kerja, merebut kekuasaan, angkuh, memanipulasi 

orang lain, takut kehilangan kontrol. 

c. Peran 

1) Sebagai Orang Tua 

Memberikan kepemimpinan kuat, menetapkan tujuan, tahu 

jawaban yang benar, mengorganisasi rumah tangga. 

2) Sebagai Teman 

Tidak terlalu butuh teman, mau bekerja untuk kegiatan, 

mau memimpin dan berorganisasi, biasanya selalu benar, 

unggul dalam keadaan darurat. 

3) Di Pekerjaan 

Berorientasi target, mencari pemecahan praktis, 

terorganisasi dengan baik, bergerak cepat untuk bertindak,  

mendelegasikan pekerjaan, menekankan pada hasil, 

membuat target, berkembang karena saingan. 

d. Cara mengatasi kelemahan 

1) Pekerja keras 

Belajarlah rileks, rencanakan kegiatan di waktu senggang, 

singkirkan tekanan dari orang lain. 



 

72  

2) Harus terkendali 

Tanggapi kepemimpinan orang lain, jangan menyepelekan ‘si 

tolol’,  berhenti memanipulasi orang lain. 

3) Tidak tahu cara menangani orang lain 

Latihah kesabaran, simpan nasihat hingga diminta, berhenti 

bertengkar dan menimbulkan kesulitan, belajarlah minta 

maaf, akuilah anda punya kesalahan. 

 

2.6 Harga Diri (Self Esteem) 

2.6.1 Pengertian Harga Diri (Self Esteem) 

Stuart dan Sundeen (1991), mengatakan bahwa harga diri (self 

esteem) adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan 

menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat 

diartikan bahwa harga diri menggambarkan sejauh mana individu 

tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, 

keberartian, berharga, dan kompeten. 

Sedangkan menurut Gilmore (dalam Akhmad Sudrajad) 

mengemukakan bahwa: “….self esteem is a personal judenganement of 

worthiness that is a personal that is expressed in attitude the individual 

holds toward himself”. Pendapat ini menerangkan bahwa harga diri 

merupakan penilaian individu terhadap kehormatan dirinya, yang 

diekspresikan melalui sikap terhadap dirinya. Sementara itu, Buss 

(1973) memberikan pengertian harga diri (self esteem) sebagai 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri, yang sifatnya implisit dan 

tidak diverbalisasikan. 

 

 2.6.2 Arti Harga Diri (Self Esteem) 

Menurut pendapat beberapa ahli  tersebut, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa harga diri (self esteem) adalah penilaian individu 

terhadap kehormatan diri, melalui sikap terhadap dirinya sendiri yang 

sifatnya implisit dan tidak diverbalisasikan dan menggambarkan sejauh 
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mana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki 

kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten. 

Salah satu komponen konsep diri yaitu harga diri, harga diri 

(self esteem) adalah penilaian individu tentang pencapaian diri dengan 

menganalisa seberapa jauh perilaku sesuai dengan ideal diri (Keliat, 

1999). Sedangkan harga diri rendah adalah menolak dirinya sebagai 

sesuatu yang berharga dan tidak bertanggungjawab atas kehidupannya 

sendiri. Jika individu sering gagal maka cenderung harga diri rendah. 

Harga diri rendah jika kehilangan kasih sayang dan penghargaan orang 

lain. Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain, aspek utama 

adalah diterima dan menerima penghargaan dari orang lain. 

Gangguan harga diri rendah di gambarkan sebagai perasaan 

yang negatif terhadap diri sendiri, termasuk hilangnya percaya diri dan 

harga diri, merasa gagal mencapai keinginan, mengkritik diri sendiri, 

penurunan produktivitas, destruktif yang diarahkan pada orang lain, 

perasaan tidak mampu, mudah tersinggung dan menarik diri secara 

sosial. 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk dapat 

memenuhi kebutuhan harga diri anak, melalui pemberian kasih 

sayang  yang tulus sehingga  anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara wajar dan sehat, yang didalamnya terkandung perasaan  harga 

diri yang stabil dan mantap. Disinilah, tampak arti penting peran orang 

tua dan guru sebagai fasiltator. 

Pentingnya pemenuhan kebutuhan harga diri individu, 

khususnya pada kalangan remaja, terkait erat dengan dampak negatif 

jika mereka tidak memiliki harga diri yang mantap. Mereka akan 

mengalami kesulitan dalam menampilkan perilaku sosialnya, merasa 

inferior dan canggung. Namun apabila kebutuhan harga diri mereka 

dapat terpenuhi secara memadai, kemungkinan mereka akan 

memperoleh sukses dalam menampilkan perilaku sosialnya, tampil 

dengan kayakinan diri (self-confidence) dan merasa memiliki nilai 

dalam lingkungan sosialnya (Jordan et. al. 1979) 
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2.6.3 Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri 

1. Menurut Akhmad Sudrajad : 

a. Penolakan orang tua,  

b. Harapan orang tua yang tidak relistis, 

c. Kegagalan yang berulang kali, 

d. Kurang mempunyai tanggungjawab personal, 

e. Ketergantungan pada orang lain dan ideal diri yang tidak realistis. 

2. Menurut Dariuszky 

Sedangkan menurut Dariuszky (2004) yang menghambat 

perkembangan harga diri adalah perasaan takut, yaitu kekhawatiran 

atau ketakutan (fear). 

3 Menurut Coopersmith 

Menurut Coopersmith (1967), terdapat lima faktor yang 

mempengaruhi harga diri yaitu: 

a. Faktor Jenis Kelamin 

Menurut Ancok dkk. (Dalam Ghufron, 2010) wanita selalu merasa 

harga dirinya lebih rendah daripada pria, seperti perasaan 

kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau 

merasa harus di lindungi. Hal ini terjadi mungkin karena peran 

orang tua dan harapan-harapan masyarakat yang berebeda-beda 

baik pada pria maupun wanita. Pendapat tersebut sama dengan 

penelitian dari Coopersmith (1967) yang membuktikan bahwa 

harga diri wanita lebih rendah daripada harga diri pria. 

b. Inteligensi 

Individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapai prestasi 

akademik yang tinggi daripada individu dengan harga diri yang 

rendah. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi memiliki 

skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, 

dan selalu berusaha keras. 
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c. Kondisi Fisik 

Coopersmith (1967) menemukan adanya hubungan yang 

konsisten antara daya tarik fisik dan tinggi badan dengan harga 

diri. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung 

memiliki harga diri yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi 

fisik yang kurang menarik. Begitu pula dengan remaja yang 

terlalu memikirkan masalah ukuran dan bentuk tubuhnya. 

Mereka akan berusaha mati-matian untuk bisa mempertahankan 

bentuk tubuh atau menurunkan berat badannya. 

d. Lingkungan Keluarga 

Coopersmith (1967) berpendapat bahwa perlakuan adil, 

pemberian kesempatan untuk aktif dan mendidik yang 

demokratis akan membuat anak mendapat harga diri yang tinggi. 

Orang tua yang sering memberi hukuman dan larangan tanpa 

alasan dapat menyebabkan anak merasa tidak berharga. Mereka 

yang berasal dari keluarga bahagia akan memiliki harga diri 

tinggi karena mengalami perasaan nyaman yang berasal dari 

penerimaan, cinta, dan tanggapan positif orang tua mereka. 

Sedangkan pengabaian dan penolakan akan membuat mereka 

secara otomatis merasa tidak berharga. Karena merasa tidak 

berharga, diacuhkan dan tidak dihargai maka mereka akan 

mengalami perasaan negatif terhadap dirinya sendiri. 

e. Lingkungan Sosial 

Klass dan Hodengane (1978), (dalam Ghufron, 2010) 

berpendapat bahwa pembentukan harga diri dimulai dari 

seseorang yang menyadari dirinya berharga atau tidak. Hal ini 

merupakan hasil dari proses lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya. Termasuk 

penerimaan teman dekat (peer), mereka bahkan mau untuk 

melepaskan prinsip diri mereka dan melakukan perbuatan yang 

sama (conform) dengan teman dekat mereka agar bisa dianggap 

‘sehati’ walaupun perbuatan itu adalah perbuatan yang negatif. 
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Sementara menurut Coopersmith (1967) ada beberapa 

perubahan dalam harga diri yang dapat dijelaskan melalui 

konsep-konsep kesuksesan, nilai, aspirasi dan mekanisme 

pertahanan diri. Kesuksesan tersebut dapat timbul melalui 

pengalaman dalam lingkungan, kesuksesan dalam bidang 

tertentu, kompetisi, dan nilai kebaikan. 

 

2.6.4 Contoh Bentuk Harga Diri 

Harga diri merupakan hal yang penting dalam menjaga 

kehormatan. Seseorang yang memiliki harga diri, dapat menjaga 

perilakunya untuk tidak berbuat kesalahan. Bila orang tersebut 

melakukan kesalahan, ia akan merasa kehormatan dirinya ternoda dan 

akan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahannya. Secara sederhana 

bentuk harga diri dibagi menjadi dua kelompok, yakni sebagai berikut : 

1. Harga Diri Orang Perorang 

Seperti yang telah dijelaskan pada pemnahasan harga diri terdahulu, 

bahwa setiap orang memiliki harga diri. Namun tingkatannya 

berbeda. Seseorang yang memiliki harga diri yang cukup tinggi, yaitu 

orang yang mempu menjaga kehormatannya supaya tidak ternoda. 

Ia akan merasa malu sekali bila harga diri dan kehormatan dirinya 

terganggu. Oleh sebab itu, ia selalu patuh terhadap semua aturan 

yang berlaku. Ia mencoba menjadi orang yang baik, suka menolong 

dan hormat kepada semua orang. 

Setiap orang akan selalu mempertahankan harga dirinya. Ia akan 

melakukan tindakan apabila harga dirinya terusik. Terusiknya harga 

diri disebabkan oleh perilaku yang berasal dari luar. Misalnya, 

ejekan dari orang lain. Orang bisa marah sekali, bahkan bagi orang 

yang tidak dapat mengendalikan dirinya. Perbuatan tercela mungkin 

terjadi seperti terjadi perkelahian antar teman, tawuran sekolah, 

penganiayaan, dll. 

 

 



 

77  

2. Harga Diri Suatu Kelompok 

Harga diri suatu kelompok, yaitu dapat berupa suatu kelompok 

keluarga, kelompok lingkungan tempat tinggal, kelompok sekolah, 

atau kelompok suatu negara. 

Sebagai contoh kelompok di sekolah. Para siswa di suatu sekolah 

juga memiliki harga diri kelompok. Untuk membela nama baik 

sekolah para siswa berjuang memajukan sekolahnya. Misalnya, di 

bidang olahraga dan seni mereka menunjukan prestasinya, demi 

mengharumkan nama sekolah. Akan tetapi, ada beberapa bentuk 

harga diri kelompok yang tidak boleh di tiru. Misalnya, kurang 

kesetiakawanan antar sekolah, para siswa dari satu sekolah 

menyerang siswa sekolah lain. Jika sudah terjadi demikan, tawuran 

antar sekolah akan terjadi. 

Demikian juga sebagai Warga Negara Indonesia, Indonesia memiliki 

harga diri. Bangsa kita tidak akan mau dihina oleh bangsa lain. Selain 

itu, kita pun mencoba mengangkat harga diri Bangsa Indonesia 

melalui prestasi di bidang ilmu pengetahuan, olahraga, seni, dan 

lain-lain. Jika ada duta olahraga di Indonesia, menjadi juara dalam 

pertandingan dunia. Dengan demikian, harga diri bangsa kita akan 

ikut terangkat. 
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BAB III 

KONSEP PERILAKU DAN STRATEGI PERUBAHAN PERILAKU 

 

3.1 Tinjauan Mengenai Perilaku 

3.1.1 Pengertian Perilaku 

Perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang 

(stimulus) dan respon (Skinner, Notoatmojo 1993). Perilaku tersebut 

dibagi lagi dalam 3 (tiga) domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

Kognitif diukur dari pengetahuan, afektif dari sikap psikomotor dan 

tindakan (ketrampilan). 

Pengetahuan diperoleh dari pengalaman, selain guru, orang tua, 

teman, buku, media massa (WHO 1992). Menurut Notoatmojo (1993), 

pengetahuan merupakan hasil dari tabu akibat proses penginderaan 

terhadap suatu objek. Penginderaan tersebut terjadi sebagian besar 

dari penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan yang cakap dalam 

koginitif mempunyai enam tingkatan, yaitu; mengetahui, memahami, 

menggunakan, menguraikan, menyimpulkan dan evaluasi. 

Menurut Notoatmojo (1993) sikap merupakan reaksi yang 

masih tertutup, tidak dapat terlihat langsung. Sikap hanya dapat 

ditafsirkan dari perilaku yang nampak. Azwar (1995) menyatakan sikap 

merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara 

tertentu, bentuk reaksinya dengan positif dan negatif. Sikap meliputi 

rasa suka dan tidak suka, mendekati dan menghindari situasi, benda, 

orang, kelompok, dan kebijaksanaan sosial (Atkinson dkk, 1993). 

Menurut Harvey & Smith (1997) sikap, keyakinan dan tindakan dapat 

diukur. Sikap tidak dapat diamati secara langsung tetapi sikap dapat 

diketahui dengan cara menanyakan terhadap yang bersangkutan dan 

untuk menanyakan sikap dapat digunakan pertanyaan berbentuk skala. 

Tindakan dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu predisposisi 

yang terwujud dalam pengetahuan, sikap dan kepercayaan (Notoatmojo 

1993). Menurut Sarwono (1993) perilaku manusia merupakan 

pengumpulan dari pengetahuan, sikap dan tindakan, sedangkan sikap 
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merupakan reaksi seseorang terhadap stimulus yang berasal dari luar 

dan dari dalam dirinya. 

Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat terjadi melalui 

proses belajar. Belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku 

yang didasari oleh perilaku terdahulu. Dalam proses belajar ada 3 (tiga) 

unsur pokok yang saling berkaitan yaitu masukan (input), proses, dan 

keluaran (output) (Notoatmojo 1993). lndividu atau masyarakat dapat 

merubah perilakunya bila dipahami faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap berlangsungnya dan berubahnya perilaku tersebut. 

Perilaku dari pandangan biologis adalah merupakan suatu 

kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Jadi perilaku 

manusia pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu 

sendiri. Oleh sebab itu, perilaku manusia itu mempunyai bentangan 

yang sangat luas, mencakup berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, 

dan sebagainya. Bahkan kegiatan internal (internal activity) seperti 

berpikir, persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. 

Perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik 

dapat diamati secara langsung atau secara tidak langsung. Perilaku dan 

gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme tersebut 

dipengaruhi baik oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan ini 

merupakan penentu dari perilaku makhluk hidup termasuk perilaku 

manusia. 

 

3.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seseorang 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi perilaku seseorang, 

sebagian terletak di dalam individu sendiri yang disebut faktor intern 

yaitu keturunan dan motif. Sedangkan sebagian terletak diluar dirinya 

yang disebut faktor ekstern, yaitu faktor lingkungan. 

Azwar (1995) menyatakan bahwa sekalipun diasumsikan 

bahwa sikap merupakan predisposisi evaluasi yang banyak 

menentukan cara individu bertindak, akan tetapi sikap dan tindakan 
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seringkali jauh berbeda. Hal ini karena tindakan nyata ditentukan tidak 

hanya oleh sikap, akan tetapi oleh berbagai faktor eksternal lainnya. 

Sikap tidaklah sama dengan perilaku, dan perilaku tidaklah selalu 

mencerminkan sikap seseorang, sebab seringkali terjadi bahwa 

seseorang memperlihatkan tindakan yang bertentangan dengan 

sikapnya. Sikap seseorang dapat berubah dengan diperolehnya 

tambahan informasi tentang objek tersebut, melalui persuasi serta 

tekanan dari kelompok sosialnya (Sarwono 1993). 

 

3.1.3  Aspek Perilaku 

Secara garis besar perilaku manusia dapat dilihat dari 3 (tiga) 

aspek yakni : 

1. Aspek fisik 

2. Aspek psikis 

3. Aspek sosial 

Perilaku manusia merupakan refleksi dari berbagai gejala 

kejiwaan seperti pengetahuan, keinginan, kehendak, minat, motivasi, 

persepsi sikap dan sebagainya. 

 

3.1.4 Faktor Pembentuk Perilaku 

Perilaku dibentuk oleh 3 (tiga) faktor antara lain : 

1. Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors) yang terwujud 

dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan dan nilai-nilai. 

2. Faktor-faktor pendukung (enebling factors), yang terwujud dalam 

lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas 

atau sarana-sarana kesehatan, misalnya puskesmas, obat-obatan, 

alat-alat kontrasepsi, dan jamban. 

3. Faktor-faktor pendorong (renforcing factors), yang terwujud dalam 

sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain, yang 

merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat. 

Disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat 

tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
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tradisi, dari orang atau masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu, 

ketersediaan fasilitas, sikap, dan perilaku para petugas kesehatan 

terhadap kesehatan juga akan mendukung dan memperkuat 

terbentuknya perilaku. 

 

3.2   Perubahan Perilaku 

3.2.1 Teori-teori Perubahan Perilaku 

1. Teori S-O-R 

Perubahan perilaku didasari oleh; stimulus, organisme dan 

Respons. Perubahan perilaku terjadi dengan cara meningkatkan atau 

memperbanyak rangsangan (stimulus). Oleh sebab itu perubahan 

perilaku terjadi melalui proses pembelajaran (learning process). 

Materi pembelajaran adalah stimulus. 

Proses perubahan perilaku menurut teori S-O-R; adanya 

stimulus (rangsangan): Diterima atau ditolak. Apabila diterima 

(adanya perhatian)  mengerti (memahami) stimulus. Subyek 

(organisme) mengolah stimulus, dan hasilnya; kesediaan untuk 

bertindak terhadap stimulus (attitude). Bertindak (berperilaku) 

apabila ada dukungan fasilitas (practice). 

2. Teori “Dissonance” : Festinger 

Perilaku seseorang pada saat tertentu karena adanya 

keseimbangan antara sebab atau alasan dan akibat atau keputusan 

yang diambil (conssonance). Apabila terjadi stimulus dari luar yang 

lebih kuat, maka dalam diri orang tersebut akan terjadi ketidak 

seimbangan (dissonance). Kalau akhirnya stilmulus tersebut 

direspon positif (menerimanya dan melakukannya) maka berarti 

terjadi perilaku baru (hasil perubahan), dan akhirnya kembali 

terjadi keseimbangan lagi (conssonance). 

Rumus perubahan perilaku menurut Festinger; Terjadinya 

perubahan perilaku karena adanya perbedaan elemen kognitif yang 

seimbang dengan elemen tidak seimbang. Contoh; seorang ibu hamil 
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memeriksakan kehamilannya terjadi karena ketidakseimbangan 

antara keuntungan dan kerugian stimulus (anjuran perikasa hamil). 

3. Teori fungsi: Katz 

Perubahan perilaku terjadi karena adanya kebutuhan. Oleh 

sebab itu stimulus atau obyek perilaku harus sesuai dengan 

kebutuhan orang (subyek). 

Prinsip teori fungsi: 

a. Perilaku merupakan fungsi instrumental (memenuhi kebutuhan 

subyek). 

b. Perilaku merupakan pertahanan diri dalam mengahadapi 

lingkungan (bila hujan, panas). 

c. Perilaku sebagai penerima obyek dan pemberi arti obyek 

(respons terhadap gejala sosial). 

d. Perilaku berfungsi sebagai nilai ekspresif dalam menjawab situasi 

(marah, senang). 

4. Teori “Driving forces”: Kurt Lewin 

Perilaku adalah merupakan keseimbangan antara kekuatan 

pendorong (driving forces) dan kekuatan penahan (restraining 

forces). Perubahan perilaku terjadi apabila ada ketidakseimbangan 

antara kedua kekuatan tersebut. Kemungkinan terjadinya 

perubahan-perubahan perilaku: 

a. Kekuatan pendorong meningkat, kekuatanpenahan tetap. 

b. Kekuatan pendorong tetap, kekuatan penahan menurun. 

c. Kekuatan pendorong meningkat, kekuatan penahan menurun. 

5. Health Belief Model (Model Kepercayaan Kesehatan) 

Model perilaku ini dikembangkan pada tahun ‘50an dan didasarkan 

atas partisipasi masyarakat pada program deteksi dini tuberculosis. 

Analisis terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat pada program tersebut kemudian dikembangkan 

sebagai model perilaku. Health belief model didasarkan atas 3 (tiga) 

faktor esensial ; 



 

83  

a. Kesiapan individu intuk merubah perilaku dalam rangka 

menghindari suatu penyakit atau memperkecil risiko kesehatan. 

b. Adanya dorongan dalam lingkungan individu yang membuatnya 

merubah perilaku. 

c. Perilaku itu sendiri. 

Ketiga faktor diatas dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan kepribadian dan lingkungan individu, serta 

pengalaman berhubungan dengan sarana dan petugas kesehatan. 

Kesiapan individu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

persepsi tentang kerentanan terhadap penyakit, potensi ancaman, 

motivasi untuk memperkecil kerentanan terhadap penyakit, potensi 

ancaman, dan adanya kepercayaan bahwa perubahan perilaku akan 

memberikan keuntungan. Faktor yang mempengaruhi perubahan 

perilaku adalah perilaku itu sendiri yang dipengaruhi oleh 

karakteristik individu, penilaian individu terhadap perubahan yang 

di tawarkan, interaksi dengan petugas kesehatan yang 

merekomendasikan perubahan perilaku, dan pengalaman mencoba 

merubah perilaku yang serupa. Menurut Rosenstock (1974, 1977), 

model ini dekat dengan Pendidikan Kesehatan. 

Perilaku kesehatan merupakan fungsi dari pengetahuan dan 

sikap. Secara khusus bahwa persepsi seseorang tentang kerentanan 

dan kemujaraban pengobatan dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam perilaku kesehatannya. 

Aspek-aspek pokok perilaku kesehatan menurut Rosenstock 

(1974,1977): 

a. Ancaman 

1) Persepsi tentang kerentanan diri terhadap penyakit (atau 

kesediaan menerima diagnosa penyakit. 

2) Persepsi tentang keparahan penyakit/kondisi kesehatannya. 

b. Harapan 

1) Persepsi tentang keuntungan suatu tindakan. 
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2) Persepsi tentang hambatan-hambatan untuk melakukan 

tindakan itu. 

c. Pencetus tindakan 

1) Media. 

2) Pengaruh orang lain. 

3) Hal-hal yang mengingatkan (reminders). 

d. Faktor-faktor Sosio demografi (pendidikan, umur, jenis 

kelamin/gender, suku bangsa). 

e. Penilaian diri (persepsi tentang kesanggupan diri untuk 

melakukan tindakan itu). 

Ancaman suatu penyakit dipersepsikan secara berbeda oleh 

setiap individu. Contoh; penyakit kanker. Ada yang takut tertular 

penyakit itu, tapi ada juga yang menganggap penyakit itu tidak 

begitu parah, ataupun individu itu merasa tidak akan tertular 

olehnya karena diantara anggota keluarganya tidak ada riwayat 

penyakit kanker. Keputusan untuk mengambil tindakan/upaya 

penanggulangan atau pencegahan penyakit itu tergantung dari 

persepsi individu tentang keuntungan dari tindakan tersebut 

baginya, besar/kecilnya hambatan untuk melaksanakan tindakan itu 

serta pandangan individu tentang kemampuan diri sendiri. Persepsi 

tentang ancaman penyakit dan upaya penanggulangannya 

dipengaruhi oleh latar belakang sosio demografi individu. Untuk 

menguatkan keputusan bertindak, diperlukan faktor pencetus 

(berita dari media, ajakan orang yang dikenal atau ada yang 

mengingatkan). Jika faktor pencetus itu cukup kuat dan individu 

merasa siap, barulah individu itu benar-benar melaksanakan 

tindakan yang dianjurkan guna menanggulangi atau mencegah 

penyakit tersebut. 

Health Belief Model menurut Becker (1979) ditentukan oleh : 

a. Percaya bahwa mereka rentan terhadap masalah kesehatan. 

b. Menganggap serius masalah. 

c. Yakin terhadap efektivitas pengobatan. 
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d. Tidak mahal. 

e. Menerima anjuran untuk mengambil tindakan kesehatan. 

 

3.2.2 Bentuk-Bentuk Perubahan Perilaku 

1. Perubahan alamiah (natural change)  

Perubahan perilaku karena terjadi perubahan alam (lingkungan) 

secara alamiah. 

2. Perubahan terencana (planned change)  

Perubahan perilaku karena memang direncanakan oleh yang 

bersangkutan. 

3. Kesiapan berubah (Readiness to change)  

Perubahan perilaku karena terjadinya proses internal (readiness) 

pada diri yang bersangkutan, dimana proses internal ini berbeda 

pada setiap individu. 

 

3.2.3 Strategi Perubahan Perilaku 

1. Inforcement 

a. Perubahan perilaku dilakukan dengan paksaan, dan atau 

menggunakan peraturan atau perundangan. 

b. Menghasilkan perubahan perilaku yang cepat, tetapi untuk 

sementara (tidak langgeng). 

2. Persuasi 

Dapat dilakukan dengan persuasi melalui pesan, diskusi dan 

argumentasi. Melalui pesan seperti jangan makan babi karena bisa 

menimbukkan penyakit H1N1. Melalui diskusi seperti diskusi 

tentang abortus yang membahayakan jika digunakan untuk alasan 

yang tidak baik. 

3. Fasilitasi 

Strategi ini dengan penyediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung. Dengan penyediaan sarana dan prasarana ini akan 

meningkatkan pengetahuan (knowledge). Untuk melakukan strategi 
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ini memerlukan beberapa proses yakni kesediaan, identifikasi dan 

internalisasi. 

4. Education /pendidikan 

a. Perubahan perilaku dilakukan melalui proses pembelajaran, 

mulai dari pemberian informasi atau penyuluhan-penyuluhan. 

b. Menghasilkan perubahan perilaku yang langgeng, tetapi 

membutuhkan waktu lama. 

 

3.2.4  Cara-Cara Perubahan Perilaku 

Untuk mencapai perubahan perilaku, ada beberapa cara yang 

bisa ditempuh, yaitu : 

1. Dengan paksaaan 

a. Mengeluarkan instruksi atau peraturan, dan ancaman hukuman 

kalau tidak mentaati instruksi atau peraturan tersebut. Misalnya; 

instruksi atau peraturan tidak membuang sampah disembarang 

tempat, dan ancaman hukuman atau denda jika tidak mentaati. 

b. menakut-nakuti tentang bahaya yang mungkin akan diderita 

kalau tidak mengerjakan apa yang dianjurkan Misal; 

menyampaikan kepada ibu-ibu bahwa anaknya bisa 

mati/meninggal kalau tidak diberi oralit waktu diare. 

2. Dengan memberi imbalan 

lmbalan bisa berupa materi seperti uang atau barang, tetapi 

blsa juga imbalan yang tidak berupa materi, seperti pujian, dan 

sebagainya. Contoh; ibu-ibu membawa anaknya ke posyandu untuk 

ditimbang dan diimunisasi, maka anaknya akan sehat (imbalan non 

materi). 

Dalam hal ini orang berbuat sesuatu karena terdorong atau 

tertarik oleh imbalan tersebut, bukan karena kesadaran atau 

keyakinan akan manfatnya. 

3. Dengan membina hubungan baik 

Individu/seseorang yang memiliki hubungan baik dengan 

seseorang atau dengan masyarakat, biasanya orang tersebut atau 
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masyarakat akan mengikuti anjuran kita untuk berbuat sesuatu, 

karena ingin memelihara hubungan baiknya dengan kita. Misal; pak 

lurah membuat jamban karena tidak ingin mengecewakan petugas 

kesehatan yeng sudah dikenalnya dengan baik, jadi bukan karena 

kesadarannya akan pentingnya jamban tersebut. 

4. Dengan menunjukkan contoh-contoh 

Salah satu sifat manusia ialah ingin meniru. Karena itu 

usahakanlah agar Puskesmas dengan lingkungannya bersih, para 

petugas nampak bersih, rapi dan ramah. Selain itu, para petugas juga 

berperilaku sehat, misalnya; tidak merokok, tidak meludah 

disembarang tempat, tidak membuang sampah sembarangan, dan 

sebagainya. Dibeberapa tempat disediakan tempat sampah agar 

orang juga tidak membuang sampah sembarangan. Dengan contoh 

seperti ini biasanya orang akan ikut berbuat yang serupa yaitu 

berperilaku sehat. 

5. Dengan memberikan kemudahan. 

Misalnya kita ingin agar masyarakat memanfaatkan 

Puskesmas, maka puskesmas didekatkan kepada masyarakat. 

pembayarannya dibuat sedemikian sehingga masyarakat mampu 

membayar, pelayanannya yang baik dan ramah, tidak perlu 

menunggu lama dan sebagainya. Semua ini merupakan kemudahan 

bagi masyarakat, maka diharapkan masyarakat akan tergerak untuk 

memanfaatkan puskesmas. ltulah sebabnya mengapa puskesmas 

berlokasi dekat dengan masyarakat, ditambah pula dengan 

puskesmas pembantu dan puskesmas keliling. 

6. Dengan menanamkan kesadaran dan motivasi 

Dalam hal ini individu, kelompok, maupun masyarakat, 

diberi pengertian yang benar tentang kesehatan. Kemudian 

ditunjukkan kepada mereka baik secara langsung ataupun tidak 

langsung, misalnya melalui film, slide, photo, gambar, atau ceritera. 

Bagaimana bahayanya perilaku yang lidak sehat, dan apa untungnya 

kalau berperilaku sehat. Hal ini diharapkan akan bisa 
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membangkitkan keinginan mereka untuk berperilaku hidup sehat. 

Selanjutnya berkali-kali disampaikan ataupun ditunjukkan kepada 

mereka bahwa telah makin banyak orang yang berperilaku sehat 

tersebut dan sekaligus ditunjukkan atau disampaikan pula 

keuntungan-keuntungannya, hingga mereka akan tergerak untuk 

berperilaku sehat. 

Cara ini memang memakan waktu lama untuk bisa dilihat 

hasilnya, tetapi sekali berhasil. maka ia akan bertahan lebih lama 

dibandingkan dengan cara cara lainnya. 

 

Dari keenam cara diatas dapat disimpulkan bahwa sesorang 

atau kelompok akan terdorong untuk berbuat sesuatu kalau di sadari 

bahwa dengan berbuat sesuatu itu, kebutuhannya bisa terpenuhi, atau 

kebutuhannya terancam/tidak dapat dipenuhi kalau tidak berbuat. 

 

3.3 Perilaku Sehat Dan Perilaku Sakit 

Berdasarkan batasan perilaku dari Skiner tersebut, maka 

perilaku kesehatan adalah suatu respon seseorang (organisme) 

terhadap stimulus objek yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, 

sistem pelayanan kesehatan, makanan dan minuman, serta lingkungan. 

dari batasan ini, perilaku kesehatan dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1.  Perilaku pemeliharaan kesehatan (health maintanance) 

Adalah perilaku atau usaha-usaha seseorang untuk 

memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha 

untuk penyembuhan bilamana sakit. oleh sebab itu perilaku 

pemeliharaan kesehatan ini terdiri dari 3 (tiga) aspek, yaitu: 

a. Perilaku pencegahan penyakit, dan penyembuhan penyakit bila 

sakit, serta pemulihan kesehatan bilamana telah sembuh dari 

penyakit. 

b. Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam 

keadaan sehat. perlu dijelaskan di sini, bahwa kesehatan itu 
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sangat dinamis dan relatif, maka dari itu orang yang sehatpun 

perlu diupayakan supaya mencapai tingkat kesehatan yang 

seoptimal mungkin. 

c.  Perilaku gizi, makanan dan minuman dapat memelihara dan 

meningkatkan kesehatan seseorang, tetapi sebaliknya makanan 

dan minuman dapat menjadi penyebab menurunnya kesehatan 

seseorang, bahkan dapat mendatangkan penyakit. hal ini sangat 

tergantung pada perilaku orang terhadap makanan dan minuman 

tersebut. 

2. Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas pelayanan 

kesehatan, atau sering disebut perilaku pencarian pengobatan 

(health seeking behavior) 

Perilaku ini adalah menyangkut upaya atau tindakan 

seseorang pada saat menderita penyakit dan atau kecelakaan. 

tindakan atau perilaku ini dimulai dari mengobati sendiri (self 

treatment) sampai mencari pengobatan ke luar negeri. 

a.  Perilaku kesehatan lingkungan  

perilaku kesehatan lingkungan adalah bagaimana seseorang 

merespon lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial dan 

budaya. sehingga lingkungan tersebut tidak mempengaruhi 

kesehatannya. dengan perkataan lain, bagaimana seseorang 

mengelola lingkungannya sehingga tidak mengganggu 

kesehatannya sendiri, keluarga, dan masyarakatnya (Becker, 

1979). 

b.  Perilaku hidup sehat 

perilaku hidup sehat adalah perilaku-perilaku yang berkaitan 

dengan upaya atau kegiatan seseorang untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kesehatannya. perilaku ini mencakup antara 

lain : 

1) Makan dengan menu seimbang (appropriate diet)  

Menu seimbang di sini dalam arti kualitas (mengandung zat-

zat gizi yang diperlukan tubuh), dan kuantitas dalam arti 
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jumlahnya cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh (tidak 

kurang, tetapi juga tidak lebih). Secara kualitas mungkin di 

Indonesia dikenal dengan ungkapan empat sehat lima 

sempurna. 

2) Olahraga teratur  

Olah raga yang juga mencakup kualitas (gerakan), dan 

kuantitas dalam arti frekuensi dan waktu yang digunakan 

untuk olahraga. Dengan sendirinya kedua aspek ini akan 

tergantung dari usia, dan status kesehatan yang bersangkutan. 

3) Tidak merokok 

Merokok adalah kebiasaan jelek yang mengakibatkan berbagai 

macam penyakit. Ironisnya kebiasaan merokok ini, khususnya 

di Indonesia seolah-olah sudah membudaya. Hampir 50% 

penduduk Indonesia usia dewasa merokok. bahkan dari hasil 

suatu penelitian, sekitar 15% remaja kita telah merokok, inilah 

tantangan pendidikan kesehatan kita. 

4) Tidak minum-minuman keras dan narkoba   

Kebiasaan minuman keras dan mengkonsumsi narkoba 

(narkotik dan bahan-bahan berbahaya lainnya) juga 

cenderung meningkat. Sekitar 1% penduduk Indonesia 

dewasa diperkirakan sudah mempunyai kebiasaan minuman 

keras ini. 

5) Istirahat cukup  

Dengan meningkatnya kebutuhan hidup akibat tuntutan untuk 

penyesuaian lingkungan modern, mengharuskan orang untuk 

bekerja keras dan berlebihan, sehingga kurang waktu 

istirahat. hal ini dapat juga membahayakan kesehatan. 

6) Mengendalikan stres  

Stres akan terjadi pada siapa saja, dan akibatnya bermacam-

macam bagi kesehatan. Lebih-lebih sebagai akibat dari 

tuntutan hidup yang keras seperti diuraikan di atas. 

Kecenderungan stres akan meningkat pada setiap orang. Stres 
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tidak dapat kita hindari, maka yang penting agar stres tidak 

menyebabkan gangguan kesehatan, kita harus dapat 

mengendalikan atau mengelola stres dengan kegiatan-

kegiatan yang positif. 

7) Perilaku atau gaya hidup lain yang positif bagi kesehatan, 

misalnya : tidak berganti-ganti pasangan dalam hubungan 

seks, penyesuaian diri kita dengan lingkungan, dan 

sebagainya. 

c.  Perilaku sakit (illness behavior) 

Perilaku sakit ini mencakup respon seseorang terhadap sakit dan 

penyakit, persepsinya terhadap sakit, pengetahuan tentang  

penyebab dan gejala penyakit, pengobatan penyakit, dan 

sebagainya. 

d. Perilaku peran sakit (the sick role behavior) 

Dari segi sosiologi, orang sakit (pasien) mempunyai peran, yang 

mencakup hak-hak orang sakit (right) dan kewajiban sebagai 

orang sakit (obligation). Hak dan kewajiban ini harus diketahui 

oleh orang sakit sendiri maupun orang lain (terutama 

keluarganya), yang selanjutnya disebut perilaku peran orang 

sakit (the sick role). Perilaku ini meliputi : 

1) Tindakan untuk memperoleh kesembuhan. 

2) Mengenal/mengetahui fasilitas atau sarana pelayanan 

penyembuhan penyakit yang layak. 

Mengetahui hak (hak memperoleh perawatan, memperoleh 

pelayanan kesehatan, dsb) dan kewajiban orang sakit 

(memberitahukan penyakitnya kepada orang lain terutama 

kepada dokter/petugas kesehatan, tidak menularkan penyakit 

kepada orang lain, dan sebagainya). 
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BAB IV 

HAK, KEWAJIBAN DAN MORALITAS 

 

4.1 Hak Dan Kewajiban  

Manusia dalam bermasyarakat, sebagai makhluk ciptaan Tuhan 

yang berbudaya dalam perjalanan dan perkembangan hidupnya tidak 

terlepas dari hak dan kewajiban. Dalam perdebatan moral yang 

berlangsung dalam masyarakat dewasa ini paham “hak” memegang 

peranan penting. Seperti yang sering kita dengar dan baca tentang hak 

asasi manusia dan penerapanya (masih dalam wacana perdebatan). 

Mengingat pentingnya hak dalam perdebatan moral dewasa ini, hak 

perlu dipelajari juga dalam konteks etika umum. Bahkan akhir-akhir ini 

semakin terlihat tendensi untuk menyoroti hak dalam konteks tersebut 

(etika umum). 

1. Pengertian hak 

Authority: wewenang atau kekuasaan secara etis untuk 

menyajikan, meninggalkan, memiliki mempergunakan atau 

menuntut sesuatu. Panggilan kepada kemauan orang lain dengan 

perantaraan akalnya, perlawanan dengan kekuasaan fisik untuk 

mengakui wewenang yang ada pada pihak lain. Hak selalu 

berhubungan dengan subyek dan objek. 

a. Hak objektif adalah sesuatu yang menjadi sasaran hak. 

b. Hak subjektif adalah wewenang atau kekuasaan itu sendiri 

didasarkan kepada hak objektif.  

2. Jenis hak  

a. Hak khusus dan hak umum. 

1) Hak khusus adalah hak yang timbul dalam suatu relasi khusus 

antara beberapa manusia atau karena fungsi khusus yang 

dimiliki orang satu terhadap orang lain. 

2) Hak umum adalah hak yang dimiliki oleh manusia bukan 

karena hubungan atau fungsi tertentu, melainkan karena ia 
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manusia, hak ini dimiliki oleh semua manusia dan ini di sebut 

“hak azasi manusia” 

b. Hak positif dan hak negatif 

1) Hak bersifat positif yaitu hak yang memperbolehkan bahkan 

mengharuskan bahwa orang lain berbuat sesuatu. Sebagai 

contoh semua orang yang terancam bahaya maut mempunyai 

hak bahwa orang lain membantu untuk menyelamatkan 

mereka. Seperti: hak positif lainya adalah hak atas makan, 

pendidikan , pelayanan kesehatan, pekerjaan yang layak dan 

sebgainya. 

2) Hak bersifat negatif adalah hak untuk bebas melakukan 

sesuatu dalam arti orang lain tidak boleh menghindarinya 

(menghindari untuk melakukan atau memiliki sesuatu). 

Seperti; hak kehidupan, beragama, kesehatan, keamanan, 

mengemukakan pendapat, dan lain-lain. 

c. Hak individual dan hak sosial 

Hak individu biasanya dikemukakan dalam hubungan dengan 

deklarasi universal tentang hak-hak azasi manusia                                   

(universal declaration of human right union nations) tahun 1948. 

Pertama, hak yang dimiliki individu-indivdu terhadap negara 

(termasuk hak negatif). Kedua, hak sosial yaitu hak bersama 

anggota masyarakat bersama anggota-anggota yang lain 

(termasuk hak –hak yang bersifat positif). 

3. Pengakuan hak asasi manusia  

a. Lillahiyah, yang diturunkan melalui wahyu dalam kitab suci 

agama samawi (Al qur’an , Injil, Taurat, Zabur)  memuat : 

1) Persamaan derajat manusia.  

2) Jaminan atas hak milik. 

3) Jaminan atas hak hidup. 

4) Jaminan kebebasan mengeluarkan pendapat. 
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b. Pengakuan hak azasi di negara barat  

1) Di Inggris ( 1215 M) dengan piagam magna charta : 

a) Bebas sandera 

b) Bebas pajak 

2) Hobeas caepus act (1679) 

Polisi menahan orang dengan bukti kesalahan. 

3) United states of america (1776) ; hidup merdeka .  

4) Tahun 1944 (Federick Delano Rosevelt) 4 macam HAM: 

a) Freedom of speech 

b) Freedom of wabt 

c) Freedom of religion 

d) Freedom of fear 

5) Prancis (revolusi perancis tahun 1789) ; piagam hak azasi 

manusia. 

6) Indonesia (UUD1945), tercantum dalam pasal ; 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33. 

7) Union nations tahun 1948. 

Universal declaration of human rights 

4. Pengertian kewajiban  

a. Kewajiban subyektif  

Adalah keharusan secara etis dan moral untuk melakukan 

sesuatu atau meninggalkanya. 

b. Kewajiban obyektif 

Sesuatu yang dilakukan dan ditinggalkanya. Kewajiban 

membatasi hak artinya tidak ada hak tanpa kewajiban, yang 

terjalin dalam kewajiban adalah obyek kewajiban. Wajib itu pada 

dasarnya ialah kebaikan yang dengan keharusan dibebankan 

kepada kehendak kita yang merdeka untuk dilaksanan (DKI 

Jakarta, 1966). 

5. Pelaksanaan kewajiban  

Dalam pelaksanaan kewajiban terletak pada tanggung jawab 

manusia, menetapkan bahwa dia hanya akan menggunakan 
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kemerdekaaanya untuk melaksanakan perbuatan yang susila. 

Tangungjawab ialah kewajiban menanggung, bahwa perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang adalah sesuai dengan tuntukan kodrat 

manusia beriman dan bertanggungjawab, berarrti bahwa perbuatan 

ini sesuai dengan tuntutan kodrat manusia dan bahwa hanya karena 

itulah perbuatan tadi dilakukan. 

 

4.2 Kesadaran Moral dan Hati  Nurani 

1. Kesadaran moral 

Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk 

memungkinkan tindakan manusia selalu bermoral, berperilaku 

susila, dan bertindak sesuai norma yang berlaku. Kesadaran moral 

berdasarkan atas norma-norma yang benar-benar esensial dan 

fundamental. 

Perilaku manusia yang berdasarkan atas kesadaran moral, 

adalah apa yang seharusnya atau semestinya dilakukan, dipikirkan 

dengan sebaik-baiknya, sekalipun tidak ada orang yang melihatnya. 

Tindakan yang bermoral senantiasa dilakukan sebab tindakanya 

dilakukan atas dasar kesadaran, bukan berdasarkan pada suatu 

kekuasaan dan bukan pula karena paksaaan. 

2. Unsur kesadaran moral 

a. Menurut von magnis; kesadaran moral terdiri dari 3(tiga) unsur,  

yaitu: 

1) Peratuaran  

Peratuaram wajib atau keharusan untuk melakukan 

tindakan yang bermoral, dan ini terjadi didalam setiap hati 

nurani manusia. Kewajiban tersebut tidak bisa ditawar-

tawar, sebab jika tidak dipatuhi berarti merupakan suatu 

pelanggaran moral. Mengenai rasa wajib ini menunjukkan 

bahwa ada suara batin yang harus selalu ditaati. 
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2) Rasional  

Kesadaran moral dapat dikatakan rasional karena berlaku 

umum, dan juga terbuka bagi pembenaran dan 

penyangkalan. Dalam masalah rasionalitas, kesadaran moral 

manusia menyakini bahwa akan sampai pada pendapat 

yang sama moral, asal manusia bebas dari paksaan dan 

tekanan, tidak mencari keuntungan sendiri, tidak berpihak, 

bersedia untuk bertindak sesuai kaidah yang berlaku 

umum, serta pengetahuan dan informasi yang cukup.  

3) Kebebasan 

Atas kesadaran moralnya seseorang bebas untuk 

mentaatinya. Bebas dalam menentukan perilakunya dan 

didalam penentuan itu sekaligus terpampang pula nilai 

manusia itu sendiri. 

b. Menurut Poedjo Wiyatna; kesadaran moral atau kata hati, 

bertindak/berfungsi sebagai berikut: 

1) Sebagai petunjuk  

Memberi petunjuk tentang baik-buruknya suatu tindakan 

yang mungkin akan dilakukan seseorang. 

2) Seabagai hakim 

Yakni bertugas menilai atau member penilaian baik dan 

buruknya suatu tindakan yang sudah dilakukan. 

3) Penghukum 

Apabila tindakan itu ternyata buruk maka dikatakan dengan 

tegas dan berulang kali dikatakan bahwa buruklah itu. 

buruk  : punishment 

baik   : rewards 

c. Menurut Prof . Noto negoro; fungsi kata hati atau kesadaran 

moral itu dapat ditinjau dari : 

1) Sebelum melakukan tindakan  

Sebelum melakukan tindakan “ kesadaran moral atau kata 

hati “ sudah memutuskan satu diantara empat hal yaitu;    
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(a) memerintahkan, (b)melarang, (c) menganjurkan dan (d) 

membiarkan. 

2) Sesudah tindakan  

Sesudah melakukan tindakan bila tindakan itu bermoral 

atau dinilai baik maka diberikan reward (penghargaan) 

akan tetapi bila dinilai tidak bermoral (buruk) akan dicela 

atau diberikan punishments/mendapat hukuman. 

3. Hati nurani 

Didalam bahasa barat dikenal dengan istilah conscience, 

conscientia, gewissen, gewetan, yang artinya sama-sama mengetahui 

dan biasanya sama-sama mengetahui perbuatan orang lain. Hati 

nurani adalah penghayatan tentang baik atau buruk berhubungan 

dengan tingkah laku konkret kita. Hati nurani ini memerintahkan 

atau melarang kita untuk melakukakan sesuatu kini dan disini, yaitu 

tidak berbicara tentang umum melainkan tentang situasi yang 

sangat kongkret. Tidak mengikuti hati nurani ini berarti 

manghancurkan integritas pribadi kita dan menghianati martabat 

terdalam kita. 

a. Hati nurani retrospektif dan hati nurani prospektif 

1) Hati nurani retrospektif memberikan penilaian tentang 

perbuatan–perbuatan yang telah berlangsung di masa lampau. 

Ia menyatakan bahwa perbuatan yang telah dilakukan itu baik 

atau tidak baik sehingga akan menuduh atau mencela bila 

perbuatanya jelek dan sebaliknya memuji, merasa puas bila 

perbuatanya baik. 

2) Hati nurani prospektif 

Adalah melihat kemasa depan dan menilai perbuatan yang 

akan datang. Hati nurani ini mengajak kita untuk melakukan 

sesuatu. Disini aspek negatif lebih mencolok, hati nurani ini 

sebenarnya mengandung ramalan sehingga hati nurani akan 

menghukum kita, bila kita berbuat tidak baik. 
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b. Hati nurani bersifat personel dan adi personel  

Hari nurani bersifat personel artinya selalu berkaitan erat dengan 

pribadi bersangkutan. Norma–norma dan cita-cita dapat terlihat 

pada perbuatan dan ucapan hati nurani saja. Hati nurani akan 

berkembang juga bersama-sama dengan perkembangan seluruh 

kepribadian kita, hati nurani kaum muda akan berlainan dengan 

usia lanjut. Disamping aspek personel hati nurani menunjukkan 

aspek adi personel. 

Selain bersifat pribadi hati nurani juga seolah–olah melebihi 

pribadi kita, seolah-olah merupakan instansi di atas kita.  Dalam 

pengalaman mengenai hati nurani seolah-olah ada cahaya dari 

luar yang menerangi budi dan hati kita. 

Karena aspek adi personel itu, orang beragama berulangkali 

mengatakan bahwa hati nurani adalah suara Tuhan atau Tuhan 

berbicara melalui hati nurani. Hati nurani tidak melepaskan kita 

dari kewajiban untuk bersikap kritis dan mempertanggung 

jawabkan perbuatan-perbuatan kita secara objek. 

c. Hati nurani sebagai norma –norma yang subyektif 

Dalam hati nurani memainkan peranan baik perasaan, kehendak 

maupun rasio. Tapi terdapat suatu tendensi kuat dalam filsafat 

untuk mengakui bahwa hati nurani secara khusus harus 

dikaitkan dengan rasio. Hati nurani memberi suatu penilaian atau 

putusan (judgement) ini baik, dan harus dilakukan atau itu buruk 

dan tidak boleh dilakukan.  

Hati nurani mempunyai kedudukan kuat dalam kehidupan moral 

kita. Dipandang dari sudut subyek hati nurani adalah norma 

terakhir untuk perbuatan-perbuatan kita. Putusan hati nurani 

adalah norma moral yang subyektif bagi tingkah laku kita. Bila 

perbuatn secara obyektif baik, tetapi suara hati menyatakan 

bahwa perbuatan itu buruk, orang bersangkutan tidak secara 

moral bersalah. Sebaliknya orang tidak bersalah bila suara 

hatinya menyangka perbuatanya baik, sedangkan secara obyektif 
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perbuatan itu buruk. Jadi hati nurani adalah norma perbuatan- 

perbuatan kita sejauh mana menyangkut soal kebersalahan. 

4. Pembinaan hati nurani 

Hati nurani harus dididik, seperti juga halnya akal budi 

manusia. Tetapi pendidikan akal budi jauh lebih mudah untuk 

dijalankan. Metode-metode yang seharusnya digunakan untuk 

mencapai hasil optimal dalam mendidik akal budi jauh lebih jelas. 

Pendidikan di sekolah terutama bertujuan untuk mengembangkan 

dan mendidik akal budi anak- anak. Memang benar, sekarang diakui 

secara umum bahwa pendidikan di sekolah tidak boleh berorientasi 

ekslusif intelektualistis. Tempat yang sesuai untuk pendidikan moral 

adalah keluarga dan sekolah. 

Dalam keadaan itu ketakutan akan hukuman menjadi 

motivasi utama untuk mematuhi aturan. 
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BAB V 

KEPEMIMPINAN 

 

5.1 Pengertian Kepemimpinan 

Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut penghulu, 

pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, 

penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tuan dan sebagainya. 

Sedangkan menurut istilah pemimpin adalah orang yang mempunyai 

wewenang dalam pengambilan keputusan suatu organisasi. 

Kepemimpinan adalah adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Dalam 

pengertian lain kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan 

seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja 

untuk mempengaruhi orang lain, terutama bawahannya, untuk berfikir 

dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif 

ia memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Adapun definisi peranan kepemimpinan menurut para ahli 

sebagai berikut; 

1.  Sarbin dan Allen (Thoha, 1995), merumuskan kepemimpinan adalah 

peranan sebagai suatu rangkaian perilaku yang teratur, yang 

ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu, atau karena adanya 

suatu yang mudah dikenal. 

2.  Wahjosumidjo (1994), merumuskan peranan kepemimpinan 

ditekankan kepada sederatan tugas-tugas, apa yang perlu dilakukan 

oleh setiap pemimpin dalam hubungannya dengan bawahan dan 

memajukan orgaisasi. 

3.  Stoner dan Mintzberg, keduanya memandang kepemimpinan sebagai 

sub sistem dari manajamen. 

4.  Miftah Thoha (1995), mengemukakan pada hakekatnya 

kepemimpinan mempunyai pengertian agak luas dibanding dengan 

manajemen. 
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5.2 Konsep  Peranan Kepemimpinan 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar kepemimpinan 

dapat berperan dengan baik, antara lain: 

1. Penerimaan orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan 

merupakan dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan bukan 

pengangkatan atau penunjukannya. 

2. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk 

tumbuh dan berkembang. 

3. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk “membaca” 

situasi. 

4. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui 

pertumbuhan dan perkembangan. 

5. Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila 

setiap anggota mau menyesuaikan cara berfikir dan bertindaknya 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Peranan atau fungsi kepemimpinan berkaitan dengan tugas 

pokok seorang pemimpin. Tugas pokok seorang pemimpin seperti 

diakui oleh banyak ahli adalah menggerakkan sumber-sumber. Sumber-

sumber yang dimaksud adalah 6 M (man, money, material, 

machine,  methode, and market atau service). Ke-6 M ini hanya dapat 

digerakkan secara baik bila seorang pemimpin melaksanakan fungsi-

fungsi sebagai berikut; 

1. Fungsi perencanaan 

Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh 

bagi organisasi dan bagi diri sendiri sebagai penanggung jawab 

tercapainya sasaran-sasaran (goals) atau tujuan-tujuan (objectives) 

organisasi. Perencenaan sering disebut kebijaksanaan, atau 

pendahuluan dari tindakan penyelenggarakan (planning is a 

prequisite to action). 
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2. Fungsi memandang kedepan 

Seorang pemimpin yang senantiasa memandang kedepan berarti 

akan mampu meneropong apa yang akan terjadi serta selalu 

waspada terhadap segala kemungkinan. 

3. Fungsi pengembangan loyalitas 

Pengembangan kesetiaan tidak saja diantara pengikut, tetapi juga 

untuk para pemimpin tingkat rendah dan mencegah perpecahan 

atau persaingan tidak sehat dalam organisasi. 

4. Fungsi pengawasan 

Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa 

meneliti kemajuan pelaksanaan rencana. 

5. Fungsi mengambil keputusan 

Fungsi ini, merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak mudah 

dilakukan. Oleh sebab itu, banyak pemimpin yang tidak berani 

mengambil keputusan. 

6. Fungsi memberi hadiah 

Pemimpin hatus dapat memberikan semangat, membesarkan hati, 

mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan 

prestasi yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya. 

Pemberian anugerah berupa ganjaran, hadiah, pujian, atau ucapan 

terima kasih sangat diperlukan oleh anak buah, sebab mereka 

merasa bahwa hasil jerih payahnya diperhatikan dan dihargai oleh 

pemimpinnya. 

Adapun Beberapa Ahli tentang peranan kepemimpinan adalah 

sebagai berikut; 

1.  Menurut Siagian; 

a.  Pimpinan selaku penentu arah. 

b.  Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi. 

c.  Pimpinan sebagai komunikator yang efektif. 

d.  Pemimpinan sebagai mediator terutama dalam menangani 

konflik. 
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e.  Pemimpin selaku integrator yang efektif, rasional, obyektif dan 

netral. 

2. Menurut Hicks dan Gullet (wahjosumidjo, 1994); 

a.  Bersikap adil (arbitrating). 

b. Memberikan sugesti (suggesting). 

c. Mendukung tercapainya tujuan (sipplyng objectives). 

d. Katalisator (catalyzing). 

e.  Menciptakan rasa aman (providing security). 

f.   Sumber Inspirasi (Insipiring). 

g. Bersikap mengahargai (Praising). 

3.  Menurut Mintzberg (thoha, 1995) ; 

a. Peranan hubungan antar pribadi (Interpersonal Role) 

1)   Peranan sebagai Figurehead. 

2)   Peranan sebagai pemimpin. 

3)   Peranan sebagai pejabat perantara (liaison manager). 

b. Peranan yang berhubungan informasi (information Role) 

1)   Sebagai monitor. 

2)   Sebagai disseminator. 

3)   Sebagai juru bicara (spokesman). 

c. Peranan pembuat keputusan (decisional role) 

1) Peranan sebagai entrepreneur. 

2)  Peranan sebagai penghalau gangguan (disturbance handler). 

3)  Peranan sebagai pembagi sumber (resource allocator). 

4)  Peranan sebagai negoisiator. 

 

5.2.1  Peran Kepemimpinan dalam Pengambilan Keputusan 

Kepemimpinan seseorang dalam sebuah organisasi sangat besar 

perannya dalam setiap pengambilan keputusan, sehingga membuat 

keputusan dan mengambil tanggung jawab terhadap hasilnya adalah 

salah satu tugas pemimpin. Sehingga jika seorang pemimpin tidak 

mampu membuat keputusan, seharusnya dia tidak dapat menjadi 

pemimpin. 
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Pengambilan keputusan dalam tinjauan perilaku mencerminkan 

karakter bagi seorang pemimpin. Oleh sebab itu, untuk mengetahui baik 

tidaknya keputusan yang diambil bukan hanya dinilai dari konsekuensi 

yang ditimbulkannya, melainkan melalui berbagai pertimbangan dalam 

prosesnya. Kegiatan pengambilan keputusan merupakan salah satu 

bentuk kepemimpinan. Berikut ini adalah beberapa penjelasan tentang 

pengambilan keputusan. 

1. Keputusan merupakan metodologi untuk menstrukturkan dan 

menganalisis situasi yang tidak pasti atau berisiko, dalam konteks 

ini keputusan lebih bersifat perspektif daripada deskriptif. 

2.  Pengambilan keputusan adalah proses mental dimana seorang 

manajer memperoleh dan menggunakan data dengan menanyakan 

hal lainnya, menggeser jawaban untuk menemukan informasi yang 

relevan dan menganalisis data. Manajer, secara individual dan dalam 

tim, mengatur dan mengawasi informasi terutama informasi 

bisnisnya. 

3.  Pengambilan keputusan adalah proses memilih di antara alternatif-

alternatif tindakan untuk mengatasi masalah. 

Dalam pelaksanaannya, pengambilan keputusan dapat dilihat 

dari beberapa aspek, yaitu; 

1. Proses pengambilan keputusan 

Prosesnya dilakukan melalui beberapa tahapan seperti: 

a.  Identifikasi masalah. 

b.  Mendefinisikan masalah. 

c. Memformulasikan dan mengembangkan alternatif. 

d. Implementasi keputusan. 

e. Evaluasi keputusan. 

2. Gaya pengambilan keputusan 

Selain proses pengambilan keputusan, terdapat juga gaya 

pengambilan keputusan. Gaya adalah lear habit  atau kebiasaan yang 

dipelajari. Gaya pengambilan keputusan merupakan kuadran yang 

dibatasi oleh dimensi: 
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a. Cara berpikir, terdiri dari: 

1) Logis dan rasional, mengolah informasi secara serial 

2) Intuitif dan kreatif, memahami sesuatu secara keseluruhan. 

b. Toleransi terhadap ambiguitas 

1) Kebutuhan yang tinggi untuk menstruktur informasi dengan 

cara   meminimalkan ambiguitas. 

2)  Kebutuhan yang rendah untuk menstruktur informasi, 

sehingga dapat memproses banyak pemikiran pada saat yang 

sama. 

Kombinasi dari kedua dimensi diatas menghasilkan gaya 

pengambilan keputusan seperti berikut: 

a. Direktif; toleransi ambiguitas rendah dan mencari rasionalitas. 

Efisien dalam mengambil keputusan secara cepat dan 

berorientasi jangka pendek 

b.  Analitik; toleransi ambiguitas tinggi dan mencari rasionalitas. 

Pengambil keputusan yang cermat, mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi baru. 

c.  Konseptual; toleransi ambiguitas tinggi dan intuitif.  

Berorientasi jangka panjang, seringkali menekan solusi kreatif 

atas masalah. 

d.  Behavioral ; toleransi ambiguitas rendah dan intuitif.  

Mencoba menghindari konflik dan mengupayakan penerimaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka berikut adalah upaya-

upaya yang perlu ditempuh: 

a. Cerna masalah 

Sejalan dengan peran kepemimpinan, maka terdapat perbedaan 

antara permasalahan tentang tujuan dan metode. Dalam kondisi 

seperti ini peran pemimpin adalah mengambil inisiatif dalam 

hubungannya dengan tujuan dan arah daripada metode dan cara. 

b.  Identifikasi alternatif 

Kemampuan untuk memperoleh alternatif perencanaan dan 

penyelesaian masalah  yang relevan sebanyak-banyaknya. 
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c.  Tentukan proritas 

Memilih diantara banyak alternatif  adalah esensi dari kegiatan 

pengambilan keputusan. 

d. Ambil langkah 

Upaya pengambilan keputusan tidak berhenti pada tataran 

pilihan, melainkan  berlanjut pada langkah implementasi dan 

evaluasi guna memberikan umpan balik. 

 

5.2.2 Peran Pemimpin dalam Membangun TIM 

Tim adalah kelompok kerja yang dibentuk dengan tujuan untuk 

menyukseskan tujuan bersama sebuah kelompok organisasi atau 

masyarakat. Tujuan dari pembentukan tim di sini adalah 

membangun pedoman umum dalam membentuk atau membangun tim, 

yaitu: 

1. Menanamkan pada kepentingan bersama. 

2. Menggunakan seremoni dan ritual-ritual. 

3. Menggunakan simbol-simbol untuk mengembangkan identifikasi 

dengan unit kerja. 

4. Mendorong dan memudahkan interaksi sosial yang memuaskan. 

5. Mengadakan pertemuan-pertemuan membangun tim. 

6. Menggunakan jasa konsultan bila diperlukan. 

 

Adapun peranan pemimpin dalam tim adalah sebagai berikut; 

1. Memperlihatkan gaya pribadi. 

2. Proaktif dalam sebagian hubungan. 

3. Mengilhami kerja tim. 

4. Memberikan dukungan timbal balik. 

5. Membuat orang terlibat dan terikat. 

6. Memudahkan orang lain melihat peluang dan prestasi. 

7. Mencari orang yang ingin unggul dan dapat bekerja secara 

kontruktif. 

8. Mendorong dan memudahkan anggota untuk bekerja. 
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9. Mengakui prestasi anggota tim. 

10. Berusaha mempertahankan komitmen. 

11. Menempatkan nilai tinggi pada kerja tim. 

 

5.2.3 The Vision Role 

Sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif 

mendeskripsikan aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi. 

Dengan kata lain sebuah pernyataan visi harus dapat menarik perhatian 

tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran. Agar visi sesuai dengan 

tujuan organisasi di masa mendatang, para pemimpin harus menyusun 

dan manafsirkan tujuan-tujuan bagi individu dan unit-unit kerja. 

 

5.2.4 Peran Pembangkit Semangat 

Salah satu peran kepemimpinan yang harus dijalankan oleh 

seorang pemimpin adalah peran membangkitkan semangat kerja. Peran 

ini dapat dijalankan dengan cara memberikan pujian dan dukungan. 

Pujian dapat diberikan dalam bentuk penghargaan dan insentif. 

Penghargaan adalah bentuk pujian yang tidak berbentuk uang, 

sementara insentif adalah pujian yang berbentuk uang atau benda yang 

dapat kuantifikasi. Pemberian insentif hendaknya didasarkan pada 

aturan yang sudah disepakati bersama dan transparan. Insentif akan 

efektif dalam peningkatan semangat kerja jika diberikan secara tepat, 

artinya sesuai dengan tingkat kebutuhan karyawan yang diberi insentif, 

dan disampaikan oleh pimpinan tertinggi dalam organisasi, serta 

diberikan dalam suatu ‘event’  khusus. 

Peran membangkitkan semangat kerja dalam bentuk 

memberikan dukungan, bisa dilakukan melalui kata-kata, baik langsung 

maupun tidak langsung, dalam kalimat-kalimat yang sugestif. Dukungan 

juga dapat diberikan dalam bentuk peningkatan atau penambahan 

sarana kerja, penambahan staf yag berkualitas, perbaikan lingkungan 

kerja, dan semacamnya. 
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5.2.5 Peran Menyampaikan Informasi 

Informasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau 

organisasi. Walaupun produk dan layanan purna jual perusahaan 

tersebut bagus, tetapi jika komunikasi internal dan eksternalnya tidak 

bagus, maka perusahaan itu tidak akan bertahan lama karena tidak 

akan dikenal masyarakat dan koordinasi kerja didalamnya jelek. 

Penyampaian atau penyebaran informasi harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga informasi benar-benar sampai kepada komunikan yang 

dituju dan memberikan manfaat yang diharapkan. Informasi yang 

disebarkan harus secara terus-menerus dimonitor agar diketahui 

dampak internal maupun eksternalnya. Monitoring tidak dapat 

dilakukan asal-asalan saja, tetapi harus betul-betul dirancang secara 

efektif dan sistemik. Selain itu, seorang pemimpin juga harus 

menjalankan peran consulting baik ke ligkungan internal organisasi 

maupun ke luar organisasi secara baik, sehingga tercipta budaya 

organisasi yang baik pula. Sebagai orang yang berada di puncak dan 

dipandang memiliki pengetahuan yang lebih baik dibanding yang 

dipimpin, seorang pemimpin juga harus mampu memberikan 

bimbingan yang tepat dan simpatik kepada bawahannya yang 

mengalami masalah dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 

5.2.6 Peranan Pemimpin dalam Mengendalikan Konflik 

Konflik dapat diibaratkan seperti api yang dapat membakar dan 

menjalar kemana mana dan memusnahkan jika tidak ditangani secara 

baik. Proses pengendalian konflik itu bermula dari persepsi tentang 

konflik itu sendiri, apa komponennya dan bersumber dari mana, 

kemudian menuju ke tahap realisasi, penghindaran, intervensi, 

pemilihan strategi, implementasi dan evaluasi dampak yang 

ditimbulkan oleh konflik. 

Untuk dapat mengatasi konflik-konflik yang ada pemimpin 

dapat memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya tentang kondisi - kondisi penting yang 
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diinginkan, yang menurut persepsi masing - masing harus dipenuhi 

dengan pemanfaatan berbagai sumber daya dan dana yang tersedia 

Meminta satu pihak menempatkan diri pada posisi orang lain, 

dan memberikan argumentasi kuat mengenai posisi tersebut. Kemudian 

posisi peran itu dibalik, pihak yang tadinya mengajukan argumentasi 

yang mendukung suatu gagasan seolah-olah menentangnya, dan 

sebaliknya pihak yang tadinya menentang satu gagasan seolah-olah 

mendukungnya. Setelah itu tiap - tiap pihak diberi kesempatan untuk 

melihat posisi orang lain dari sudut pandang pihak lain. 

Kewenangan pimpinan sebagai sumber kekuatan kelompok. 

Seorang manajer yang bertugas memimpin suatu kelompok, untuk 

mengambil suatu keputusan, atau memecahkan masalah secara efektif. 

Oleh sebab itu pemimpin harus memiliki kemahiran menggunakan 

kekuaasaan dan kewenangan yang melekat pada perannya. 

Beberapa cara untuk mengatasi konflik menurut Nader and 

Todd, dalam salah satu bukunya, The Disputing Process Law In  Ten 

Societies, yaitu : 

1. Bersabar (lumping), yaitu suatu tindakan yang merujuk pada sikap 

yang mengabaikan konflik begitu saja atau dengan kata lain isu- isu 

dalam konflik itu mudah untuk diabaikan, meskipun hubungan 

dengan orang yang berkonflik itu berlanjut, karena orang yang 

berkonflik kekurangan informasi atau akses hukumnya tidak kuat. 

2.  Penghindaran (avoidance), yaitu suatu tindakan yang dilakukan 

untuk mengakhiri hubungannya dengan cara meninggalkan konflik, 

didasarkan pada perhitungan bahwa konflik yang terjadi atau dibuat 

tidak memiliki kekuatan secara sosial, ekonomi dan emosional. 

3.  Kekerasan atau paksaan (coercion), yaitu suatu tindakan yang 

diambil dalam mengataasi konflik jika dipandang bahwa dampak 

yang ditimbulkan membahayakan. 

4.  Negosiasi (negotation) ialah tindakan yang menyangkut pandangan 

bahwa penyelesaian konflik dapat dilakukan oleh orang- orang yang 

berkonflik secara bersama – sama tanpa melibatkan pihak ketiga. 
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Kelompok tidak mencari pencapaian solusi dan term satu aturan, 

tetapi membuat aturan yang dapat mengorganisasikan hubungannya 

dengan pihak lain. 

5.  Konsiliasi (conciliation), yaitu tindakan untuk membawa semua yang 

berkonflik kemeja perundingan. Konsiliator tidak perlu memainkan 

secara aktif satu bagian dari tahap negosiasi meskipun ia mungkin 

bisa melakukannya dalam batas diminta oleh yang berkonflik. 

Konsiliator sering menawarkan konstektual bagi adanya negosiasi 

dan bertindak sebagai penengah. 

6. Mediasi (mediation), hal ini menyangkut pihak ketiga yang 

menangani/membantu menyelesaikan konflik agar tercapai 

persetujuan. 

7.  Arbritasi (arbritation), kedua belah pihak yang berkonflik setuju 

pada keterlibatan pihak ketiga yang memiliki otoritas hukum dan 

mereka sebelumnya harus setuju untuk menerima keputusannya. 

8.  Peradilan (adjudication), hal ini merujuk pada intervensi pihak 

ketiga yang berwenang untuk campur tangan dalam penyelesaian 

konflik, apakah pihak- pihak yang berkonfllik itu menginginkan atau 

tidak. 

Pendekatan berikut ini dapat digunakan sebagai kontribusi 

peran kepemimpinan dalam mengendalikan/ menyelesaikan konflik : 

1. Sanggup menyampaikan pokok masalah penyebab timbulnya 

konflik. Konflik tidak dapat diselesaikan jika permasalahan 

pokoknya terisolasi. Konflik sangat tergantung pada konteks dan 

setiap pihak yang terkait seharusnya memahami konteks tersebut. 

Permasalahan menjadi jelas tidak berdasarkan asumsi, melainkan 

jika disampaikan dalam pernyataan pasti. 

2. Pendekatan dengan adanya konfrontasi dalam menyelesaikan 

konflik biasanya justru mengarahkan orang untuk membentuk kubu. 

Untuk itu, bicarakan pokok permasalahan, bukan siapa yang jadi 

penyebabnya. 
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3. Bersedia melatih diri untuk mendengarkan dan mempelajari 

perbedaan. Pada umumnya kemauan mendengarkan sesuatu 

dibarengi dengan keinginan untuk memberi tanggapan. Seharusnya 

kedua belah pihak berusaha untuk benar-benar saling 

mendengarkan. 

4. Sanggup mengajukan usul atau nasehat. Ajukan usul baru yang 

disadari oleh tujuan kedua belah pihak dan dapat 

mengakomodasikan keduanya. Tawarkan juga kesediaan untuk 

selalu dapat membantu perwujudan rencana- rencana tersebut. 

5. Meminimalisasi ketidakcocokan. Cari jalan tengah diantara kedua 

belah pihak yang sering berbeda pandangan dan pendapat. Fokuslah 

pada persamaan dengan mempertimbangkan perbedaan yang 

sifatnya tidak mendasar.  

 

5.3 Teori Kepemimpinan 

Memahami teori-teori kepemimpinan sangat besar artinya 

untuk mengkaji sejauh mana kepemimpinan dalam suatu organisasi 

telah dapat dilaksanakan secara efektif serta menunjang kepada 

produktifitas organisasi secara keseluruhan.  

Seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan 

agar nantinya mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah 

organisasi. Beberapa teori tentang kepemimpinan antara lain : 

1. Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory) 

Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkat dari pemusatan 

perhatian pemimpin itu sendiri. Teori sifat berkembang pertama kali 

di Yunani Kuno dan Romawi yang beranggapan bahwa pemimpin itu 

dilahirkan, bukan diciptakan yang kemudian teori ini dikenal dengan 

”The Greatma Theory”. Dalam perkembanganya, teori ini mendapat 

pengaruh dari aliran perilaku pemikir psikologi yang berpandangan 

bahwa sifat – sifat kepemimpinan tidak seluruhnya dilahirkan akan 

tetapi juga dapat dicapai melalui pendidikan dan pengalaman. Sifat – 

sifat itu antara lain; sifat fisik, mental, dan kepribadian. 
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Keith Devis merumuskan 4 sifat umum yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan kepemimpinan organisasi, antara lain : 

a. Kecerdasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pemimpin yang mempunyai 

kecerdasan yang tinggi di atas kecerdasan rata – rata dari 

pengikutnya akan mempunyai kesempatan berhasil yang lebih 

tinggi pula. Karena pemimpin pada umumnya memiliki tingkat 

kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengikutnya. 

b. Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial 

Umumnya di dalam melakukan interaksi sosial dengan 

lingkungan internal maupun eksternal, seorang pemimpin yang 

berhasil mempunyai emosi yang matang dan stabil. Hal ini 

membuat pemimpin tidak mudah panik dan goyah dalam 

mempertahankan pendirian yang diyakini kebenarannya. 

c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi 

Seorang pemimpin yang berhasil umumnya memiliki motivasi 

diri yang tinggi serta dorongan untuk berprestasi. Dorongan yang 

kuat ini kemudian tercermin pada kinerja yang optimal, efektif 

dan efisien. 

d. Sikap hubungan kemanusiaan 

Adanya pengakuan terhadap harga diri dan kehormatan sehingga 

para pengikutnya mampu berpihak kepadanya. 

2. Teori kepemimpinan perilaku dan situasi 

Berdasarkan penelitian, perilaku seorang pemimpin yang 

mendasarkan teori ini memiliki 2 (dua) kecenderungan, 

yaitu; Pertama yang disebut dengan Konsiderasi yaitu kecendrungan 

seorang pemimpin yang menggambarkan hubungan akrab dengan 

bawahan. Contoh gejala yang ada dalam hal ini seperti; membela 

bawahan, memberi masukan kepada bawahan dan bersedia 

berkonsultasi dengan bawahan. Kedua disebut struktur inisiasi yaitu 

kecendrungan seorang pemimpin yang memberikan batasan kepada 

bawahan. Contoh yang dapat dilihat; bawahan mendapat instruksi 
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dalam pelaksanaan tugas, kapan, bagaimana pekerjaan dilakukan, 

dan hasil yang akan dicapai.  

Berdasarkan teori ini, seorang pemimpin yang baik adalah 

bagaimana seorang pemimpin yang memiliki perhatian yang tinggi 

kepada bawahan dan terhadap hasil yang tinggi pula. 

3. Teori kewibawaan pemimpin 

Kewibawaan merupakan faktor penting dalam kehidupan 

kepemimpinan, sebab dengan faktor itu seorang pemimpin akan 

dapat mempengaruhi perilaku orang lain baik secara perorangan 

maupun kelompok sehingga orang tersebut bersedia untuk 

melakukan apa yang dikehendaki oleh pemimpin. 

4. Teori kepemimpinan situasi 

Seorang pemimpin harus merupakan seorang pendiagnosa yang 

baik dan harus bersifat fleksibel, sesuai dengan perkembangan dan 

tingkat kedewasaan bawahan. 

5. Teori kelompok 

Agar tujuan kelompok (organisasi) dapat tercapai, harus ada 

pertukaran yang positif antara pemimpin dengan pengikutnya. 

 

5.4 Tipe - Tipe Kepemimpinan 

Tipe kepemimpinan merupakan pola tingkah laku dominan 

yang dimunculkan individu atau pemimpin ketika dia berusaha 

mempengaruhi bawahannya. 

Adapun tipe pemimpin dalam memimpin antara lain : 

1. Kharismatis yaitu pemimpin yang didasarkan karena seseorang 

memiliki kekuatan, energi atau daya tarik yang luar biasa. 

Ciri – cirinya : 

a. Mempunyai daya tarik yang besar sehingga mempunyai pengikut 

yang besar. 

b. Daya tarik yang besar tersebut kemungkinan disebabkan adanya 

kekuatan gaib (supernature). 
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2. Paternalistis yaitu pemimpin yang bersikap melindungi bawahan 

sebagai seorang bapak atau sebagai seorang ibu yang penuh kasih 

sayang. 

Ciri – cirinya : 

a. Bersikap maha tahu; 

b. Bersikap melindungi bawahan; 

c. Bawahan dianggap manusia yang belum dewasa; 

d. Jarang ada kesempatan pada bawahan untuk mengambil inisiatif. 

3. Militeristis yaitu pemimpin yang banyak menggunakan sistem 

perintah atau sistem komando dari atasan ke bawahan sifatnya 

keras dan sangat otoriter sehingga menghendaki bawahan selalu 

patuh. 

Ciri – cirinya : 

a.  Sukar menerima kritik; 

a.  Menggemari berbagai upacara;. 

b.  Menyenangi hal – hal yang bersifat formal; 

c.  Lebih sering mempergunakan perintah terhadap bawahan; 

d.  Perintah terhadap bawahan sangat tergantung pada pangkat dan 

jabatan. 

4. Otoriter yaitu tipe pemimpin berdasarkan kekuasaan dan paksaan 

yang mutlak harus dipatuhi. 

Ciri – cirinya : 

a. Kurang ada partisipasi dari bawahan; 

b.  Organisasi dianggap milik pribadi pemimpin; 

c.  Semua kebijaksanaan ditentukan oleh pemimpin; 

d.  Tidak menerima kritik, saran dan pendapat bawahan; 

e.   Segala tugas dan pelaksanaannya ditentukan oleh pemimpin. 

5. Laissez faire yaitu pemimpin yang membiarkan bawahan berbuat 

semaunya sendiri, semua pekerjaan dan tanggung jawab dilakukan 

bawahan. 

Ciri – cirinya : 

a. Pemimpin bersifat pasif; 
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b.  Struktur organisasi bersifat longgar; 

c.  Pemimpin memberikan kekuasaan penuh terhadap bawahan. 

6. Demokratis yaitu pemimpin yang berorientasi pada manusia dan 

memberikan bimbingan kepada pengikutnya. Hal ini menekankan 

pada rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik antar karyawan. 

Ciri – cirinya : 

a. Mengutamakan kerjasama; 

b.  Kritik dan pujian bersifat objektif dan berdasarkan fakta – fakta; 

c.   Pemimpin ikut berpartisipasi dalam kegiatan sebagai anggota 

biasa; 

d.  Kebijaksanaan yang akan datang ditentukan melalui musyawarah 

dan diskusi; 

e.  Anggota kelompok, bebas bekerjasama dengan anggota yang lain 

dan berbagai tugas diserahkan kepada kelompok. 

 

5.5 Sifat-sifat kepemimpinan 

Sifat-sifat yang diperlukan dalam sebuah kepemimpinan 

menurut Ordway Tead (dalam Kartini Kartono, 2011) mengemukakan 

10 (sepuluh) sifat kepemimpinan, yaitu : 

1.      Energi jasmani dan mental, 

2.      Kesadaran akan tujuan dan arah, 

3.      Antusiasme, 

4.      Keramahan dan kecintaan, 

5.      Integritas, 

6.      Penguasaan teknis, 

7.      Ketegasan dalam mengambil keputusan, 

8.      Kecerdasan, 

9.      Keterampilan mengajar, 

10.   Kepercayaan. 
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Dari pendapat Ordway Tead mengenai sifat-sifat kepemimpinan 

dapat dijelaskan kembali sebagai berikut : 

1.   Energi jasmani dan mental 

Hampir setiap pribadi pemimpin memiliki tenaga jasmani dan 

rohani yang luar biasa, yaitu; mempunyai daya tahan, keuletan, 

kekuatan yang istimewa yang tampaknya seperti tidak akan habis. 

2.     Kesadaran akan tujuan dan arah 

Dia memiliki keyakinan yang teguh dalam menjalankan tugasnya, 

dia tahu persis kemana arah yang akan ditujunya. 

3.   Antusiasme 

Sifat antusiasme ini untuk membangkitkan semangat, optimis, 

kegembiraan yang besar pada pribadi pemimpin untuk memotivasi 

para anggota/bawahan. 

4. Keramahan dan kecintaan 

Pemimipin yang baik adalah pemimpin yang ingin membuat 

anggota/bawahannya senang, bahagia, dan sejahtera. Maka kasih 

sayang, simpati yang tulus, keramahan pemimpin sangat 

diperlukan. 

5. Integritas 

Pemimpin itu harus bersifat terbuka, merasa utuh bersatu, bahkan 

merasa senasib dan sepenanggungan dalam satu kelompok. 

Memberikan ketauladanan agar anggota/bawahan patuh dan 

diikuti oleh anggota/bawahannya. 

6. Penguasaan teknis 

Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemampuan 

teknis tertentu agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan 

untuk memimpin kelompoknya. 

7. Ketegasan dalam mengambil keputusan 

Pemimpin yang berhasil itu pasti dapat mengambil keputusan 

dengan cepat tepat, tegas dan cepat. Dia harus menampilkan 

ketetapan hati dan tanggung jawab agar dia selalu dipatuhi oleh 

bawahnnya. 
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8. Kecerdasan 

Kecerdasan yang dimiliki pemimpin merupakan kemampuan 

untuk melihat dan memahami dengan baik sebab dan akibat 

kejadian dan mampu dengan cepat menyelesaikan masalah dengan 

waktu yang singkat. 

9. Keterampilan mengajar 

Pemimpin yang baik itu adalah seorang guru yang mampu 

menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakan 

anggota/bawahannya untuk berbuat sesuatu. 

10.  Kepercayaan 

Keberhasilan pemimpin itu pada umumnya didukung oleh 

kepercayaan anggota/bawahannya. Percaya bahwa para anggota 

pasti dipimpin dengan baik. 

 

Sedangkan menurut Georange R. Terry (dalam Kartini Kartono, 

2011) menuliskan 10 sifat kepemimpinan yang unggul, yaitu : 

1.      Kekuatan, 

2.      Stabilitas emosi, 

3.      Pengetahuan tentang relasi insani, 

4.      Kejujuran, 

5.      Objektif, 

6.      Dorongan pribadi, 

7.  Ketrampilan berkomunikasi, 

8.  Kemampuan mengajar, 

9.   Keterampilan sosial, 

10.   Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat diuraikan 10 sifat-

sifat kepemimpinan, sebagai berikut : 

1.     Kekuatan 

Kekuatan jasmani dan rohani merupakan syarat yang paling 

penting bagi pemimpin yang harus bekerja lebih lama dan berat 
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pada waktu-waktu yang lama serta tidak teratur. Oleh karena itu, 

pemimpin dituntun untuk memiliki daya tahan tubuh yang 

sempurna. 

2. Stabilitas emosi 

Pemimpin yang baik itu memiliki emosi yang stabil. Artinya, dia 

tidak mudah tersinggung dan tidak meledak-ledak secara 

emosional. Dia menghormati martabat orang lain, toleran terhadap 

kelemahan orang lain. 

3. Pengetahuan tentang relasi insani 

Mampu melihat potensi anggota/bawahannya agar mereka dapat 

bekerja dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. 

4.     Kejujuran 

Pemimpin yang baik itu harus memiliki kejujuran yang tinggi, yaitu 

jujur pada diri sendiri dan pada orang lain, terutama pada anggota 

atau bawahannya. 

5.  Objektif 

Mempertimbangkan sesuatu dengan hati nurani yang bersih, 

supaya objektif, tidak subjektif dan berprasangka sendiri. 

6.  Dorongan pribadi 

Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin itu harus 

muncul dari dalam hati sendiri. Dukungan dari luar akan 

memperkuat hasrat sendiri untuk memberikan pelayanan dan 

pengabdian diri kepada kepentingan orang banyak. 

7.  Ketrampilan berkomunikasi 

Pemimpin dituntut mampu berbicara dengan sopan dan baik, 

mudah menangkap maksud orang lain, mudah memahani maksud 

para anggota/bawahannya. 

8. Kemampuan mengajar 

Pemimpin yang baik itu adalah seorang guru yang mampu 

menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakan 

anggota/bawahannya untuk berbuat sesuatu. 
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9. Keterampilan sosial 

Pemimpin mampu bersikap ramah, terbuka dan mudah menjalin 

persahabatan berdasarkan rasa saling percaya. Bisa menghargai 

pendapat orang lain. Supaya tetap dapat menjalin hubungan yang 

baik. 

10.  Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial 

Pemimpin juga diharapkan memiliki kecakapan manajerial untuk 

membuat rencana, mengelola, menganalisis keadaan, membuat 

keputusan, mengarahkan, mengontrol dan memperbaiki situasi 

yang tidak baik. 

 

Stephen P. Robbins mengatakan bahwa ada 6 (enam) sifat yang 

membedakan sifat antara pemimpin dengan yang bukan pemimpin, 

adalah : 

1.  Semangat dan ambisi 

Sebagai pemimpin harus mampu membangkitkan semangat dan 

ambisi para anggota/bawahannya agar dapat menyelesaikan tugas 

dengan tepat pada waktunya dan benar. 

2.  Keinginan untuk memimpin dan mempengaruhi orang lain 

Keberhasilan pemimpin dapat dilihat dari cara dia mempengaruhi 

anggota/bawahannya dengan baik. Mematuhi perintah dengan 

tulus dan senang hati. 

3.   Kejujuran dan integritas 

Pemimpin itu harus jujur agar anggota/bawahannya dapat dengan 

tenang dalam melaksanakan tugasnya tidak takut merasa 

dibohongi atau dicurangi. Mampu membangun memberikan 

ketauladanan agar dapat dipatuhi dan diikuti oleh 

anggota/bawahannya. 

4.  Percaya diri 

Percaya diri seorang pemimpin harus setingkat diatas para 

anggota/bawahannya agar dia dapat memberikan motivasi yang 

baik untuk para pengikutnya. 
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5. Pintar 

Kepintaran harus diimbangi dengan daya imajinasi yang tinggi 

dalam bekerja dan memiliki rasa humor agar mengurangi 

ketegangan dalam konflik yang ada. 

6.      Menguasai teknis yang berhubungan dengan area tanggung jawab 

mereka. 

Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemampuan 

teknis tertentu agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan 

untuk memimpin kelompoknya. 

 

Menurut Koontz (dalam Sentot Imam Wahjono, 2010) 

mengihtisarkan ada 4 (empat) sifat utama yang berpengaruh terhadap 

kesuksesan seorang pemimpin, yaitu ; 

1.      Kecerdasan, 

2.      Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial, 

3.      Motivasi diri dan dorongan berprestasi, 

4.      Sikap-sikap hubungan manusiawi. 

 

5.6 Ciri – Ciri Kepemimpinan Berkarakter 

1. Memiliki kemampuan berkomunikasi, semangat team work, kreatif, 

percaya diri, inovatif dan mobilitas. 

2. Bersikap transparan dan mampu menghormati pesaing (lawan 

politik) atau musuh dan belajar dari mereka dalam situasi 

kepemimpinan ataupun kondisi bisnis pada umumnya. 

3. Mempunyai kesadaran akan diri sendiri (self awareness), jujur 

terhadap diri sendiri dan orang lain, jujur terhadap kekuatan diri, 

kelemahan serta usaha yang tulus untuk memperbaikinya. 

4. Memiliki rasa ingin tahu dan dapat didekati sehingga orang lain 

merasa aman dalam menyampaikan umpan balik dan gagasan – 

gagasan baru secara jujur, lugas dan penuh rasa hormat kepada 

pemimpinnya. 
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5. Memiliki kecerdasan, cermat dan tangguh sehingga mampu bekerja 

secara professional keilmuan dalam jabatannya. Hasil pekerjaanya 

berguna bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

6. Dasarnya seseorang pemimpin cenderung memperlakukan orang 

lain dalam organisasi atas dasar persamaan derajat, tanpa harus 

menjilat ke atas menyikut ke samping dan menindas ke bawah. 

Diingatkan oleh Deepak Sethi agar pemimpin berempati terhadap 

bawahannya secara tulus. 

7. Memiliki rasa kehormatan diri (a sense of personal honour and 

personal dignity) dan berdisiplin pribadi, sehingga mampu dan 

mempunyai rasa tanggungjawab pribadi atas perilaku pribadinya. 

Tidak seperti saat ini para pemimpin saling lempar ucapan pedas 

terhadap rekan sejawatnya yang berbeda aliran politiknya. 
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BAB VI 

ETIKA  PROFESI DAN KODE ETIK PROFESI 

 

6.1 Pengertian Etika 

6.1.1 Batasan-batasan Etika 

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu “ethikos” yang 

berati timbul dari kebiasaan, adalah cabang utama dari filsafat yang 

mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar 

dan penilaian moral. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep 

seperti benar, salah, baik, buruk dan tanggung jawab. 

Menurut Maryani & Ludigdo (2001) etika adalah seperangkat 

aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, 

baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang di 

anut oleh sekelompok atau segolongan masyarakat atau profesi. Etika 

merupakan bentuk evaluasi moral keputusan berdasarkan prinsip-

prinsip perilaku yang diterima secara umum, etika juga merupakan 

hasil evaluasi dalam suatu tindakan yang dinilai benar atau salah. 

Etika yaitu studi tentang kebiasaan manusia berdasarkan 

kesepakatan, menurut ruang dan waktu yang berbeda, yang 

menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan pada umumnya. 

Etika disebut juga filsafat moral adalah cabang filsafat yang berbicara 

tentang praxis (tindakan) manusia. Etika tidak mempersoalkan keadaan 

manusia, melainkan mempersoalkan bagaimana manusia harus 

bertindak. Tindakan manusia ini ditentukan oleh bermacam-macam 

norma. Norma ini masih dibagi lagi menjadi norma hukum, norma 

agama, norma moral dan norma sopan santun.    Menurut para ahli 

maka etika tidak lain adalah aturan perilaku, adat kebiasaan manusia 

dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana yang 

benar dan mana yang buruk. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) etika adalah 

nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 
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masyarakat. Etika adalah Ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk, 

tentang hak dan kewajiban moral. 

Batasan tentang etika banyak dikemukakan para ahli sesuai 

dengan latar belakang masing-masing. Beberapa pengertian etika 

menurut para ahli adalah : 

1. The normative science of the conduct of human beings living in 

societies is a science wich judengane this conduct to be right or 

wrong, to be good or bad, or in some similar way (William Lillie, 

1967). 

2. The Term ethics is use in three different but related ways, signifiying : 

a. A General pattern of way of life. 

b. A Set of rules of conduct or normal code. 

c. Inquiry about ways of life and rule of conduct (Paul Edwards, 

1967). 

3. Ethic (from gekk ethos,”character”)is the systematic study of the 

nature of value conceps,”good”, “bad”,”ought”, “wrong”,etc, and of the 

generl principles wich justify us in appliying them to anything, also 

called “moral philosophy” (from latin mores,’customs’). the present 

article is not corcorned with the history of ethnics but treats its 

general problems apart from their historical setting. (Encycloppaedia 

Britanica).  

4. Ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan (dan keburukan ) di 

dalam hidup manusia semuanya, teristimewa yang mengenai 

gerak–gerik fikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan 

dan perasaan, sampai mengenai tujuanya yang dapat merupakan 

perbuatan (Ki Hajar Dewantara, 1962). 

5. Ethics is a branch of philosophy : it is a moral philosophical thinking 

about morality, moral problems , and moral judenganement. The 

term ‘moral’ and ‘ ethiccal’are often used as equivalent to ‘ right’ or 

‘good’ and as opposed to ‘immoral’ and ‘unethical’. But we also speak 

of moral problems, moral judenganement, moral codes, moral 

argument, moral experiences, the moral consciousness, or the moral 
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point of view, ‘ethical’ is used in this way too. Here’ethical’ dan ‘ 

moral’ do not mean morally right’ or ‘morally good’. They mean  

‘pertaining to morallity’ and are opposed to the ‘non moral’, or ‘non 

ethicall’. Not to the ‘immoral’ or unethical (William Francena, 1973).  

6. Drs. O.P. Simorangkir, etika atau etik sebagai pandangan manusia 

dalam berperilaku  menurut ukuran dan nilai yang baik. 

7. Drs. Sidi Gajalba dalam sistematika filsafat: etika adalah teori 

tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari segi baik 

dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. 

8. Drs. H. Burhanudin Salam: etika adalah cabang filsafat yang 

berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan 

perilaku manusia dalam hidupnya. 

Istilah lain yang identik dengan etika, yaitu: 

1. Susila (sanskerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar, 

prinsip aturan hidup (sila) yang lebih baik (su). 

2. Akhlak (arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak. 

Filsuf Aristoteles, dalam bukunya Etika Nikomacheia, 

menjelaskan tentang pembahasan etika, sebagai berikut: 

1. Terminius techicus, pengertian etika dalam hal ini adalah, etika 

dipelajari untuk ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah 

perbuatan atau tindakan manusia. 

2. Manner dan custom, membahas etika yang berkaitan dengan tata 

cara dan kebiasaan (adat) yang melekat dalam kodrat manusia (In 

herent in human nature) yang terikat dengan pengertian “baik dan 

buruk” suatu tingkah laku atau perbuatan manusia. 

Pengertian dan definisi etika dari para filsuf atau ahli berbeda 

dalam pokok perhatiannya, antara lain: 

1. Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk ilmu tentang 

kebaikan dan sifat dari hak (The  principles of morality, including the 

science of good and the nature of the right). 
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2. Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperhatikan 

bagian utama dari kegiatan manusia (The rules of conduct, recognize 

in respect to a particular class of human actions). 

3.  Ilmu watak manusia yang ideal, dan prinsip-prinsip moral 

sebagai individual (The science of human character in its ideal state, 

and moral principles as of an individual). 

4. Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban (The science of duty) 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

etika adalah : 

1. Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 

kewajiban moral (akhlak). 

2. Kumpulan azas atau nilai yang berkenan dengan akhlak. 

3. Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan 

masyarakat. 

 

6.1.2.  Sifat Etika 

Berikut ini merupakan dua sifat etika, yaitu : 

1. Non-empiris 

Etika digolongkan sebagai ilmu non empiris. Ilmu empiris adalah 

ilmu yang didasarkan pada fakta atau yang konkret. Namun etika 

tidaklah demikian, etika berusaha melampaui yang kongkret dengan 

seolah-olah menanyakan apa di balik gejala-gejala kongkret. Etika 

tidak hanya berhenti pada apa yang konkret yang secara faktual 

dilakukan, tetapi bertanya tentang apa yang seharusnya dilakukan 

atau tidak boleh dilakukan. 

2. Praktis 

Cabang-cabang filsafat berbicara mengenai sesuatu “yang ada”. 

Misalnya filsafat hukum mempelajari apa itu hukum. Akan tetapi 

etika tidak terbatas pada itu, melainkan bertanya tentang “apa yang 

harus dilakukan”. Dengan demikian etika sebagai cabang filsafat 

bersifat praktis karena langsung berhubungan dengan apa yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan manusia. Tetapi ingat bahwa etika 
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bukan praktis dalam arti menyajikan resep-resep siap pakai. Etika 

tidak bersifat teknis melainkan reflektif. Maksudnya etika hanya 

menganalisis tema-tema pokok seperti hati nurani, kebebasan, hak 

dan kewajiban, dan sebagainya, sambil melihat teori-teori etika 

masa lalu untuk menyelidiki kekuatan dan kelemahannya. 

Diharapakan kita mampu menyusun sendiri argumentasi yang tahan 

uji. 

            Dari hal-hal tersebut di atas dapat di bedakan antara etika 

dan etiket. Etiket lebih menitik beratkan pada sikap dan perbuatan 

yang lebih bersifat jasmaniah atau lahiriah saja. Perbedaan antara Etika 

dengan Etiket yaitu, Etika menyangkut cara dilakukannya suatu 

perbuatan sekaligus memberi norma dari perbuatan itu sendiri. 

Contohnya; dilarang mengambil barang milik orang lain tanpa izin 

karena mengambil barang milik orang lain tanpa izin sama artinya 

dengan mencuri. “Jangan mencuri” merupakan suatu norma etika. Di 

sini tidak dipersoalkan apakah pencuri tersebut mencuri dengan tangan 

kanan atau tangan kiri. Sedangkan Etiket hanya berlaku dalam situasi 

dimana kita tidak seorang diri (ada orang lain di sekitar kita). Bila tidak 

ada orang lain di sekitar kita atau tidak ada saksi mata, maka etiket 

tidak berlaku. Contohnya; saya sedang makan bersama bersama teman 

sambil meletakkan kaki saya di atas meja makan, maka saya dianggap 

melanggar etiket. Tetapi kalau saya sedang makan sendirian (tidak ada 

orang lain), maka saya tidak melanggar etiket jika saya makan dengan 

cara demikian. 

 

6.2  Pengertian Profesi 

Profesi adalah suatu pekerjaan yang melaksanakan tugasnya 

memerlukan atau menuntut keahlian (expertise), menggunakan teknik-

teknik ilmiah, serta dedikasi yang tinggi. Keahlian yang diperoleh dari 

lembaga pendidikan khusus diperuntukkan untuk itu dengan 

kurikulum yang dapat dipertanggung jawabkan. Seseorang yang 

menekuni suatu profesi tertentu disebut professional, sedangkan 
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professional sendiri mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan 

orang yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan 

seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengn profesinya. 

Profesi berasal dari kata “profesio” yang mempunyai arti 

majemuk yaitu janji, sumpah, jabatan, dan pelantikan. Selanjutnya 

istilah profesi itu berkaitan dengan penataan jabatan, pekerjaan dengan 

persyaratan tertentu agar dapat diperoleh lisensi yang syah dan 

dipertegas dengan kompetensi. Jadi profesi juga merupakan pekerjaan 

atau okupasi. Penataan profesi diperlukan untuk menjaga kualitas, 

kompetensi dan perkembangan dengan sebaik-baiknya serta 

menjauhkan diri dari praktek-praktek yang kurang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Pengertian dari profesi dan ahli serta hubungan profesi dengan 

keahlian. 

Ahli mempunyai beberapa pengertian sebagai berikut : 

1. Seseorang yang mempunyai penugasan atau pemahaman terhadap 

ilmu pengetahuan tertentu (Kamus Purwadarminto/ Wojosasmito). 

2. Seseorang yang menunjukkkan suatu penguasaan (master) dalam 

suatu subyek, suatu seni atau suatu keahlian, atau seseorang yang 

menunjukkan ketrampilan, penampilan sehingga dikenal sebagai 

orang yang berwewenang dalam suatu subyek, seni atau keahlian 

(Benjamin Darrington). 

Pengertian diatas mengandung 2 (dua) unsur pokok, yaitu; 

Pertama; penguasaan, pemahaman suatu ilmu dengan dukungan 

ketrampilan dalam aplikasinya. Kedua; dikenal lingkungan 

masyarakatnya karena penampilanya (performance). 

Beberapa pendapat yang mengungkapkan keahlian adalah 

sebagai berikut : 

1. Keahlian adalah suatu sebutan untuk spesialisasi dalam suatu 

cabang ilmu dengan persiapan yang intensif panjang, yang 

dipelihara dana dijaga oleh kewenahan suatu organisasi atau suatu 
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standar yang tinggi dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat 

(G. W. Pietson). 

2. Keahlian professional adalah keahlian yang menekan pada 

ketrampilan dan penerapan suatu bidang ilmu, teknologi atau 

bidang seni( SK Mendikbud. No. 02221/u/1982). 

G. W. Piston menguraikan dua hal diatas lebih terinci sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman, penguasaan, ketrampilan harus didahului dengan 

persiapan yang intensif dan jangka waktu yang panjang. 

2. Dikenal masyarakat sekitar, melalui standar yang tinggi. Standar ini 

ditetapkan sampai dimana  “ performance” yang diharapkan sebagai 

orang yang dikategorikan ahli oleh masyarakat. 

3. Dilakukan oleh kelompok organisasi secara terus menerus untuk 

memlihara standar yang tinggi sejak semula. 

Profesi sebagai pekerjaan meliputi kegiatan-kegiatan kerja di 

masyarakat adalah kegiatan-kegiatan survival  yang bertujuan untuk 

memungkinkan kehidupan masyarakat dan manusia didalamnya 

bertahan hidup dalam jangka panjang, sampai antar generasi. Masalah-

masalah yang menggangu survival di dalam masyarakat, menampakkan 

diri baik secara nyata maupun terselubung. Setiap bentuk kerja yang 

berefek positif untuk kepentingan survival social secara moral akan 

selalu dihargai tinggi. Kegiatan-kegiatan kontruktif produktif untuk 

kepentingan sosial seperti itu memeperoleh legitimasi sebagai 

pekerjaan. Sebagai pekerjaan itu dikategorikan secara khusus dengan 

sebutan profesi. Profesi dikategorikan secara khusus dan terpisah dari 

pekerjaan pada umumnya karena nilai manusiawi ideal yang 

dikandungnya. Profesi adalah pekerjaan, tetapi bukan sembarang 

pekerjaan profesi berbeda dengan pekerjaan karena hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Profesi kegiatan kerja yang lebih merefleksikan upaya mengejar cita-

cita terealisasinya nilai-nilai ideal daripada sekedar mengejar 

kepentingan – kepentngan survival fisik dalam jangka pendek. 
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2. Profesi adalah kegiatan kerja yang memerlukan keahlian tinggi, 

sementara ada pandangan yang bahwa keahlian yang tinggi itu 

diperoleh melalui proses pendidikan.  

3. Keahlian tinggi tentuhlah tidak dapat diperoleh rakyat kebanyakan, 

sehingga karena “professional” ini memegang monopoli dalam 

penerapan keahlian mereka yang khusus dan bertaraf canggih dalam 

pengabdian mereka. Karena pengabdian dengan keahlian yang tinggi 

itu, maka masyarakat memberikan status tinggi dan elit kepada 

kelompok professional ini. Monopoli upaya dengan keahlian tinggi 

terutama bermaksud untuk meningkatkan mutu pengabdian, tidak 

dimaksudkan monopoli sumber nafkah, karena orang–orang 

profesional hanya mengenal tanda penghargaan dan penghormatan 

atau honor sebagai balas jasa yang normatif wajar. 

4. Kaum profesional mengembangkan profesionalisme yang tak hanya 

mengandung kenyakinan untuk memuliakan dan mengabdikan 

keahlian, tetapi juga menyakini pentingnya pengendalian diri 

bedasarkan etika. 

 

6.2.1 Unsur Profesi  

Terdapat 9 (sembilan ) unsur profesi yaitu : 

1. Suatu pekerjaan yang berkaitan dengan pelayanan jasa 

kemasyarakatan. 

2. Anggota – anggotanya bekerja secara mandiri. 

3. Anggota – anggotanya membina hubungan yang saling menghargai 

dan mempercayai dengan anggota masyarakat yang dilayani. 

4. Untuk menjadi anggota harus memiliki kompetensi tertentu. 

5. Kompetensi tersebut dibina dan dikembangkan. 

6. Memiliki kode etik. 

7. Anggota profesi harus taat kepada kaidah profesi dan 

keilmuwannya. 

8. Melakukan pengendalian perilaku professional terhadap 

anggotanya. 
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9. Anggotanya memberikan pelayanan kemasyarakatan yang 

berorientasi kepada pengabdian. 

 

6.2.2 Ciri Ciri Profesi 

1. Menurut Harton, profesi berciri sebagai berikut : 

a. Harus bisa memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat yang didasarkan atas prinsip – prinsip pengetahuan 

yang kokoh dan dapat diterima oleh masyarakat. 

b. Membutuhkan suatu latihan secara professional yang cukup dan 

berciri khas. 

c. Menuntut suatu pemilikan akan pengetahuan yang khusus dan 

sistematik. 

d. Membutuhkan keterampilan yang tidak dimiliki oleh umum, 

ketrampilan ini sebagian merupakan keterampilan dasar dan 

sebagian merupakan keterampilan yang dikembangkan. 

e. Harus mengembangkan suatu teknik keilmuwan (sebagai hasil 

pengalaman yang telah diuji). 

f. Membutuhkan suatu kebebasan bertindak dalam melatih diri. 

g. Harus bisa menjadi suatu jenis pekerjaan, tempat 

menggantungkan diri. 

h. Harus mempunyai kesadaran kelompok, yang dipolakan untuk 

memperluas pengetahuan ilmiah dalam bahasa teknik. 

i. Harus mempunyai tenaga dorong sendiri yang dapat 

mempertahankan keanggotaan selama hidup, bukan 

dipergunakan sebagai batu loncatan. 

j. Harus mempunyai kewajiban – kewajiban terhadap kumpulannya 

dengan pernyataan yang tegas bahwa anggota – anggota 

bertindak sesuai dengan kode etik yang kokoh dan diterima. 

k. Harus memiliki standart etika dan standart profesi. 

2. Menurut Artikel dalam International Encyclopedia of Education, 

setidaknya terdapat 10 (sepuluh) ciri khas suatu profesi, yaitu: 
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a. Suatu bidang pekerjaan yang terorganisir dari jenis intelektual 

yang terus berkembang dan diperluas. 

b. Suatu teknik intelektual. 

c. Penerapan praktis dari teknik intelektual pada urusan praktis. 

d. Suatu periode panjang untuk pelatihan dan sertifikasi. 

e. Beberapa standar dan pernyataan tentang etika yang dapat 

diselenggarakan. 

f. Kemampuan untuk kepemimpinan pada profesi sendiri. 

g. Asosiasi dari anggota profesi yang menjadi suatu kelompok yang 

erat dengan kualitas komunikasi yang tinggi antar anggotanya. 

h. Pengakuan sebagai profesi. 

i. Perhatian yang profesional terhadap penggunaan yang 

bertanggung jawab dari pekerjaan profesi. 

j. Hubungan yang erat dengan profesi lain. 

3. Menurut Does Sampurna, adalah: 

a. Mempunyai pengetahuan teknis khusus. 

b. Mempunyai nilai dan pedoman  perilaku yang ditetapkan dalam 

bentuk kode etik. 

c. Mempunyai sikap altruistis, yaitu memikirkan kepentingan orang 

lain tanpa memajukan interest pribadi. 

d. Mempunyai fungsi vital dalam kehidupan sosial. 

e. Memiliki otonomi. 

f. Menjadi anggota dari perhimpunan profesi yang mecerminkan 

identitas profesi. 

g. Mempunyai hubungan khusus dengan penerima jasa profesi 

tersebut. 

h. Memiliki dasar  intelektual yang luas. 

i. Mempunyai pengakuan yang sah menurut hukum. 

j. Memiliki prestise sosial. 

4. Menurut Fromer sebagai berikut: 

a.  Bekerja secara purna waktu (full time). 

b. Pekerjaan tersebut merupakan sumber pendapatan utama. 
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c.  Memandang pekerjaan profesinya sebagai suatu kewajiban yang 

harus dilaksanakan. 

d. Dapat dibedakan dari pekerjaan lain karena memiliki ciri khusus 

yang mudah dikenali. 

e.  Menggabungkan diri dengan sejawat karena kesamaan cita-cita    

bukan karena uang atau kekayaan. 

f.  Memiliki keterampilan dan pengetahuan sebagai hasil pendidikan 

yang cukup lama. 

g.  Mempunyai otonomi. 

5. Menurut Havighurst Neugarten, ialah: 

a. Menuntut kecakapan dan usaha intelektual tinggi. 

b.  Menuntut pendidikan formal yang panjang. 

c.  Melibatkan pertukaran pelayanan atau nasehat sebagai ganti gaji, 

bukan penjualan barang untuk keuntungan. 

d.  Adanya tradisi kelompok akan keluhuran dan penentangan 

komersialisasi.  

6. Menurut Ahli lain, adalah: 

a. Competence and knowledge (kemampuan dan pengetahuan) 

yang meliputi  inside knowledge yaitu keahlian dalam 

menangani tugas dan kewajiban utamanya serta keahlian 

menangani tugas khusus, outside  knowlede yaitu memiliki 

wawasan yang luas dan dalam ttg urusan / pengetahuan umum, 

politik, ekonomi, sosial, makro, global dan international serta 

teknologi. Juga mempunyai Serta skill (keahlian) yaitu 

seseorang profesional harus memiliki keahlian dalam hal 

komunikasi, hubungan antar pribadi, pemecahan masalah, 

perencanaan, pengawasaan, kepemimpinan, pengambilan 

keputusan, negosiasi dan keahlian berbahasa asing serta 

keahlian menggunakan multi media. 

b. A ‘Change-Friendly’  attitude yaitu mengandung arti bahwa 

seorang profesional harus mempunyai kemampuan untuk open 
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minded, paradigma shifter, pioneer/ pliancy, anticipative, 

proactive and inovative. 

c. Behaviour (perilaku) yaitu seorang profesional harus memiliki 

perilaku sebagai berikut; teruji dalam kalangan pergaulan, 

memberi contoh dan tauladan, melayani bukan dilayani, 

representasi dari campuran watak dan sifat yang kuat, 

keberanian, mentalitas, kelimpahan, kejujuran, hemat, sabar, 

berani memutuskan, integritas, dapat dipercaya, komitmen, bisa 

diandalkan dan disiplin diri. 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan ciri-

ciri dari profesi, sebagai berikut : 

1. Keterampilan yang berdasar pada pengetahuan teoritis 

Seorang professional harus memiliki pengetahuan teoritis  dan 

keterampilan mengenai bidang teknik yang ditekuni dan bisa 

diterapkan dalam pelaksanaanya atau prakteknya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Asosiasi profesional 

Merupakan suatu badan organisasi yang biasanya diorganisasikan 

oleh anggota profesi yang bertujuan untuk meningkatkan status 

para anggotanya. 

3. Pendidikan yang ekstensi 

Profesi yang prestisius biasanya memerlukan pendidikan yang lama 

dalam jenjang pendidikan tinggi. Seorang profesional dalam bidang 

teknik mempunyai latar belakang pendidikan yang tinggi baik itu 

dalam suatu pendidikan formal ataupun non formal. 

4. Ujian kompetisi 

Sebelum memasuki organisasi profesional, biasanya ada persyaratan 

untuk lulus dari suatu tes yang menguji terutama pengetahuan 

teoritis. 
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5. Pelatihan institutional 

Selain ujian, juga biasanya dipersyaratkan untuk mengikuti 

pelatihan istitusional dimana calon profesional mendapatkan 

pengalaman praktis sebelum menjadi anggota penuh organisasi. 

Peningkatan keterampilan melalui pengembangan profesional juga 

dipersyaratkan. 

6. Lisensi 

Profesi menetapkan syarat pendaftaran dan proses sertifikasi 

sehingga hanya mereka yang memiliki lisensi bisa dianggap bisa 

dipercaya. 

7. Otonomi kerja 

Profesional cenderung mengendalikan kerja dan pengetahuan 

teoritis mereka agar terhindar adanya intervensi dari luar. 

8. Kode etik 

Organisasi profesi biasanya memiliki kode etik bagi para anggotanya 

dan prosedur pendisiplinan bagi mereka yang melanggar aturan. 

9. Mengatur diri 

Organisasi profesi harus bisa mengatur organisasinya sendiri tanpa 

campur tangan pemerintah. Profesional diatur oleh mereka yang 

lebih senior, praktisi yang dihormati, atau mereka yang 

berkualifikasi paling tinggi. 

10. Layanan publik dan altruism 

Diperolehnya penghasilan dari kerja profesinya dapat 

dipertahankan selama berkaitan dengan kebutuhan publik, seperti 

layanan dokter berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat. 

11. Status dan imbalan yang tinggi 

Profesi yang paling sukses akan meraih status yang tinggi, prestise, 

dan imbalan yang layak bagi para anggotanya. Hal tersebut bisa 

dianggap sebagai pengakuan terhadap layanan yang mereka berikan 

bagi masyarakat. 
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6.2.3 Proses Pendidikan Profesi 

Dalam proses pendidikan untk memperoleh ilmu pengetahuan 

dan teknologi ada 3 (tiga) domain yang harus dicakup: 

1. Domain kognitif, mampu mendiskripsikan, menafsirkan dan 

meramalkan, membuat estimasi  dan menerapkan prinsip, menggali 

fenomena dan menentukan tindakan, mampu menganalisis, sintesis, 

dan evaluasi. 

2. Domain efektif, ia menjadi sensitif dan sadar, patuh, percaya, 

memiliki sistem nilai dan mengonsepsikan nilai, 

menginternalisasikan nilai dalam dirinya. 

3. Domain konatif, ia mampu mengenali objek dan mampu 

mengolahnya, kesiapan mental untuk bertindak baik fisik, 

emosional, merespon, tumbuh dan melakukan kecakapan dalam 

memecahkan masalah, mampu mengembangkan keterampilan, 

kreatif, serta hal-hal yang baru dan spesifik sesuai keilmuannya. 

 

6.2.4 Kepercayaan (Trust) 

1. Sebagai persyaratan seorang profesional melakukan pekerjaan 

didasari oleh kepercayaan seseorang dan masyarakat. 

2. Kepercayaan ini didasarkan keilmuan dan keterampilan yang 

dimiliki secara khusus yang tidak dimiliki oleh orang lain. 

3. Kepercayaan juga didasari oleh kompetensi yang dimiliki oleh 

profesional. 

4. Kompetensi adalah landasan profesi. 

 

6.2.5 Tanggung Jawab Profesi 

1. Pekerjaan yang dilakukan di dalam memberikan pelayanan kepada 

klien menjadi tanggung jawab sepenuhnya dan apabila terjadi 

tindakan mal praktik dituntut secara hukum yang berlaku.  

2. Tanggung jawab profesi didasarkan pada pekerjaan yang dilakukan 

secara profesional sesuai dengan kompetensi profesionalnya. 
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6.2.6 Kompetensi Profesi 

1. Kompetensi dalam pengertian kemampuan & kewenangan yang 

dimiliki baik kompetensi teknis (technical competency), kompetensi 

manajerial (managerial competency) dan kemantapan mental / 

moral (personal attribute) yang terkait dengan sikap, perilaku/ 

moralitas etik unt melakukan sesuatu sebagai tanggung jawab 

terhadap pelayanan yang diberikan pada klien/ masyarakat.   

2.  Untk melakukan tindakan profesional  seseorang dipersyaratkan 

memiliki seperangkat/set pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang memenuhi standar dalam melakukan tindakan/ pelayanan. 

 

Dalam rangka mempertahankan kualitas dan tingkatan 

pekerjaan yang dilakukan di dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

profesi, organisasi Profesi menyusun perangkat profesi seperti Standar  

kompetensi, kode etik profesi, standar  praktik profesi / standar  

pelayanan, standar pendidikan profesi sesuai tingkat kemampuan dan 

keterampilan  yang harus dimiliki sebagai dasar / pedoman melakukan 

pekerjaan.  

 

6.2.7 Sikap Dan Perilaku Profesi 

1. Sikap dan perilaku profesi atau perilaku profesional harus dapat 

dipertanggungjawabkan, harus didasari oleh keyakinan, kompetensi, 

tepat/ taat azas, cermat dengan tindakan intelektual/ cerdas, 

semangat tinggi/ ethos kerja, disiplin, percaya diri atas kemampuan 

(self efficacy), optimistik, bermoral, berkepribadian mantap dan 

bersikap dan berpikiran positif. 

2. Pekerjaan dilakukan karena kemampuan, pekerjaan yang 

membanggakan, bukan sebagai tugas belaka dan perintah atasan, 

tetapi memang tugas dan pekerjaan pilihan, dilakukan karena 

kemampuan kompetensi yang dimiliki dari proses pendidikan dan 

latihan. 
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3. Seorang yang profesional adalah menggunakan ilmu/ kompetensi 

dan tekniknya secara arif, peduli, dan inovatif  mengembangkan 

secara berkelanjutan. 

4. Dengan percaya diri, ethos kerja/ semangat tinggi, namun tetap 

rendah hati sebagai anggota masyarakat tetapi dengan tanggung 

jawab yang tinggi. 

 

6.2.8 Upaya untuk menjadi Profesional 

1.  Personal: 

a. Meningkatkan investasi diri dengann selalu meningkatkan 

pendidikan, pelatihan dan keterampilan yang in line dengan 

profesi yang dipilih; 

b. Bentuk networking (jejaring yang melibatkan semua akses 

komunikasi) mulai dari keluarga, relasi, kolega dan masyarakat 

luas; 

c. Meningkatkan  personal Attitude –Behaviour; 

d. Menjaga dan meningkatkan performance termasuk dalam bidang 

pekerjaan/ kinerja; 

2. Organisasi 

Bergabung dan aktif dalam organisasi profesi, asosiasi dan atau 

kelompok aktifitas di masyarakat. 

 

6.2.9 Hak Dan Kewajiban Profesi 

1.  Hak – hak profesi meliputi : 

a. Mendapatkan martabat sebagai akibat pelaksanaan kewajiban 

dalam melaksanakan pengabdian dengan kemampuan khusus 

yang dimilikinya. 

b. Memperoleh pengakuan pengabdiannya dan imbalan yang  

normatif wajar. 

c. Memperoleh pengabdian profesi. 

d. Mengendalikan praktek profesi dalam batas – batas standart 

profesi. 
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e. Menetapkan standart profesi. 

f. Memelihara, mengatur, dan mengembangkan bidang – bidang 

garapan profesi untuk kepentingan masyarakat. 

g. Melakukan gerakan sosial atas nama profesi. 

2.  Kewajiban profesi 

Pokok – pokok kewajiban profesi setidak – tidaknya memenuhi hal – 

hal sebagai berikut : 

a. Kewajiban umum 

1) Melakukan pekerjaannya menurut ukuran kemampuan 

profesinya yang tertinggi. 

2) Tidak dipengaruhi oleh pertimbangan keuntungan pribadi. 

3) Berhati–hati dalam memberikan keterangan yang 

menyangkut temuan atau hasil kerjanya. 

4) Hanya memberikan keterangan atau pendapat yang dapat 

dibuktikan kebenarannya. 

5) Menggunakan setiap kesempatan untuk mendidik dan 

membudayakan masyarakat. 

6) Memelihara pengertian sebaik – baiknya dengan mitra kerja 

b. Kewajiban terhadap negara 

1) Berjiwa pancasila. 

2) Taat kepada Undang Undang Dasar 1945. 

3) Menjunjung tinggi dan berperan serta dalam perjuangan 

bangsa. 

4) Melaksanakan pekerjaan profesinya dengan mengutamakan 

kepentingan nasional. 

c. Kewajiban terhadap masyarakat 

1) Menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

2) Menghormati nilai – nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

3) Berbudi luhur dan memelihara citra profesi. 

4) Menggunakan segala sumber keilmuwannya dan 

berkonsultasi dengan ahli lainnya. 
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5) Tidak membedakan kebangsaan, suku, agama,  kepercayaan, 

golongan dan kedudukan. 

d. Kewajiban terhadap teman sejawat 

1) Memperlakukan teman sejawat sebagaimana dia sendiri 

ingin diperlakukan. 

2) Menjauhkan diri dari setiap tindakan yang merugikan teman 

sejawatnya baik secara moral, maupun spiritual. 

3) Tidak melakukan perbuatan yang mengakibatkan 

berkurangnya atau hilangnya kepecayaan masyarakat 

kepada sejawat. 

4) Meningkatkan kerjasama, mempertebal rasa saling percaya 

dan saling menjaga, untuk memelihara keluhuran martabat 

profesi. 

e. Kewajiban terhadap diri sendiri 

1) Senantiasa mengembangkan kemampuan dalam praktek 

kesehatan lingkungan. 

2) Memahami dan memikul tanggung jawab atas segala 

tindakan dan keputusan yang diambil. 

3) Ikut mengambil bagian dalam kegiatan penelitian bidang 

profesi. 

4) Ikut mengambil bagian dalam menentukan dan 

meningkatkan standart profesi kesehatan lingkungan. 

5) Menjunjung tinggi, mengahayati, dan mengamalkan sumpah 

jabatan. 

3. Hak dan kewajiban organisasi profesi  

a. Hak organisasi profesi 

1) Menetapkan standart. 

2) Menetapkan dan mengembangkan dewan penguji mutu dan 

akreditasi profesi. 

3) Menyatakan penyimpangan – penyimpangan praktek 

profesi secara terbuka. 
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4) Mengadakan tindakan untuk mengoreksi adanya 

penyimpangan. 

b. Kewajiban organisasi profesi 

1) Pembinaan terhadap anggota : 

a) Mengembangkan kode etik profesi. 

b) Mengembangkan majelis pembela profesi membina 

semangat korps anggota profesi. 

c) Mengadakan pengawasan praktek profesi. 

d) Mengadakan peningkatan kemampuan dan mutu 

anggota profesi. 

e) Membentuk dan mengembangkan organisasi profesi. 

2) Meningkatkan kesejahteraan anggota 

a) Mengembangkan usaha – usaha dalam rangka 

penggalangan sumber daya organisasi profesi. 

b) Membina saling kepedulian antar sesama anggota 

profesi dan saling memberikan bantuan yang 

diperlukan. 

c) Memanfaatkan seoptimal mungkin aset – aset yang 

terdapat dalam organisasi profesi baik yang bersifat 

hardware, software, dan brainware untuk memperoleh 

nilai tambah yang bermakna. 

d) Menciptakan peluang – peluang baru yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan yang 

sekaligus bersifat peningkatan profesionalisme maupun 

financial. 

4. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

a. Mengadakan pengkajian dan penelitian. 

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan baru. 

c. Mengembangkan teknologi dasar dan terapan baru 

d. Mempraktekkan hasil kajian, temuan, dan penelitian yang telah 

teruji nilai kemanfaatannya. 
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e. Mengembangkan sistem jaringan informasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

f. Mengembangkan pusat – pusat penelitian dan pengembangan. 

g. Mengadakan tuntutan maupun pembelaan dalam berbagai forum 

resmi guna menegakkan kebenaran sesuai dengan keyakinan dan 

kaidah profesi. 

h. Menjadi penengah dalam situasi konflik akibat adanya 

perbedaan, pertentangan antar berbagai pihak yang memiliki 

kepentingn berbeda. 

i. Mengadakan kegiatan yang bersifat moral movement untuk 

mempengaruhi opini masyarakat dan penentu masyarakat. 

 

6.3 Pengertian Etika Profesi 

Etika profesi menurut keiser dalam ( Suhrawardi Lubis, 1994) 

adalah sikap hidup berupa keadilan untuk memberikan pelayanan 

professional terhadap masyarakat dengan penuh ketertiban dan 

keahlian sebagai pelayanan dalam rangka melaksanakan tugas berupa 

kewajiban terhadap masyarakat. 

Kode etik profesi adalah sistem norma, nilai dan aturan 

profesional tertulis yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan 

baik, dan apa yang tidak benar dan tidak baik bagi professional. Kode 

etik menyatakan perbuatan apa yang benar atau salah, perbuatan apa 

yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari. Tujuan kode etik 

yaitu agar profesional memberikan  jasa sebaik-baiknya kepada 

pemakai atau nasabahnya. Dengan adanya kode etik akan melindungi 

perbuatan yang tidak professional. 

Etika profesi merupakan bidang etika khusus atau terapan yang 

merupakan produk dari etika sosial. Cakupan etika profesi menurut 

penulis sangat tidak terbatas dalam berbagai macam bidang pekerjaan. 

Setiap pekerjaan pasti berinteraksi dengan orang lain, maka dari itu 

dibutuhkan etika profesi, etika profesi kepada atasan atau etika profesi 

sesama karyawan.  
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Prinsip Etika Profesi 

1. Tanggung jawab 

a. Terhadap pelaksanaan pekerjaan itu dan terhadap hasilnya. 

b. Terhadap dampak dari profesi itu untuk kehidupan orang lain 

atau masyarakat pada umumnya. 

2. Keadilan 

Prinsip ini menuntut kita untuk memberikan kepada siapa saja apa 

yang menjadi haknya. 

3. Otonomi 

Prinsip ini menuntut agar setiap kaum profesional memiliki dan di 

beri kebebasan dalam menjalankan profesinya. 

 

Prinsip-prinsip umum yang dirumuskan dalam suatu profesi 

akan berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan perbedaan 

adat, kebiasaan, kebudayaan, dan peranan tenaga ahli profesi yang 

didefinisikan dalam suatu negara tidak sama. 

 

6.4 Kode Etik 

Dalam beberapa situasi kode etik adalah nilai yang 

menyediakan tuntunan sebagai jalan terbaik untuk melakukan kegiatan. 

Keberhasilan menggunakan kode daripada menjadi sebuah dokumen 

dapat diturunkan ketika etika berkurang. Agar kode etik digunakan 

secara baik dibutuhkan pendalaman dan persetujuan nilai dengan kode 

etik itu sendiri. 

Pekerjaan tidak hanya menjadi kesadaran nilai, tetapi juga 

penguat kedudukan untuk membuat keputusan dengan etika yang 

dapat dibenarkan. Akhirnya dapat mengkontribusikan perbaikan kode 

etik itu sendiri, melalui perdebatan denagn teman seputar pekerjaan. 

Perlu digaris bawahi bahwa persetujuan tidak dapat mengesampingkan 

peraturan. 



 

143  

Sejak dahulu, kode etik telah menjadi alat kunci untuk 

menjabarkan nilai profesi. Dalam tata tertibnya biasanya menjelaskan 

tentang tujuan dan fungsi profesi, nilai dan prinsip etika, dan beberapa 

standar praktek profesional. Saat ini tata tertib kode etik telah menjadi 

hal yang kontroversial. Perlunya kode etik sebagai teguran dalam 

tempat kerja dan dalam tingkah laku. Berbagai faktor tantangan 

globalisasi dan kesempatan pekerjaan sosial, membawa tata tertib kode 

etik untuk semua profesi. Sekarang kita menyadari bahwa kode etik 

pekerjaan sosial dapat digunakan dalam lingkungan modern. 

1. Kode etik profesi memberikan pedoman bagi setiap anggota 

profesi  tentang prinsip profesionalitas yang digariskan. 

2. Kode etik profesi merupakan sarana kontrol sosial bagi 

masyarakat  atas profesi yang bersangkutan. 

3. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar 

organisasi  profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan 

profesi. 

Tujuan Kode etik : 

1. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi. 

2. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota. 

3. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi. 

4. Untuk meningkatkan mutu profesi. 

5. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi. 

6. Meningkatkan layanan di atas keuntungan pribadi. 

7. Mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin erat. 

8. Menentukan baku standarnya sendiri. 

Adapun yang menjadi tujuan pokok dari rumusan etika yang 

dituangkan dalam kode etik (Code of conduct)  profesi adalah: 

1. Standar-standar etika menjelaskan dan menetapkan tanggung jawab 

terhadap klien, institusi, dan masyarakat pada umumnya. 
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2. Standar-standar etika membantu tenaga ahli profesi dalam 

menentukan apa yang harus mereka perbuat kalau mereka 

menghadapi dilema-dilema etika dalam pekerjaan. 

3. Standar-standar etika membiarkan profesi menjaga reputasi atau 

nama dan fungsi-fungsi profesi dalam masyarakat melawan 

kelakuan-kelakuan yang jahat dari anggota-anggota tertentu. 

4. Standar-standar etika mencerminkan/membayangkan pengharapan 

moral-moral dari komunitas, dengan demikian standar-standar etika 

menjamin bahwa para anggota profesi akan menaati kitab UU etika 

(kode etik) profesi dalam pelayanannya. 

5. Standar-standar etika merupakan dasar untuk menjaga kelakuan 

dan integritas atau kejujuran dari tenaga ahli profesi. 

6. Perlu diketahui bahwa kode etik profesi adalah tidak sama dengan 

hukum (atau undang-undang). Seorang ahli profesi yang melanggar 

kode etik profesi akan menerima sangsi atau denda dari induk 

organisasi profesinya. 

 

6.5 Sejarah Pengembangan Kesehatan Lingkungan 

Manusia adalah bagian dari alam semesta, sehingga manusia 

merupakan salah satu faktor pendukung alam yang ikut serta dalam 

suatu proses interaksi dengan faktor-faktor pendukung lingkungan 

lainnya. Proses interaksi tersebut akan menghasilkan keadaan 

lingkungan yang mempunyai kualitas tertentu. 

Manusia dengan akal budinya mendorong untuk merubah 

statusnya dari fungsi kebersamaan yang obyektif ke perbedaan status 

serta fungsi yang subyektif. Artinya titik pandangan yang terarah 

kepada kepentingan manusia menjadi sangat dominan. Pada awalnya 

Proses interaksi itu memberikan peluang kehidupan manusia dengan 

pemikiran yang didminasi sifat subyektifitas membuat kualitas 

menurun, baik dalam konservasi daya maupun akumulasi bahan sisa 

dari kegiatan manusia. Semula manusia berpendapat bahwa 

sumberdaya serta kemampuan memproses waste product dari kegiatan 
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manusia itu tanpa batas. Sebagai konsekwensi logisnya manusia akan 

berupaya memanfaatkan lingkungan semaksimal mungkin tanpa 

memikirkan resiko kekurangan sumberdaya serta dampak buangannya. 

Hal demikian telah dialami bangsa-bangsa yang memanfaatkan 

teknologi canggih. 

Dampak dari pada proses kegiatan latar belakang pemikiran 

tersebut diatas masih belum dirasakan, dimengerti dan dihayati oleh 

masyarakat luas. Kelompok-kelompok masyarakat intelektual tertentu 

tertarik perhatiannya serta mengamati dengan tajam permasalahannya 

yang mempunyai kecenderungan meluas dan serius. 

Pemikiran kelompok ini dalam menanggapi maupun 

mengungkapkan permasalahanyang masih ada masih sangat elit bagi 

masyarakat umum. Permasalahannya merupakan bidang baru dalam 

pemecahannya dan memerlukan ketrampilan yang profesional dengan 

di dukung latar belakang ilmu yang memadai dan dedikasi yang tinggi. 
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BAB VII 

KONSEP KESEHATAN LINGKUNGAN  

SEBAGAI SUATU PROFESI 

 

7.1 Pengertian 

1. Sanitarian. 

Sanitarian adalah seseorang petugas yang profesional 

dengan pendidikan dan pengalaman dalam bidang pengawasan 

faktor-faktor lingkungan untuk mencapai tujuan kesehatan  yang 

optimum dan kemanusiaan. Sebagai seorang praktisi yang 

professional di bidang kesehatan komunitas baik pemerintah 

maupun swasta, mempunyai ciri dan orientasi kesehatan, walaupun 

menggunakan ilmu ekologi tetapi mencapai tujuannya berdasarkan 

pengetahuan medis. 

Profesi sanitarian mempunyai arti khusus yang didasari atas 

konsep profesional, hygiene dan kerangka kerja administrasi untuk 

tujuan kelangsungan hidup dan pertumbuhan masyarakat. Sejarah 

sanitasi bermula dari sejak saat manusia membangun tempat 

perlindungannya. Pada awalnya sanitarian bukanlah seseorang yang 

melaksanakan pembangunan tetapi seorang pengatur/pengendali 

dan pendidik. 

Meskipun sejarahnya sama setua manusia itu sendiri tetapi 

gelar “sanitarian” baru muncul pada awal abad kesembilan belas. 

Bersamaan dengan perkembangan administrasi kesehatan 

masyarakat di Amerika. 

Seseorang sanitarian selain sebagai penegak hukum juga 

sebagai pendidik/guru dalam masyarakatnya. Dari buku “Sanitarian 

Hand Book” oleh Ben Freedman (1977) disebutkan sebagai berikut : 

“The education of the public is one of basic functions. Every activity 
should be regarded as an educational opportunity. To be a teacher of 
environmental hyangiene, it is necessary to have a good grasp of 
general functions of a public health program. These, considered in the 
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modem sense, include the prevention of disease, prolongation of life 
and the promotion of physical and mental health and efficiency trough 
organized community efforts directed toward the education of the 
individuals in the principles of personal and public hyangiene, the 
sanitation if the whole environment, the control of all preventable 
diseases, the organization of medical and nursing service for the early 
diagnosis and preventive treatment of disease, the development of 
social machinery which will ensure to every individual a standard of 
living adequate for the maintenance of health, and the integration and 
organization of above activities in such a fashion s will toeard 
enabling every citizen to realize his birthright of health and longevity.” 

 
Dari beberapa pengertian diatas sanitarian mempunyai tugas 

sangat penting dalam memberikan bimbingan dan konsultasi kepada 

masyarakat dengan tujuan pencegahan penyakit, memperpanjang 

hidup dan meningkatkan kesehatan fisik maupun mental manusia. 

Dalam prakteknya bimbingan, penyuluhan, dan konsultasi tersebut 

banyak dilakukan di lapangan untuk itu perlu adanya klinik sanitasi 

di masyarakat. 

Dalam melakukan praktek sanitarian harus mampu 

memberikan pelayanan masyarakat, kelompok maupun individu 

dalam pemecahan masalah kesehatan lingkungan. Selanjutnya untuk 

tujuan pemberdayaan masyarakat sanitarian harus mampu 

berperan sebagai “change agent” atau pembaharu pembangunan 

kesehatan masyarakat. 

2. Kesehatan Lingkungan. 

Kesehatan lingkungan adalah ilmu dan seni dalam mencapai 

kondisi lingkungan hidup yang seimbang, selaras dan serasi melalui 

pengembangan budaya perilaku sehat, dan pengelolaan lingkungan 

sehingga dicapai keadaan lingkungan yang bersih, aman, nyaman 

segar, sehat dan sejahtera bebas dari pencemaran penyakit dan 

kecelakaan sesuai dengan harkat dan martabat manusia. 
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3. Pelayanan Sanitarian 

Adalah seluruh tugas yang menjadi tanggung jawab praktek profesi 

sanitarian dalam system pelayanan kesehatan yang bertujuan 

meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan masyarakat melalui 

peningkatan kualitas hidup  manusia dan mutu lingkungan. 

4. Praktek Sanitarian. 

Adalah penerapan ilmu kesehatan lingkungan dalam memecahkan 

masalah kesehatan lingkungan di masyarakat dengan tujuan 

memberikan pelayanan upaya kesehatan lingkungan yang 

paripurna, komprehensif, terpadu dan berkesinambungan. 

5. Pendekatan Ilmu Kesehatan Lingkungan. 

Dalam memecahkan masalah kesehatan lingkungan sanitarian 

menggunakan dua pendekatan, antara lain; pendekatan kesisteman 

dan pendekatan pemecahan masalah. Artinya dengan ilmu sanitasi 

dan ilmu pengembangannya akan terselesaikan masalah sanitasi 

dasar secara fisik, dan menggunakan ilmu perilaku akan 

terpecahkan masalah pemberdayaan masyarakat. 

6. Klinik Sanitasi. 

Merupakan suatu wahana bagi masyarakat yang mengalami masalah 

kesehatan lingkungan untuk mendapatkan bimbingan, penyuluhan 

dan bantuan teknis dari petugas kesehatan lingkungan. Klinik 

sanitasi bukan sebagai unit pelayanan yang berdiri sendiri tetapi 

sebagai bagian integral dari puskesmas. 

 

7.2 Falsafah Sanitarian 

1. Sanitarian sebagai warga negara dan berkebangsaan Indonesia 

mempunyai pandangan hidup dan filosofis Pancasila dan 

berkeyakinan dalam dirinya bahwa kesejahteraan bangsa dapat 

tercapai dengan upaya pembangunan yang berwawasan lingkungan, 

kesehatan dan perilaku. 

2. Lingkungan baik yang alami maupun buatan merupakan anugerah 

dari Tuhan Yang Maha Kuasa yang harus dikelola, dimanfaatkan 
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secara bertanggungjawab, dan dilestarikan untuk kesejahteraan 

bangsa dimasa sekarang dan masa depan. 

3. Manusia merupakan titik sentral dalam perubahan lingkungan 

hidup, untuk itu perlu perilaku manusia yang etis religius yang harus 

dikendalikan dan diarahkan guna tercapai kondisi lingkungan hidup 

yang seimbang, selaras, serasi melalui pengembangan perilaku sehat 

dan pengelolaan lingkungan. 

4. Perilaku manusia yang didasari oleh keyakinan, pengetahuan, 

pengalaman dan sikapnya perlu terus menerus dibudidayakan 

membentuk budaya hidup sehat, dan tampil melaksanakan rekayasa, 

untuk tercapainya kondisi lingkungan yang bersih, aman, nyaman, 

segar, sehat, sejahtera sesuai dengan harkat dan martabat manusia. 

5. Sanitarian berkeyakinan bahwa setiap individu berhak menikamti 

lingkungan yang bersih, aman, nyaman, segar, sehat, bebas dari 

pencemaran, penyakit dan kecelakaan sehingga dicapai mutu 

kualitas hidup yang optimal dan derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya. 

6. Rekayasa/teknologi merupakan ilmu dasar sanitarian dalam 

mengupayakan pengelolaan lingkungan dan mengendalikan perilaku 

manusia yang berpengaruh buruk terhadap lingkungan dan 

rekayasa tersebut bukanlah hanya bersifat fisik saja, tetapi sampai 

pada yang bersifat non fisik.  

7. Pengendalian perilaku manusia merupakan masalah utama dalam 

memecahkan masalah kesehatan lingkungan dan untuk itu 

diperlukan adanya etika sebagai falsafah tingkah laku/perilaku 

manusia dalam hubungannya dengan lingkungan. 

 

7.3 Paradigma Kesehatan Lingkungan 

Sanitarian dalam bekerja memberikan pelayanan 

keprofesiannya berpegang pada paradigma maupun kebenaran teori 

tentang lingkungan, kesehatan, perilaku dan teknologi atau rekayasa 

fisik maupun sosial. 
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1. Lingkungan. 

Lingkungan adalah semua yang ada disekitar kita. Pengertian yang 

ada disekitar kita ini sangatlah luas dan jauh dapat dikatakan 

mencakup bintang-bintang dilangit. Untuk membatasi luasnya dan 

jauhnya pengertian lingkungan perlu kita kaitkan dengan 

kepentingan dan kebutuhan manusia terutama kesehatan manusia. 

Lingkungan yang erat dengan kesehatan adalah komponen udara, 

air, tanah, makanan dan vector. Kelima komponen tersebut 

merupakan wahana yang menimbulkan terjadinya penularan 

penyakit pada manusia. 

2. Kesehatan. 

Kesehatan menurut WHO adalah suatu kondisi sejahtera baik secara 

fisik, mental dan sosial bukan sekedar terbebas dari penyakit atau 

kecacatan. Dalam kaitannya dengan sehat tersebut muncul konsep 

bersih yang merupakan pemulaan atau dasar dari kondisi sehat. 

Bersih disini berarti luas tidak hanya berarti fisik, kimia dan biologis. 

Dengan dimulainya kebersihan disegala aspek kehidupan maka akan 

dicapai sehat individu, kelompok dan masyarakatnya. 

3. Perilaku. 

Perilaku merupakan perwujudan dari seluruh pengalaman, 

keyakinan dan hasil belajar manusia yang terwujud berupa tindakan 

dan perbuatan oleh karena interaksi antara motivasi, kesiapan 

psikologis (pengetahuan, keyakinan dan sikap), dan norma 

kelompok. Dalam konteks perubahan dalam lingkungan, perilaku 

merupakan inti utama yang harus dikendalikan oleh karena perilaku 

manusia menjadi sebab timbulnya akibat lingkungan yang rusak. 

Oleh karena itu untuk tujuan timbulnya perubahan lingkungan yang 

menuju kearah positif, kebaikan, dan kemanfaatan perlunya proses 

inovasi, adopsi dalam masyarakat. 

4. Rekayasa/teknologi  

Rekayasa merupakan ilmu yang beruapaya mewujudkan rencana-

rencana manusia terlahir atau terjadi sesuai dengan apa yang 
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diinginkan. Rekayasa dibutuhkan tidak saja untuk tujuan perubahan 

fisik dalam lingkungan saja tetapi termasuk juga disini perubahan 

non fisik yang antara lain perubahan sikap, pengertian, pengetahuan 

dan perubahan perilaku.  

Proses inovasi dan adopsi termasuk sebagai rekayasa sosial atau 

perubahan dalam masyarakat yang dalam hal ini perlu ditujukan 

pada arah yang positif, bermanfaat membentuk budaya perilaku 

hidup sehat. Dengan rekayasa dapat dibentuk norma, adat kebiasaan 

masyarakat yang lebih baik dan lebih manusiawi. 

5. Klinik Sanitasi 

Klinik sanitasi merupakan wahana yang berguna memecahkan 

masalah kesehatan lingkungan yang meliputi kegiatan preventif, 

promotif, kuratif dan rehabilitatif di bidang sanitasi kesehatan 

lingkungan, sebagai pelayanan sanitarian yang paripurna kepada 

masyarakat. Dalam tugasnya sanitarian berfungsi sebagai 

koordinator petugas lain. 

Konsep dasar operasionalnya klinik sanitasi menggunakan 

pendekatan epidemiologi yang menangani masyarakat secara 

holistik komprehensif dan integral. 

 

7.4 Tinjauan Keilmuan Kesehatan Lingkungan 

Salah satu ciri profesi mandiri adalah adanya landasan 

pengetahuan, teori yang jelas mendukung institusi pendidikan dan 

adanya institusi pendidikan itu sendiri sebagai produsen lulusan yang 

nantinya bekerja sebagai petugas di masyarakat. Pengetahuan, teori 

dan praktek keilmuan tersebut dapat diibaratkan sebagai ajaran 

keilmuan, sedangkan institusi pendidikan yang melakukan proses 

belajar mengajar merupakan pengikat, penguat ikatan dalam 

membentuk batang tubuh keilmuan, dengan ikatan-ikatan tersebut 

akan memberi ciri kepada petugas/lulusan kekhususan dan 

ketrampilan dalam menyelesaikan tugasnya di masyarakat. 
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Pengembangan ilmu dan keilmuan dalam pendidikan akan 

membuahkan adanya dahan dan ranting dari pohon keilmuan yang 

berarti bertambahnya wilayah kajian ilmu (daun-daun pohon 

keilmuan). Sedangkan buah dari pohon tersebut adalah hasil amalan 

ilmu tersebut yang diakui oleh masyarkat karena manfaatnya. Beberapa 

ciri pokok keilmuan kesehatan lingkungan adalah : 

1. Obyek materi ilmu kesehatan lingkungan. 

Obyek materi keilmuan dalam kesehatan lingkungan adalah 

lingkungan yang meliputi lingkungan fisik, kimia, biologi dan sosial. 

Lingkungan tersebut ada dalam setiap wahana antara lain; udara, 

air, tanah dan makanan, sedangkan vector dan binatang pengganggu 

yang sifatnya lebih dinamis dapat berada di setiap wahana sehingga 

berbeda cara penanganannya. Selain obyek lingkungan, materi 

keilmuan yang lain adalah perilaku manusia, dan semua materi yang 

berkaitan dengan rekayasa fisik dan sosial. 

2. Obyek forma ilmu kesehatan lingkungan. 

Ilmu kesehatan lingkungan mempunyai obyek forma berupa upaya 

mewujudkan konsep bersih sebagai dasar tercapainya kondisi 

lingkungan yang sehat. Konsep bersih tersebut dilaksanakan mulai 

dari lingkungan fisik, kimia, biologi dan sosial dalam wahana 

komponen lingkungan. Untuk tercapainya kondisi lingkungan yang 

bersih tersebut dikembangkan prinsip pencegahan dan 

pengendalian melalui manajemen risiko, sehingga lingkungan 

terhindar dan terbebas dari pencemaran, penyakit dan kecelakaan. 

a. Kebutuhan masyarakat akan bimbingan dan bantuan teknis yang 

diharapkan dalam memecahkan masalah kesehatan lingkungan. 

b. Peningkatan kesadaran masyarakat akan perlunya kualitas hidup 

yang tinggi derajat kesehatan yang optimal dan mutu lingkungan 

yang memadai. 

c. Kepentingan kemandirian masyarakat dalam mencapai tujuan 

hidup yang sehat sesuai kemampuannya. 
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d. Peningkatan peran serta masyarakat dalam memecahkan 

masalah kesehatan lingkungan, atas dasar potensi dan sumber 

daya masyarakat yang ada. 

e. Menghargai bahwa setiap warga negara berhak atas derajat 

kesehatan yang setingi-tingginya. 

f. Upaya kesehatan yang sesuai dengan kemampuan masyarakat 

adalah upaya pencegahan dan pengendalian. 

g. Praktek-praktek dalam sanitasi sangat diperlukan oleh karena 

dibutuhkan teknologi yang ramah lingkungan. 

Ilmu kesehatan lingkungan merupakan ilmu pengetahuan 

terapan yang berasal dari ilmu kedokteran, ilmu kesehatan masyarakat 

ilmu perilaku dan ilmu sosial budaya. Batang tubuh keilmuan kesehatan 

lingkungan terdiri dari tiga kelompok ilmu, antara lain : 

1. Ilmu Sanitasi 

Fisika, kimia, biologi, ekologi, toksikologi, ekotoksikologi, 

epidemiologi, analisis dampak lingkungan, analisis risiko 

lingkungan, pengendalian dan proteksi pencemaran lingkungan. 

2. Ilmu Pengembangan 

Matematika, statistika, data, informatika, metode riset, manajemen, 

ekonomi, ekonomi sanitasi dan lingkungan, hukum lingkungan. 

3. Ilmu Perilaku 

Agama, norma, etika, psychologi, sosiologi, psikologi sosial, budaya 

dasar, komunikasi, pendidikan kesehatan, masyarakat, promosi dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

7.5 Profesionalisasi di bidang kesehatan lingkungan 

Profesi kesehatan lingkungan dimasa yang akan datang dituntut 

untuk mampu menunjukkan profesionalisme yang lebih tinggi, bila 

ingin ditempatkan sejajar dengan profesi lainnya. 

Salah satu definisi kata profesi adalah pekerjaan atau jabatan 

yang membutuhkan pendidikan umum dan khusus di tingkat tinggi 
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yang biasanya mempunyai kode etik yang menjelaskan peranan yang 

harus di mainkan profesi tersebut di masyarakat. 

Hasil temuan beberapa penelitian tentang karakteristik dalam 

proses profesionalisasi suatu profesi, adalah sebagai berikut : 

1. Pembetukan organisasi profesi dengan persyaratan tertentu tentang 

keanggotaannya. 

2. Pelaku profesi melalui organisasi profesi ikut membina pendidikan 

dan pelatihan di bidang kesehatan lingkungan. 

3. Pelaku profesi melalui organisasi profesi memberi sertifikat atau 

lisensi pelaku profesi yang bergerak di masyarakat. 

4. Pemantapan nama hakekat profesi untuk meningkatkan statis dan 

prestise di masyarakat melalui penelitian dan pengembangan 

kesehatan lingkungan. 

5. Penyusunan kode etik yang berorientasi pada pelayanan yang 

diberikan. 

6. Perumusan standar profesi. 

Kriteria tersebut diatas secara bertahap oleh profesi kesehatan 

lingkungan harus dipenuhi. 

Profesi kesehatan lingkungan, juga pelakunya hendaknya 

mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan 

dalam : 

1. Memantau pencemaran dari sumbernya, di lingkungan, pada 

manusia (termasuk dampak biologis). 

2. Memantau perkembangan kualitas lingkungan terutama yang 

membahayakan. 

3. Menemukan sumber pencemar. 

4. Memahami mekanisme dalam rangka rekayasa untuk mencegah 

pencemaran keluar dari sumbernya, meliputi : 

a. Menghindari dampak pencemaran. 

b. Merehabilit asi lingkungan pencemar. 

c. Memperkecil peranan lingkungan sebagai mata rantai 

penularan penyakit. 
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5. Mampu mengelola kegiatan dalam rangka pelaksanaan butur 1,2,3 

dan 4. 

6. Mampu berperan sebagai dinamisator, motivator dan agent of 

change masyarakat. 

 Untuk menciptakan suasana yang kondusif untuk pelaksanaan 

butir 1,2,3,4 dan 5. Seorang pelaku profesi dituntut untuk mampu 

mengambil keputusan-keputusan yang etis dalam menghadapai 

masyarakat dengan permasalahannya. Sebagai seorang profesional, ahli 

kesehatan lingkungan (sanitarian) yang bersangkutan harus 

mencurahkan waktu dan perhatiannya secara penuh dan mempunyai 

motivasi untuk memberikan yang terbaik dari kemampuan dan 

pengetahuan untuk kepentingan negara, masyarakat, sejawat dan diri 

sendiri. 

Kode etik profesi kesehatan lingkungan merupakan pedoman 

bagi anggotanya dalam melakukan tugas sebagai pelaku profesi 

kesehatan lingkungan 

Seorang ahli kesehatan lingkungan (sanitarian) harus mampu 

bertindak tepat dan akurat dalam menangani permasalahan kesehatan 

lingkungan secara benar dan professional. Seorang sanitarian harus 

memiliki kepekaan yang tinggi dalam penalaran permasalahan 

kesehatan lingkungan. 

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut seorang ahli 

kesehatan lingkungan tidak dibenarkan menggunakan 

profesionalismenya untuk tujuan kegiatan yang merugikan seseorang, 

kelompok, kepentingan sendri dan negara. 

 

7.5.1 Organisasi profesi kesehatan lingkungan 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan melalui PP NO. 66 / 

2014 tentang Kesehatan Lingkungan yang secara khusus mengatur 

pembangunan di bidang kesehatan lingkungan untuk mencapai 

lingkungan kehidupan yang sehat dan harmonis.  
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UU NO. 36 / 2014 tentang Tenaga Kesehatan pasal 50 ayat (1) 

(2) dan (3) mengamanatkan hanya ada satu organisasi profesi Tenaga 

Kesehatan Lingkungan. Satu satu organisasi profesi kesehatan 

lingkungan adalah Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI). 

Pengordinasian profesi kesehatan lingkungan dilakukan 

berdasarkan prinsip profesionalisme. Organisasi disusun secara 

berjenjang dengan membentuk kepengurusan yang terdiri atas : 

1. Pengurus pusat untuk tingkat nasional. 

2. Pengurus daerah untuk daerah/provinsi.  

3. Pengurus cabang untuk kabupaten. 

4. Pengurus komisariat untuk unit utama di pusat. 

Mengutip Anggaran Rumah Tangga Himpunan Kesehatan 

Lingkungan (HAKLI) pengorganisasian HAKLI adalah sebagai berikut: 

 

BAB V LEMBAGA ORGANISASI 

 

Bagian Kesatu Umum 

Pasal 36 

(1)  Lembaga organisasi terdiri atas:  

a. Lembaga Tinggi; dan b. Lembaga Eksekutif.  

(2) Lembaga Tinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a 

terdiri atas:  

a. Dewan Penasehat;  

b. Dewan Pengawas;  

c. Komite Etik dan Disiplin; dan  

d. Kolegium Kesehatan Lingkungan.  

(3) Lembaga Eksekutif sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b 

terdiri atas:  

a. Sekretariat Eksekutif; dan  

b. Lembaga Diklat & Sertifikasi. 
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Bagian Kedua Lembaga Tinggi 

Pasal 37 

(1) Dewan Penasehat dan Dewan Pengawas pada Lembaga Tinggi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a dapat 

dibentuk di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/kota.  

(2) Komite Etik dan Disiplin serta Kolegium Kesehatan Lingkungan 

hanya dibentuk di tingkat Pusat oleh Pengurus Pusat. 

 

Bagian Ketiga Lembaga Eksekutif 

Pasal 38 

Lembaga Eksekutif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) 

hanya dibentuk di pusat oleh Pengurus Pusat. 

 

Organisasi Profesi Kesehatan Lingkungan Berazaskan Pancasila 

dan bertujuan untuk mengamalkan, mengembangkan dan membina 

keahlian di bidang kesehatan lingkungan dalam rangka mencapai 

lingkungan yang sehat dan harmonis. Sebagai organisasi profesi 

Para anggotanya dilandasi oleh kemampuan dan ketampilan di 

bidang ilmu dan seni kesehatan lingkungan dalam upaya 

mengembangkan budaya perilaku hidup bersih dan sehat dan 

pengelolaan lingkungan bersih, aman, nyaman, sehat dan sejahtera 

sesuai dengan harkat dan martabat  manusia. 

Usaha utama Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI) meliputi :  

1. Menggalang persatuan dan kesatuan semua kompetensi dan 

potensi profesional anggota. 

2. Meningkatkan peranan dan pengabdian anggota kepada 

masyarakat dalam upaya pelayanan profesi kesehatan lingkungan. 

3. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan dan peningkatan 

kompetensi profesional anggota di bidang IPTEK kesehatan 

lingkungan. 

4. Menggalang dan mengembangkan kemitraan dengan pemerintah, 

swasta maupun organisasi kemasyarakatan di bidang kesehatan 
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lingkungan baik di dalam maupun di luar negeri guna menunjang 

perwujudan visi dan misi organisasi. 

5. Meningkatkan profesionalitas melalui sertifikasi keahlian khusus di 

bidang kesehatan lingkungan. 

6. Mengembangkan upaya praktek mandiri dibidang kesehatan 

lingkungan  

 Syarat-syarat untuk menjadi anggota organisasi kesehatan 

lingkungan diatur dan ditentukan dalam anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga. Anggota HAKLI terdiri dari tenaga kesehatan 

lingkungan: sanitasi lingkungan, entomologi kesehatan, mikrobiologi 

kesehatan. Keanggotaan organisasi terdiri dari 

1. Anggota biasa 

2. Anggota muda 

3. Anggota kehormatan 

4. Anggota luar biasa  

(UU Republik Indonesia No.36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan, 
BAB III Kualifikasi dan Pengelompokkan Tenaga Kesehatan Pasal 11 
butir 1 dan 8) 

 
Gambar 3. Peran Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan  

(HAKLI) 
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7.5.2 Hak kewajiban dan tanggungjawab profesi kesehatan 

lingkungan 

1. Hak Profesi Kesehatan Lingkungan 

Sebagaimana dengan kehidupan profesi di bidang lain, profesi 

kesehatan lingkungan juga mempunyai hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab yang harus dipenuhi secara sadar oleh setiap 

anggota organisasi profesi. 

Seluruh tenaga kerja kesehatan lingkungan yang ada di Indonesia 

secara profesional tertampung dalam satu wadah organisasi profesi 

yang di sebut : " HIMPUNAN AHLI KESEHATAN LINGKUNGAN 

INDONESIA "yang di singkat HAKLI. 

Organisasi ini lahir sebagai hasil keputusan musyawarah nasional 

dari organisasi yang telah ada sebelumnya, yaitu IKKI ( ikatan 

kontroller kesehan lingkungan) yang diselenggarakan di bandung 

pada tanggal 12 april 1990. 

Dalam pembukaan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

HAKLI, telah dituangkan secara emplisit tentang hak dan kewajiban 

setiap anggota profesi kesehatan lingkungan. 

Hak dari anggota profesi, antara lain:  

a. Mengembangkan diri dan karier. 

b. Memperoleh perlindungan dan pembelaan. 

c. Meningkatkan kesejahteraan. 

d. Melaksanakan tugas profesi secara mandiri. 

e. Memperoleh informasi dan masukan dari almamater dan teman 

sejawat. 

2. Kewajiban Organisasi Kesehan Lingkungan  

Sebagai imbalan dari hak, setiap anggota profesi juga mendapat 

kewajiban yang harus dipenuhi antara lain : 

a. Memahani dan mengamalkan Pancasila dan UUD tahun 1945. 

b. Membuka diri dari kolegial.  

c. Meminta bantuan kepada kolega yang lebih ahli bila mengalami 

kesulitan. 
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d. Bersikap loyal dan menjadi panutan masyarakat. 

e. Memiliki disiplin pribadi untuk meningkatkan keahliannya. 

f. Memiliki pengabdian yang tinggi terhadap ilmu, masyarakat dan 

profesi. 

Dari Munas HAKLI berikutnya yang diselenggarakan di 

Cimacan tanggal 18 januari 1986 sampai dengan munas terbaru  

Musyawarah Nasional VI himpunan ahli kesehatan lingkungan 

indonesia tahun 2015 nomor : VI/A/MUNAS VI/HAKLI/2015 telah 

dilakukan revisi dan penyempurnaan anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga sesuai dengan perkembangan keadaan. Namun pada 

intinya tidak jauh beda dengan apa yang telah tercantum pada 

anggaran dasar dan anggaran rumah tangga terdahulu. 

Dengan semakin banyak bermunculan organisasi profesi baru dan 

semakin berkembangnya organisasi profesi yang sudah ada serta 

semakin banyaknya spesialisasi keilmuan, maka hak dan kewajiban 

dari anggota HAKLI perlu lebih diperjelas. 

Sebagai profesi yang irelatif masih muda dan sedang tumbuh, sudah 

barang tentu profesi kesehatan lingkungan secara ideal belum bisa 

memadai seperti organisasi profesi lainnya yang sudah lebih dulu 

berkembang. Tanggung jawab organisasi profesi kesehatan 

lingkungan belum begitu berat dan mantap seperti organisasi 

profesi lainnya yang sudah mapan dan telah mendapatkan 

pengakuan serta penghargaan masyarakat secara penuh. 

Pengakuan dan penghargaan masyarakat ini diperoleh karena 

sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan jasa profesi tersebut 

sehingga semakin tinggi resiko, semakin banyak dibutuhkan 

masyarakat, semakin tinggi pula pengakuan dan penghargaan dari 

masyarakat. 

Walau belum mapannya suatu organisasi profesi dan masih 

rendahnya pengakuan dan penghargaan setiap organisasi profesi 

tetap mempunyai tanggung jawab dan resiko yang harus dihadapi. 
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Tangungjawab dan resiko jasa profesi kesehatan lingkungan di 

Indonesia belum termasuk katagori profesi beresiko tinggi yang 

mana pengkuan dan penghargaan  masyarakat masih kurang. Hal ini 

tidak berarti bahwa organisasi profesi kesehatan lingkungan tidak 

mempunyai tanggung jawab dan resiko sebagai organisasi profesi. 

Tanggung jawab tersebut antara lain : 

a. Pelayanan jasa profesi yang baik dan sistematis. 

b. Mutu jasa yang unggul dalam arti bahwa jasa profesi tersebut 

tidak akan dapat di kerjakan oleh orang lain atau oleh anggota 

profesi lain. 

c. Mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. 

d. Bersifat terbuka, bisa di jelaskan kepada orang lain. 

e. Tidak tertutup kemungkinan untuk dikembangkan. 

f. Ilmiah. 

 

7.6 Standar Pelayanan Sanitasi 

7.6.1 Standar I : Falsafah dan Tujuan 

Pengelola pelayanan sanitasi memilik visi, misi filosofi dan 

tujuan pelayanan serta organisasi pelayanan sebagai dasar untuk 

melaksanakan tugas pelayanan yang efektif dan efisien. 

Definisi operasional : 

1. Pengelola pelayanan sanitasi memiliki visi, misi dan filosofi 

pelayanan sanitasi yang, mengacu pada visi, misi dan filosofi masing-

masing. 

2. Ada bagian struktur organisasi yang menggambarkan garis 

komando, fungsi dan tanggung jawab serta kewenangan dalam 

pelayanan sanitasi dan hubungan dengan unit lain dan disahkan oleh 

pimpinan. 

3. Ada uraian tugas tertulis untuk setiap tenaga yang ada pada 

organisasi yang disyahkan oleh pimpinan. 

4. Ada bukti tertulis tentang persyaratan tenaga yang menduduki 

jabatan pada organisasi yang disyahkan oleh pimpinan. 
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7.6.2 Standar II : Adminstrasi dan Pengetahuan 

Pengelola pelayanan sanitasi memiliki pedoman pengelolaan 

pelayanan standar pelayanan, prosedur tetap dan pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan pelayanan yang memungkinkan terjadinya praktek 

pelayanan sanitasi akurat. 

Definisi operasional : 

1. Ada pedoman pengelolaan pelayanan yang mencerminkan 

mekanisme kerja di unit pelayanan tersebut yang disyahkan oleh 

pimpinan. 

2. Ada standar pelayanan yang dibuat mengacu pada pedoman standar 

alat, standar ruangan, standar ketenagaan yang telah disyahkan oleh 

pimpinan. 

3. Ada prosedur tetap untuk setiap jenis kegiatan/tindakan sanitasi 

yang disyahkan oleh pimpinan. 

4. Ada rencana program kerja di setiap institusi pengelolaan yang 

mengacu ke institusi publik. 

5. Ada bukti tertulis terselenggaranya pertemuan berkala secara 

teratur, dilengkapi dengan daftar hadir dan notulen rapat. 

6. Ada naskah kerjasama, program praktek dari institusi yang 

menggunakan lahan praktek. Ada bukti administrasi yang meliputi 

registrasi. 

 

7.6.3 Standar III : Staf dan Pimpinan 

Pengelola pelayanan sanitasi mempunyai program pengelolaan 

sumber daya manusia, agar pelayanan sanitasi berjalan efektif dan 

efisien. 

Definisi operasional : 

1. Ada program kebutuhan SDM sesuai dengan kebutuhan. 

2. Mempunyai jadwal pengaturan kerja harian. 

3. Ada jadwal dinas yang menggambarkan kemampuan tiap-tiap unit 

yang menduduki tanggung jawab dan kemampuan yang dimiliki oleh 

sanitarian. 
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4. Ada seorang sanitarian pengganti dengan peran dan fungsi yang 

jelas dan kualifikasi minimal selaku kepala ruangan bila kepala 

ruangan berhalangan bertugas. 

5. Ada data personil yang bertugas di ruangan tersebut. 

 

7.6.4 Standar IV : Fasilitas dan Peralatan 

Tersedia sarana dan peralatan untuk mendukung dan 

pencapaian tujuan pelayanan sanitasi sesuai dengan beban tugasnya 

dan fungsi institusi pelayanan. 

Definisi operasional : 

1. Tersedia peralatan yang sesuai dengan standar dan ada mekanisme 

keterlibatan sanitarian dalam perencanaan dan pengembangan 

sarana dan prasarana. 

2. Ada buku inventaris peralatan yang mencerminkan jumlah barang 

dan kualitas barang. 

3. Ada pelatihan khusus untuk sanitarian tentang penggunaan alat 

tertentu. 

4. Ada prosedur permintaan dan penghapusan alat. 

 

7.6.5 Standar V : Kebijaksanaan Prosedur 

Pengelola pelayanan sanitasi memiliki kebijakan dalam 

penyelenggaraan pelayanan dan pembinaan personil menuju pelayanan 

yang berkualitas. 

Definisi operasional : 

1. Ada kebijaksanaan tertulis tentang prosedur pelayanan dan standar 

pelayanan yang disyahkan oleh pimpinan. 

2. Ada prosedur personalia; penerimaan pegawai kontrak kerja, hak 

dan kewajiban personalia. 

3. Ada prosedur pengajuan cuti personil, istirahat, sakit dan lain-lain. 

4. Ada prosedur Ada prosedur pembinaan personil. 
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7.6.6 Standar VI : Pengembangan Staf dan Program Pendidikan 

Pengelola pelayanan sanitasi memiliki program pengembangan 

staf dan perencanaan pendidikan, sesuai dengan kebutuhan pelayanan. 

Definisi operasional : 

1. Ada program pembinaan staf dan program pendidikan secara 

berkesinambungan. 

2. Ada program pelatihan dan orientasi bagi tenaga sanitarian/personil 

baru dan lama agar dapat beradaptasi dengan pekerjaan. 

3. Ada data hasil identifikasi kebutuhan pelatihan dan evaluasi hasil 

penelitian. 

 

7.6.7 Standar VII : Evaluasi dan Pengendalian Mutu 

Pengelola pelayanan sanitasi memiliki program dan 

pelaksanaan dalam evaluasi dan pengendalian mutu pelayanan sanitasi 

yang dilaksanakan secara berkesinambungan. 

1. Ada program atau rencana tertulis Peningkatan mutu pelayanan 

sanitasi. 

2. Ada program atau rencana tertulis untuk melakukan penilaian 

terhadap standar pelayanan sanitasi. 

3. Ada bukti tertulis dari risalah rapat sebagai hasil dari kegiatan 

pengendalian mutu asuhan dan pelayanan sanitasi. 

4. Ada bukti tertulis tentang pelaksanaan evaluasi pelayanan dan 

rencana tindak lanjut. 

5. Ada laporan hasil evaluasi yang dipublikasikan secara teratur 

kepada semua staf pelayanan sanitasi. 

 

7.7 Standar Praktek Sanitasi 

7.7.1 Standar 1 : Metode Bina Sanitasi 

Bina sanitasi dilaksanakan dengan metode pendekatan untuk 

pemecahan masalah kesehatan lingkungan secara epidemiologi (EQMS) 

dengan melalui 3 tahap kegiatan yakni; pemantauan (monitoring), 
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penyelidikan (investigasi/studi), penanggulangan dan pencegahan 

(mitigasi/remedial action). 

1. Ada sasaran dan indikator/baku mutu sanitasi atau menu parameter 

yang akan dipantau dan diawasi. 

2. Sasaran pemantauan dan pengawasan untuk bina sanitasi mencakup 

media tanah, air, udara dan makanan, serta vector. 

 

7.7.2 Standar II : Pemantauan  

Pemantauan kualitas lingkungan dilakukan secara sistematis 

dan berkesimnambungan melalui kegiatan pemeriksaan sanitasi (case 

detevtion) dan pengambilan serta pemeriksaan sampel lingkungan 

(fisik). 

Definisi operasional : 

1. Ada format pengumpulan data, peta sanitas dari P.Q.A  

2. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan terfokus yang 

meliputi data : 

a. Wilayah setempat. 

b. Status kesehatan masyarakat. 

c. Status sanitasi. 

d. Tingkat pencemaran. 

e. Kebiasaan dan perilaku penduduk setempat. 

f. Sarana sanitasi yang ada diwilayah tersebut. 

3. Data dikumpulkan dari : 

a. Lembaga formal. 

b. Keluarga dan masyarakat. 

c. Sarana kesehatan. 

4. Data diperoleh dengan cara : 

a. Pemeriksaan atau inspeksi sanitasi. 

b. Pemeriksaan kesehatan terhadap penduduk yang terpapar atau 

akibat pencemaran lingkungan. 

c. Pengambilan sampel dan pengiriman sampel ke laboratorium. 

d. Survei dan pengukuran dengan kit sanitasi. 
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7.7.3 Standar III : Penyelidikan (investigasi/studi) 

Investigasi kualitas lingkungan dengan cara pengolahan dan 

analisa data alam rangka identifikasi faktor-faktor penyebab 

pencemaran dan kasus penyakit serta pengamatan faktor yang 

mempunyai resiko bahaya/dapat menggangu terhadap kesehatan 

lingkungan. 

Definisi operasional : 

1. Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan : 

a. Melakukan tabulasi data dari hasil pemeriksaan 

kesehatan/inspeksi sanitasi. 

b. Menghitung rata, ratio, dan proporsi 

c. Membuat tabel golongan penduduk dengan resiko tinggi 

menurut waktu dan tempat. 

d. Interprestasi data untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

tingkat pemaparan oleh bahan pencemar atau keadaan penyakit 

yang berbasis lingkungan sesuai dengan standar yang 

diberlakukan. 

2. Identifikasi faktor penyebab pencemaran dilakukan kepada faktor 

yang potensial berhubungan atau menjadi penyebab ketidak 

keseimbangan secara epidemiologis. 

3. Pengamatan/studi terhadap faktor yang mempengaruhi 

ketidakseimbangan secara epidemiologis dilakukan dengan 

membandingkan hasil pemantauan pada periode tertentu, hasil 

penyelidikan KLB, hasil studi penyakit berbasis lingkungan dan 

hasil studi tingkat pemaparan oleh bahan berbahaya dan beracun. 

 

7.7.4 Standar IV : Rencana bina sanitasi mencakup 

penanggulangan dan pencegahan (mitigasi/remedial 

action) 

Penanggulangan dan pencegahan dilakukan berdasarkan hasil 

investigasi lingkungan atau surveilane epidemiologis. 
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Definisi operasional : 

Pelaksanaan penanggulangan atau pencegahan dilakukan melalui  

tahap : 

1. Menentukan ujian yang khusus (out put) sesuai dengan tahap 

kegiatan. 

2. Menetapkan atau rekomendasi kegiatan-kegiatan yang tepat untuk 

mencapai tujuan tersebut antara lain dengan membuat T.O.R 

3. Melaksanakan penanggulangan, pembinaan dan pencegahan dengan 

bekerja sama lintas program dan lintas sektor. 

4. Memantau hasil dan menilai hasil pelaksanaan penanggulangan, 

pembinaan, dan pencegahan. 

 

7.7.5 Standar V : Tindakan 

Tindakan bina sanitasi dilaksanakan berdasarkan rancangan 

atau proposal (TOR) tindakan sesuai dengan identifikasi dan hasil 

investigasi. Mencakup tindakan teknis dan atau tindakan sosial atau 

perilaku maupun administrasi. 

Definisi operasional : 

1. Ada dokumen tindakan bina sanitasi. 

2. Dokumen tindakan bina sanitasi terdiri dari tindakan 

penanggulangan, pengendalian, pencegahan rehabilitasi sarana dan 

pemberdayaan masyarakat untuk pemeliharaan lingkungan sehat. 

3. Tindakan snaitasi dilakukan sesuai dengan rencana dan kebutuhan 

masyarakat. 

4. Tindakan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan 

memperlakukan masyarakat sebagai subyek dan objek merupakan 

potensi inti untuk keberhasilan bina sanitasi. 

5. Tindakan bina sanitasi dilakukan dengan menerapkan kode etik 

sanitarian dan kewenangan sanitarian. 

6. Seluruh kegiatan bina sanitasi dibuat dalam satu dokumen. 
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7.8 Standar Pendidikan Sanitarian 

7.8.1 Standar I : Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan sanitasi berada pada suatu institusi 

pendidikan tinggi. 

Definisi operasional : 

Penyelenggaraan pendidikan sanitasi adalah institusi pendidikan tinggi 

baik pemerintah maupun swasta sesuai dengan kaidah-kaidah yang 

tercantum pada Sistem Pendidikan Nasional. 

 

7.8.2 Standar II : Falsafah 

Lembaga pendidikan pendidikan sanitasi mempunyai falsafah 

yang mencerminkan visi, misi dari institusi yang tercemin pada 

kurikulum. 

Definisi operasional : 

1. Falsafah mencakup kerangka keyakinan dan nilai-nilai mengenal 

pendidikan sanitasi dan pelayanan sanitasi 

2. Penyelenggaraan pendidikan mengacu pada system pendidikan 

nasional Indonesia 

 

7.8.3 Standar III : Organisasi 

Organisasi lembaga pendidikan sanitasi konsisten dengan 

struktur administrasi dari pendidikan tinggi dan secara jelas 

menggambarkan jalur-jalur hubungan keorganisasian, tanggung jawab 

dan garis kerjasama. 

Definisi operasional : 

1. Struktur organisasi atau pendidikan sanitasi mengacu pada struktur 

organisasi pendidikan tinggi. 

2. Ada kejelasan tentang tanggung jawab dan garis kerjasama pada 

organisasi. 

3. Ada uraian tugas untuk masing-masing komponen pada organisasi. 
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7.8.4 Standar IV : Sumber Daya Penddikan 

Sumber daya manusia, finansial dan material dari lembaga 

pendidikan sanitasi memenuhi persyaratan dalam kualitas maupun 

kuantitas untuk mempelancar proses pendidikan. 

Definisi operasional : 

1. Dukungan administrasi atau tercermin pada anggaran dan sumber-

sumber untuk program. 

2. Sumber daya teknologi dan lahan praktek cukup memadai untuk 

mencapai tujuan program. 

3. Persiapan dari tenaga pengelola dan tenaga pengajar sesuai peran 

dan tanggung jawabnya serta setara dengan tenaga dari disiplin ilmu 

lain dalam institusi. 

4. Peran dan tanggung jawab tenaga pengajar konsisten dengan tenaga 

pengajar lain dalam institusi. 

 

7.8.5 Standar V: Kebijaksanaan 

Kebijaksanaan lembaga pendidikan sanitasi yang mengatur 

penerimaan seleksi dan kemajuan mahasiswa mencerminkan falsafah 

dan standar institusi dengan tepat berpedoman pada peraturan yang 

berlaku bagi suatu lembaga pendidikan tinggi. 

Definisi operasional :  

1. Kebijakan pendidikan yang mengatur penerimaan mahasiswa baru 

dan kemajuan mahasiswa mencerminkan falsafah dan standar 

institusi. 

2. Selalu berpedoman pada aluran yang berlaku bagi suatu lembaga 

pendidikan tinggi. 

  

7.8.6 Standar VI : Tri Darma Perguruan Tinggi 

Lingkungan lembaga pendidikan sanitasi menjamin 

terselenggaranya Tri Dharma Perguruan Tinggi, keterlibatan profesi 

dan pengembangan bakat dan minat mahasiswa. 
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Definisi operasional : 

1. Kegiatan pendidikan meliputi bidang akademik, penelitian dan 

pengabdian masyarakat.  

2. Sudah ada kegiatan organisasi HAKLI pada pelaksanaan pendidikan. 

3. Pendidikan memberi kondisi untuk perkembangan jiwa 

kepemimpinan bagi tenaga pengajar dan mahasiswa. 

4. Lembaga pendidikan memberikan kesempatan pengembangan 

bakat dan minat mahasiswa. 

 

7.8.7 Standar VII : Kurikulum 

Penyelenggaraan pendidikan menggunakan kurikulum yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang dan dikembangkan sesuai 

dengan falsafah dan misi dari lembaga pendidikan sanitasi, dengan 

orientasi kurikulum berbasis kompetensi. 

Definisi operasional : 

1. Penyelenggaraan pendidikan berdasarkan pada kurikulum nasional 

yang diketahui oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan  

Pendidikan Nasional. 

2. Dalam pelaksanaan pendidikan kurikulum dikembangkan sesuai 

dengan falsafah dan visi dari institusi pendidikan sanitasi. 

 

7.8.8 Standar VIII : Tujuan Pendidikan 

Tujuan dan desain kurikulum pendidikan sanitasi 

mencerminkan falsafah pendidikan sanitasi dan mempersiapkan 

perkembangan setiap mahasiswa yang berpotensi khusus. 

Definisi operasional : 

1. Tujuan pendidikan merupakan dasar bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan pengalaman belajar dan evaluasi. 

2. Tujuan pendidikan selaras dengan perilaku akhir yang ditetapkan 

sebagai tujuan program.  
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3. Kurikulum meliputi kelompok ilmu dasar (alam, sosial, perilaku) 

humaniora, ilmu biomedik, ilmu kesehatan, ilmu kesehatan 

lingkungan, dan aplikasinya. 

4. Kurikulum direncanakan sesuai dengan standar praktek sanitasi 

dan pengembangan kemampuan tambahan bagi sanitarian agar 

dapat memberikan pelayanan terhadap masyarakat. 

5. Kurikulum sanitasi menumbuhkan sikap etis, kepemimpinan dan 

memberi kondisi untuk menerapkan ketrampilan manajemen. 

6. Isi kurikulum mencerminkan teknologi mutakhir mengenai pproses 

pendidikan. 

 

7.8.9 Standar IX :   

Lembaga pendidikan sanitasi ikut serta dalam program evaluasi 

internal dan eksternal yang sistematis. 

Definisi operasional : 

1. Lulusan pendidikan sanitarian tingkat Diploma III menerapkan ilmu 

pengetahuan surveilance kualitas lingkunggan (EQMS) untuk 

memberikan layanan langsung teknologi tepat guna secara 

terorganisir maupun praktek mandiri. 

2. Lulusan pendidikan sanitarian pada tingkat Diploma IV 

menerapkan ilmu pengetahuan surveilance kualitas lingkungan 

(EQMS) dan pengembangannya yang bersifat khusus untuk 

memberikan layanan binaan teknis manajemen sosial dan 

administratif langsung kepada masyarakat. 

3. Lulusan program Akademik profesional tingkat Sarjana 

memberikan layanan langsung baik pada tatanan institusi maupun 

tatanan layanan yang ada di masyarakat, mereka dapat berperan 

sebagai pemberi layanan bina sanitasi, pengelola, peneliti dan 

pendidik. 

4. Lulusan program sanitarian tingkat Master dan Doktor, melakukan 

praktek bina sanitasi tingkat lanjut, penelitian, pengembangan dan 

konsultan pendidikan dan ketatalaksanaan pelayanan.  
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5. Lulusan wajib berperan aktif dan ikut serta dalam Penentuan 

kebijakan dalam bidang kesehatan. 

6. Lulusan berperan aktif dalam merancang dan menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan sebagai terhadap perkembangan masyarakat. 

 

7.9 Standar Pendidikan Berkelanjutan Sanitarian 

7.9.1 Standar I 

Penyelenggaran pendidikan berkelanjutan sanitarian (PBS) 

berada dibawah organisasi HAKLI pada tingkat pengurus Pusat, 

pengurus daerah dan pengurus cabang. 

Definisi operasional: 

1. Ada bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian yang tergambar 

pada organisasi HAKLI. 

2. Keberadaan bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian disyahkan 

oleh PP/PADA/PC HAKLI. 

 

7.9.2 Standar II : Falsafah 

Bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian mempunyai 

falsafah yang mencerminkan visi, misi dan tujuan. 

Definisi operasional: 

1. Ada falsafah mencakup kerangka keyakinan dan nilai-nilai 

mengenai pentingnya pendidikan berkelanjutan. 

2. Ada visi, misi dan tujuan pendidikan berkelanjutan. 

3. Pendidikan berkelanjutan mengacu pada kebutuhan pengembangan 

dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan sanitarian. 

 

7.9.3 Standar III : Organisasi 

Bidang pendidikan berkelanjutan mempunyai organisasi yang 

konsisten dan struktur administrasi yang secara jelas menggambarkan 

jalur-jalur hubungan keorganisasian, tanggung jawab dan kerja sama. 
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Definisi operasional: 

1. Ada struktur organisasi pendidikan berkelanjutan baik di tingkat 

PP/PADA/PC. 

2. Ada kejelasan tanggungjawab dan garis kerjasama. 

3. Ada uraian tugas masing-masing komponen. 

 

7.9.4 Standar IV : Sumber Daya Pendidikan 

Bidang penelitian berkelanjutan bidang mempunyai sumber 

daya manusia, finansial dan material untuk memperlancar proses 

pendidikan berkelanjutan. 

Definisi operasional 

1. Memiliki sumber daya yang  mampu untuk melaksanakan/ 

mengelola pedidikan berkelanjutan. 

2. Ada sumber finansial yang tercermin pada program. 

3. Memiliki SIUP untuk pelaksanaan pendidikan berkelanjutan. 

4. Memiliki tenaga pengajar yang terdaftar baik dari dalam atau luar 

organisasi. 

 

7.9.5 Standar V : Program Pelatihan 

Bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian memiliki program 

pelatihan yang berkesinambungan dengan kebutuhan. 

Definisi operasional : 

1. Ada need assessment untuk anggota. 

2. Ada program yang sesuai dengan need assessment. 

3. Program tersebut disyahkan/diketahui  oleh ketua HAKLI 

(PP/PADA/PC). 

 

7.9.6 Standar VI : Fasilitas 

Bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian memiliki fasilitas 

pembelajaran yang sesuai. 

Definisi operasional : 

1. Ada daftar inventaris fasilitas pembelajaran. 
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2. Ada fasilitas pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media 

belajar untuk ketrampilan/laboratorium dan kelas/laboratorium 

lapangan. 

3. Ada catatan cara penggunaan dalam pembelajaran (SOP). 

 

7.9.7 Standar VII : Penyelenggaran Pendidikan 

Bidang pendidikan berkelanjutan bidang menyelenggarakan 

pelatihan dan pengembangan. 

Definisi opersional : 

1. Ada dokumentasi pelaksanaan dan pengembangan. 

2. Ada laporan pelaksanaan pelatihan dan pengembangan. 

3. Ada evaluasi dan pengembangan. 

 

7.9.8 Standar VII : Pengendalian Mutu 

Bidang pendidikan berkelanjutan sanitarian melaksanakan 

pengendalian mutu pelatihan dan pengembangan. 

Definisi opersional : 

1. Ada program mutu pelatihan dan pengembangan. 

2. Ada penilaian mutu proses pelatihan. 

3. Ada penilaian mutu pelatihan. 

4. Ada umpan balik tentang penelitian mutu. 

5. Ada tindak lanjut dari penilaian mutu. 

 

7.10 REGULASI Tenaga Kesehatan Lingkungan dan 

Penyelenggaraan Penyehatan Lingkungan 

1. Undang-undang No. 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit 

Menular. 

2.  Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

3.  Undang-undang RI No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

4.  Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga Kesehatan. 

5.  Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 
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6.  Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah. 

7. Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan 

Lingkungan. 

8. Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 1973 Tentang Pengawasan 

Atas Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaaan Pestisida. 

9. Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 1987 Tentang Penyerahan 

Sebagian Urusan Pemerintah dalam Bidang Kesehatan Kepada 

Daerah.  

10. Peraturan Pemerintah RI No. 25 Tahun 2000 Tentang Kewenangan 

Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai daerah Otonom. 

11. Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

12. Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2004 Tentang Keamanan, 

Mutu dan Gizi Pangan. 

13. Permenkes RI No. 416/1990 Tentang Syarat-syarat dan 

Pengawasan Kualitas Air. 

14. Permenkes RI No. 80/1990 Tentang Persyaratan Kesehatan Hotel.  

15. Permenkes RI No. 236/1996 Tentang Persyaratan Kesehatan 

Makanan Jajanan. 

16. Permenkes RI No. 829/1999 Tentang Persyaratan Kesehatan 

Perumahan. 

17. Kepmenkes RI No.1350/2001 Tentang Pestisida. 

18. Kepmenkes RI No.1098/MENKES/SK/VII/2003 Tentang 

Persyaratan Hygiene Sanitasi Rumah Makan dan Restoran. 

19. Permenkes  RI No. 492/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum. 

20. Permenkes RI No. 1096/MENKES/PER/VI/2011 tentang Higiene 

Sanitasi Jasa Boga. 

21.  Permenkes RI No. 32  Tahun 2013 Tentang PPTS. 
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BAB VIII 

ETIKA PROFESI SANITARIAN 

 

8.1 Dasar-dasar Kode Etik Profesi Kesehatan Lingkungan. 

Kode etik profesi kesehatan lingkungan meliputi aspek-aspek 

kewajiban dan tanggung jawab. Kewajiban profesi kesehatan 

lingkungan antara lain adalah : 

1. Kewajiban-kewajiban Umum. 

2. Kewajiban terhadap Negara. 

3. Kewajiban terhadap masyarakat. 

4. Kewajiban terhadap teman sejawat. 

5. Kewajiban terhadap diri sendiri. 

Penegakan etika (sanksi atas pelanggaran etika) dilakukan oleh 

kelompok itu sendiri tanpa campur tangan penguasa (pemerintah) 

misalnya Majelis Kehormatan Etika Profesi Tenaga Kesehatan 

Lingkungan. Bentuk sanksinya ditentukan oleh kelompok profesi pada 

umumnya berupa teguran sampai dengan pengucilan diri dari 

kelompok. 

Landasan Dasar kode Etik HAKLI. 

1. Setiap anggota Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia 

wajib memahami, menghayati, mengamalkan Pancasila dan UUD 

1945. 

2. Setiap anggota Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia 

dengan didasari budi pekerti yang luhur mengemban misi : 

a. Mengemban ilmu kesehatan lingkungan. 

b. Mengabdi kepada masyarakat. 

c. Menggalang keutuhan dan menunjang tinggi citra profesi. 

3. Setiap anggota HAKLI dalam pengabdiannya harus didasari oleh 

pengetahuan, sikap, trampil dan pengalaman kesehatan lingkungan 

yang optimal. 

4. Setiap anggota HAKLI harus menjalin kerja sama denga pihak dalam 

melaksanakan pengabdiannya. 
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5. Setiap anggota HAKLI wajib meningkatkan keahliannya membantu 

KORSA dalam tujuan yang sama. 

6. Setiap anggota HAKLI wajib bertindak dan bersikap kompak dalam 

mengemban misi profesinya. 

7. Setiap anggota HAKLI harus loyal pada organisasi dan keputusan-

keputusannya. 

8. Setiap anggota HAKLI harus berusaha menjadi panutan bagi 

masyarakat di dalam mengusahakan, memelihara, dan 

meningkatkan lingkungan hidup yang sehat dan harmonis. 

9. Setiap anggota HAKLI harus dapat mawas diri dan berwawasan 

luas. 

Disamping memenuhi kewajiban-kewajiban, profesi kesehatan 

lingkungan memikul tanggung jawab tertentu, antara lain : 

1. Bertanggung jawab, bijaksana, dan penuh pertimbangan atas segala 

keputusan dan tindakan professional yang dapat mempengaruhi 

kepentingan masyarakat dan Negara, baik menyangkut agama, 

kepecayaan, susila maupun perasaan atau hal-hal yang lain yang 

dilindungi undang-undang. 

2. Tidak menggunakan kecakapannya semata-mata untuk 

kepentingan sendiri. 

3. Jika menyangkut bangsa lain, senantiasa mengutamakan 

kepentingan nasional. 

 

Standard Profesi Kesehatan Lingkungan 

1. Landasan Hukum Perundang- undangan 

Pengabdian profesi kesehatan lingkungan didasarkan kepada 

produk hukum dan perundang-undangan terkait yang menyangkut : 

a. bidang kesehatan 

b. bidang kesehatan masyarakat/ kesehatan lingkungan 

c. bidang lingkungan hidup 

d. standar-standar mutu lingkungan hidup 

e. dan produk-produk hukum lain 
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2. Standar Profesional 

Profesi kesehatan lingkungan adalah jabatan yang 

mengembangkan sekumpulan norma-norma khusus yang tmbuh 

dari perannya yang khas dalam masyarakat. pengabdian profesi 

kesehatan lingkungan mengacu pada suatu rumusan “Codes of 

Conduct”. Rumusan ersebut disebar luaskan melalui ujian-ujian 

profesi kesehatan lingkungan. 

Pengabdian Profesi ini tercemin dalam sumpah profesi 

kesehatan lingkungan yang menyiratkan suatu pekerjaan khas yang 

harus dilakukan dan dipertanggung jawabkan. 

Pengabdian profesi memantapkan langkah penegakan 

hukum berdasarkan peristiwa-peristiwa serupa yang dapat 

memperjelas kedudukan hukum (juriprudensi). 

 

8.2 Kepmenkes nomor 373 Tahun 2007 tentang Standart 

Profesi Sanitarian 

1. Definisi 

Standart Profesi Sanitarian adalah suatu standart bagi 

profesi kesehatan lingkungan dalam menjalankan tugas profesinya 

untuk berperan secara aktif, terarah dan terpadu dalam 

pembangunan kesehatan nasional. 

2.  Peran, fungsi dan kompetensi yang harus dimiliki oleh sanitarian / 

ahli kesehatan lingkungan. 

a. Peran Sebagai Pelaksana Kegiatan Kesehatan Lingkungan Sebagai 

Pelaksana 

1) Fungsi yang pertama: menentukan komponen lingkungan 

yang mempengaruhi kesehatan manusia. Kompetensi yang 

harus dimiliki: 

a) Mampu mengidentifikasi komponen-komponen yang 

mempengaruhi kesehatan manusia. 

b) Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan prosedur. 
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2) Fungsi yang kedua: melaksanakan pemeriksaan dan 

pengukuran komponen lingkungan secara tepat berdasarkan 

prosedur yang telah ditetapkan. Kompetensi yang harus 

dimiliki: 

a) Memilih alat dan bahan yang sesuai dengan kebutuhan. 

b) Menggunakan alat dan bahan sesuai prosedur. 

3) Fungsi yang ketiga: menginformasikan hasil pemeriksaan / 

pengukuran. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami bentuk-bentuk penyajian hasil pemeriksaan. 

b) Menyajikan hasil pemeriksaan / pengukuran. 

4) Fungsi yang keempat: menetapkan penyimpangan hasil 

pemeriksaan terhadap standar baku mutu sanitasi bersih. 

Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami standar baku mutu sanitasi. 

b) Mampu mempergunakan standar sanitasi lingkungan yang 

tepat. 

c) Mampu menegakkan diagnosa lingkungan. 

b. Peran sebagai pengelola kesehatan lingkungan 

1) Fungsi yang pertama: menganalisis hasil pengukuran 

komponen lingkungan yang mempengaruhi kesehatan 

lingkungan. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami dampak negatif akibat penyimpangan mutu 

lingkungan. 

b) Menggunakan metode analisis yang tepat. 

2) Fungsi yang kedua: menginterprestasikan hasil pengukuran 

komponen lingkungan yang mempengaruhi kesehatan 

manusia. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a)  Membandingkan hasil pengukuran dengan baku mutu 

lingkungan. 

b)  Menentukan penyimpanan parameter mutu lingkungan. 
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3) Fungsi yang ketiga: merancang dan merekayasa 

penanggulangan masalah lingkungan yang mempengaruhi 

kesehatan manusia. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami cara penanggulangan masalah lingkungan yang 

mempengaruhi kesehatan manusia. 

b) Memilih cara penanggulangan yang tepat. 

c) Merancang bangun upaya penanggulangan masalah 

lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan 

lingkungan. 

4) Fungsi yang keempat: penanggulangan masalah kesehatan 

lingkungan. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami tata laksana penanggulangan. 

b) Mampu menggunakan sumber daya yang ada. 

5) Fungsi yang kelima: mengevaluasi hasil penanggulangan. 

Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Menentukan kriteria kebersihan penanggulangan 

b) Menentukan instrumen / alat evaluasi. 

c) Menilai kebersihan penanggulangan 

c. Peran sebagai pengajar, pelatih dan pemberdayaan masyarakat 

1) Fungsi yang pertama: menginventarisasi pengetahuan, sikap 

dan perilaku masyarakat tentang kesehatan lingkungan. 

Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Menyusun instrumen pengumpulan data pengetahuan, 

sikap dan perilaku tentang kesehatan lingkungan. 

b) Mengumpulkan data pengetahuan, sikap dan perilaku 

tentang kesehatan lingkungan. 

2) Fungsi yang kedua: menentukan pengetahuan, sikap dan 

perilaku tentang kesehatan lingkungan yang perlu 

diintervensi. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 

yang sesuai kaidah kesehatan. 



 

181  

b) Memilih bentuk intervensi pengetahuan, sikap dan 

perilaku. 

3) Fungsi yang ketiga: merencanakan bentuk intervensi 

perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang kesehatan 

lingkungan. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami metode intervensi. 

b) Merancang bentuk intervensi yang kuat. 

4) Fungsi yang keempat: melaksanakan intervensi terhadap 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang tidak sesuai 

dengan kaidah kesehatan. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Memahami tata laksana intervensi sikap dan perilaku. 

b) Menggali sumber daya di masyarakat. 

c) Mengembangkan jaringan kemitraan untuk pemecahan 

masalah kesehatan lingkungan. 

d) Menggerakkan sumber daya. 

e) Memberikan alternatif pemecahan masalah. 

5) Fungsi yang kelima: mengevaluasi hasil intervensi. 

Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Menentukan kriteria keberhasilan intervensi. 

b) Menentukan instrumen evaluasi. 

c) Menilai keberhasilan intervensi. 

d.  Peran sebagai peneliti kesehatan lingkungan 

1) Fungsi yang pertama: menentukkan masalah kesehatan 

lingkungan. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Mengumpulkan data kesehatan lingkungan. 

b) Merumuskan masalah kesehatan lingkungan. 

2) Fungsi yang kedua: melaksanakan kegiatan penelitian 

teknologi tepat. Kompetensi yang harus dimiliki: 

a) Mampu membuat usulan penelitian teknologi tepat dalam 

bidang kesehatan lingkungan 

b) Menggerakkan sumber daya 

c) Menyusun laporan penelitian 
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3.  Standar kompetensi sanitarian / ahli kesehatan lingkungan 

Dalam menjalankan peran, fungsi dan kompetensinya, tenaga 

sanitarian harus memiliki kompetensi sesuai dengan standar 

kompetensi. Uraian mengenai standar kompotensi sanitarian / ahli 

kesehatan lingkungan sesuai dengan jenjang pendidikan. Kualifikasi 

pendidikan profesi sanitarian adalah lulusan Sekolah Pembantu 

Penilik Hygiene (SPPH), Akademi Kontrolir Kesehatan (AKK), 

Akademi Penilik Kesehatan (APK), Akademi Penilik Kesehatan 

Teknologi Sanitarian (APK-TS), Pendidikan Ahli Madya Kesehatan 

Lingkungan (PAM-KL), atau lulusan Pendidikan Tinggi yang 

menyelenggarakan Pemdidikan Kesehatan Lingkungan secara 

lengkap ditetapkan dalam Musyawarah Nasional (MUNAS) V HAKLI 

tanggal 22 September 2006 dengan Ketetapan Nomor 

01/.MUNAS/2005 dan disempurnakan pada Musyawarah Nasional 

VI himpunan ahli kesehatan lingkungan indonesia tahun 2015 

nomor : VI/A/MUNAS VI/HAKLI/2015. 

4. Kode Etik Sanitarian / Ahli Kesehatan Lingkungan 

a. Kewajiban Umum 

1) Seorang sanitarian harus menjunjung tinggi, menghayati dan 

mengamalkan profesi sanitasi dengan sebaik-baiknya. 

2) Seorang sanitarian harus senantiasa berupaya melaksanakan 

profesinya sesuai dengan standar profesi yang tertinggi 

3) Dalam melakukan pekerjaan atau praktek profesi sanitasi, 

seorang sanitarian tidak boleh dipengaruhi sesuatu yang 

mengakibatkan hilangnya kebebasan dan kemandirian 

profesi 

4) Seorang sanitarian harus menghindarkan diri dari perbuatan 

yang bersifat memuji diri sendiri 

5) Seorang sanitarian senantiasa berhati-hati dalam 

menerapkan setiap penemuan teknik atau cara baru yang 

belum teruji kehandalannya dan hal-hal yang dapat 

menimbulkan kesehatan masyarakat 
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6) Seorang hanya memberi saran atau rekomendasi yang telah 

melalui suatu  proses analisis secara komprehensif. 

7) Seorang sanitarian dalam menjalankan profesinya, harus 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dengan 

menjunjung tingi kesehatan dan keselamatan manusia, serta 

kelestarian lingkungan. 

8) Seorang sanitarian harus bersikap jujur dalam berhubungan 

dengan klien atau masyarakat dan teman seprofesinya, dan 

berupaya untuk mengingatkan teman seprofesinya yang dia 

ketahui memiliki kekurangan dalam karakter atau 

kompetensi, atau yang melakukan penipuan atau 

kebohongan dalam menangani masalah klien atau 

masyarakat. 

9) Seorang sanitarian harus menghormati hak-hak klien atau 

masyarakat, hak-hak teman seprofesinya, dan hak tenaga 

kesehatan lainnya, dan harus menjaga kepercayaan klien 

atau masyarakat. 

10) Dalam melakukan pekerjaannya seorang sanitarian harus 

memperhatikan kepentingan masyarakat dan 

memperhatikan seluruh aspek kesehatan lingkungan secara 

menyeluruh, baik fisik, biologi maupun sosial, serta berusaha 

menjadi pendidik dan pengabdi masyarakat yang sebenar-

benarnya. 

11) Seorang sanitarian dalam bekerja sama dengan para pejabat 

di bidang kesehatan dan bidang lainnya serta masyarakat, 

harus saling menghormati. 

b.  Kewajiban sanitarian terhadap klien / masyarakat 

1) Seorang sanitarian wajib bersikap tulus ikhlas dan 

mempergunakan segala ilmu dan keterampilannya untuk 

kepentingan penyelesaian masalah klien atau masyarakat. 

Dalam hal ia tidak mampu melakukan suatu pemeriksaan 

atau penyelesaian masalah, maka ia wajib berkonsultasi, 
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bekerjasama dan atau merujuk pekerjaan tersebut kepada 

sanitarian lain yang mempunyai keahlian dalam 

penyelesaian masalah tersebut. 

2) Seorang sanitarian wajib melaksanakan profesinya secara 

bertanggung jawab. 

3) Seorang sanitarian wajib melakukan penyelesaian masalah 

sanitasi secara tuntas dan keseluruhan. 

4) Seorang sanitarian wajib memberikan informasi kepada 

kliennya atas pelayanan yang diberikan. 

5) Seorang sanitarian wajib mendapatkan perlindungan atas 

praktek pemberian pelayanan. 

c.  Kewajiban sanitarian terhadap teman seprofesi 

1) Seorang sanitarian memperlakukan teman seprofesinya 

sebagai bagian dari penyelesaian masalah. 

2) Seorang sanitarian tidak boleh saling mengambil alih 

pekerjaan dari teman seprofesi, kecuali dengan persetujuan, 

atau berdasarkan prosedur yang ada. 

d. Kewajiban sanitarian terhadap diri sendiri 

1) Seorang sanitarian harus memperhatikan dan 

mempraktekkan hidup bersih dan sehat supaya dapat 

bekerja dengan baik. 

2) Seorang sanitarian harus senantiasa mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

lingkungan, kesehatan dan bidang-bidang lain yang terkait. 
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Gambar 3. Tiga Hal yang Harus Dipenuhi Tenaga Profesi  
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BAB IX 

PERANGKAT STANDAR PROFESI TENAGA SANITARIAN 

 

9.1 Indikator Profesionalisme Sanitarian 

1. Standar Kualifikasi Ketrampilan dan Standar Latih Ketrampilan 

Standart kompetensi (kemampuan, pengetahuan, ketrampilan dan 

perilaku) yang harus dimiliki oleh setiap tenaga professional. 

Standart kompetensi tenaga sanitarian sangat diperlukan bagi 

sanitarian maupun pengguna jasa sanitarian. 

Adapun standar ketrampilan yang diperlukan seorang sanitarian 

meliputi 3 (tiga) ketrampilan, yaitu : 

a. Ketrampilan dasar: yaitu kompetensi yang harus diketahui oleh 

semua sanitarian dari berbagai jenjang pendidikan secara 

mendasari sehingga dapat menjalankan tugas prinsip-prinsip 

dasar sanitasi. 

b. Ketrampilan inti: yaitu kompetensi yang mengandung 

ketrampilan teknis sanitasi yang wajib dikuasai oleh setiap 

sanitarian termasuk kemampuan untuk menstranfer 

pengetahuan dan ketrampilan sanitasi pada situasi yang berbeda 

kepada orang  lain 

c. Ketrampilan kunci: yaitu kompetensi yang mencakup semua 

standar  kompetensi dalam berbagai jabatan manajemen sanitasi 

seperti perencana, pengorganisasian pelaksana termasuk 

pengguna teknologi dan pemecahan masalah. 

 

Standar latih ketrampilan sanitarian meliputi semua aspek 

kompetensi yang dapat ditunjukkan melalui unjuk kerja yang antara 

lain : 

a. Ketrampilan melaksanakan tugas individu dengan efisien. 

b. Ketrampilan mengelola beberapa tugas yang berbeda dalam 

pekerjaan. 
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c. Ketrampilan menghadapi tanggung jawab dan tuntutan  

lingkungan termasuk bekerja dengan orang lain dan bekerja 

dengan kelompok. 

Kegunaan standar latih ketrampilan ini sebagai acuan untuk 

menyusun kurikulum, silabus dan materi ketrampilan serta untuk 

bahan pembanding bagi Lembaga Uji Ketrampilan (LUK) tenaga 

sanitarian maupun organisasi profesi sanitarian untuk menguji 

kompetensi guna registrasi ulang atas keanggotaannya. 

2. Standart Ukuran Sanitasi 

Sebagai arah / pedoman untuk mengukur keadaan bersih (saniter) 

suatu kawasan perlu ditetapkan ukuran sanitasi sebagai baku mutu 

kualitas lingkungan yang bersih fisik, kimia, dan mikrobiologis. 

3. Kode Etik Profesi 

Kode etik profesi mutlak ada bagi setiap organisasi profesi termasuk 

organisasi profesi sanitarian. Hal ini karena kode etik profesi 

merupakan norma atau aturan bagi setiap anggotanya dan sebagai 

perwujudan nilai dan norma moral yang hakiki manusia dalam 

pengemban profesi. 

Kode etik profesi dapat berfungsi sebagai sarana kontrol sosial dan 

pencegah campur tangan pihak lain serta pencegah kesalahpahaman 

dan konflik dengan anggota maupun pihak lain. 

Didalam penyusunan kode etik profesi sanitarian, haruslah dapat 

memuat 5 (lima) topik utama yang merupakan isi kode etik sebagai 

berikut : 

a. Memuat kemampuan professional sanitarian, yang mencakup 

pendidikan awal, standar kompetensi profesi dan tingkah laku 

anggotanya. 

b. Memuat tanggung jawab terhadap klien yang mencakup 

melindungi kesejahteraan, menghindari deskriminasi, menjaga 

kepercayaan dan hak untuk privacy. 
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c. Memuat tanggung jawab terhadap teman sejawat, yang 

menyangkut kerjasama dengan sejawat, mengadakan praktek 

konsultasi dan rujukan, mengetahui kemampuan profesi lain 

untuk rujukan dan menunjukkan loyalitas terhadap atasan. 

d. Memuat tanggung jawab terhadap hukum, yang mencakup 

menghargai harga diri sebagai manusia, membagi pengetahuan 

dan ketrampilan serta pengalaman, menunjukkan image yang 

positif tentang profesi sanitarian dan diri sendiri serta 

menghindari terjadinya konflik interes dan tidak menyerah pada 

tekanan politik maupun ekonomi. 

4. Standar Kerja Profesional 

Sanitarian adalah suatu profesi dimana anggotanya harus 

bekerja secara professional, namun profesi sanitarian memepunyai 

jenis dan jenjang sesuai dengan pendidikan awal yang ditempuhnya. 

Oleh karenanya standar kerja profesionalnya ditentukan oleh 

jenjang pendidikan awalnya. 

Dengan berpedoman pada jenjang pendidikan awal bagi 

setiap anggota profesi sanitarian maka standar kerja profesionalnya 

berbeda-beda.  

 

Berikut ini disajikan tabel menggambarkan jenis dan jenjang 

pendidikan awal sanitarian beserta standart kerja profesionalnya.  

 

Tabel 1. Jenis dan Jenjang Pedidikan Awal Sanitarian 

Jenjang 

Pendidikan 

Awal 

Sebutan 

Profesi 

Kompetensi 

(Elemen Profesi) 

Standar Kerja 

Profesional 

Diploma-3 Teknisi 

utama 

Melaksanakan 

pekerjaan rutin 

dan tidak rutin 

secara mandiri 

Pengembangan 

dan operasional 
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Diploma-4 

atau setara 

dengan S1 

terapan 

(sarjana sains 

terapan) 

Ahli 

muda 

Managerial, kerja 

kelompok 

berkomunikasi, 

pengembangan 

wirausaha dan 

etika profesi 

Pengembangan, 

operasional dan 

wirausaha 

Spesialis 1 

(S2 atau 

magister) 

Ahli 

madya 

Riset dan 

pengembangan 

Inovasi 

Spesialis 2 S3 

(Doktor) 

Ahli 

utama 

Riset dan 

pengembangan 

Inovasi 

 

Penyelenggaraan pekerjaan tenaga kesehatan lingkungan yang 

terdiri atas tenaga sanitasi lingkungan, tenaga entomolog kesehatan, 

dan tenaga mikrobiolog kesehatan secara profesional berbasis pada 

kompetensi yang meliputi kompetensi manajerial, kompetensi teknis, 

dan kompetensi sosiokultural.  

Kompetensi manajerial merupakan soft competency yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tugas 

dan/atau fungsi jabatan. 

Kompetensi teknis merupakan kemampuan kerja yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 

mutlak diperlukan dalam melaksanakan tugas-tugas jabatannya. 

Kompetensi sosiokultural merupakan kemampuan yang diukur 

dari pengalaman kerja berkaitan dengan masyarakat majemuk dalam 

hal agama, suku, dan budaya sehingga memiliki wawasan kebangsaan. 

Berdasarkan ketiga kompetensi tersebut di atas tenaga 

Kesehatan Lingkungan memiliki tanggung jawab dan kewenangan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta peran pribadi maupun 

sosial yang diimplementasikan dalam pengabdiannya baik sebagai 
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Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun berkarya di lingkungan 

masyarakat terasuk swasta dan praktek mandiri. 

Di dalam ketentuan peraturan perundang-undangan telah 

diatur jenjang karier baik sebagai pangkat dan jabatan dalam 

pengabdiannya di ASN, militer, kepolisian, maupun mereka yang 

mengabdi di lingkungan masyarakat.  

Oleh karena itu, diperlukan pedoman bagi Tenaga Kesehatan 

Lingkungan untuk dilakukan penilaian tingkat profesionalitasnya dalam 

bentuk Satuan Kredit Profesi (SKP) berdasarkan kompetensi yang 

bersangkutan guna memperoleh gambaran peningkatan dan/atau 

pengembangan potensi dan karier yang bersangkutan, pada bidang-

bidang tertentu dalam lingkup kesehatan lingkungan. 

Secara umum proses yang dilalui dalam pencapaian Tenaga 

Sanitarian Profesional teregistrasi (Registered) digambarkan dalam 

gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola Pemberian STR Tenaga Sanitasi Lingkungan 
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Untuk memperoleh STR, Sanitarian dapat menempuh prosedur 

pemberian STR sebagai berikut.  

Pertama, bagi Sanitarian yang baru lulus wajib mengikuti uji 

kompetensi (exit examn) sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan diselenggarakan oleh institusi pendidikan tempat 

Sanitarian belajar yang bekerja sama dengan MTKI. Bila dinyatakan 

lulus, yang bersangkutan memperoleh Sertifikat Kompetensi sebagai 

salah satu syarat dalam memperoleh STR.  

Kedua, bagi Sanitarian yang telah bekerja di luar bidang 

kesehatan lingkungan dan/atau di bidang kesehatan lingkungan, 

apabila yang bersangkutan akan mengajukan permohonan STR mereka 

dapat memperoleh STR dengan mengajukan surat permohonan STR 

(contoh terlampir) kepada pihak yang berwenang yaitu Ketua Pengurus 

HAKLI Kabupaten/Kota dan/atau Ketua Pengurus HAKLI Provinsi 

dalam hal Pengurus Kabupaten/Kota terbentuk.  

Ketiga, bagi Sanitarian yang akan melakukan perpanjangan STR 

atau re-registrasi mereka wajib menyerahkan dokumen hasil kegiatan 

dalam bidang pembelajaran, profesionalitas, pengabdian masyarakat, 

karya ilmiah, dan pengembangan ilmu dan teknologi (IPTEK).  

Setelah dokumen tersebut terkumpul, yang bersangkutan 

menyampaikan surat permohonan perpanjangan STR kepada Ketua 

Pengurus HAKLI Kabupaten/Kota. Dalam hal Pengurus 

Kabupaten/Kota belum terbentuk, surat permohonan STR langsung 

ditujukan kepada Ketua Pengurus HAKLI Provinsi setempat. 

Dalam proses pemberian STR, Pengurus HAKLI 

Kabupaten/Kota dan/atau Provinsi membentk Tim Verifikasi untuk 

melakukan verifikasi terhadap dokumen-dokumen hasil kegiatan 

pemohon sekaligus memberikan nilai Satuan Kredit Profesi (SKP) 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Organisasi Profesi. 

Akumulatif nilai SKP harus memenuhi sejumlah 50 SKP selama kurun 

waktu 5 tahun. Hasil verifikasi nilai SKP tersebut dipergunakan untuk 

memberikan surat pengantar sebagai rekomendasi dari Pengurus 
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HAKLI Kabupaten/Kota dan/atau Provinsi kepada Ketua MTKP 

setempat untuk diteruskan kepada Ketua MTKI dengan tembusan PP 

HAKLI guna menerbitkan STR yang bersangkutan.  

Dalam hal akumulatif SKP pemohon perpanjangan STR belum 

memenuhi SKP yang ditentukan, maka yang bersangkutan wajib 

mengikuti evaluasi kemampuan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

9.2 Standar Kompetensi Tenaga Kesehatan Lingkungan 

Peningkatan kompetensi tenaga Kesehatan Lingkungan 

dimaksudkan sebagai perubahan tingkatan kompetensi tenaga 

Sanitarian, Entomolog Kesehatan, dan Mikrobiolog Kesehatan yang bisa 

diukur dengan instrumen standar yang berlaku. Instrumen standar 

tersebut disusun dalam Pedoman Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan Tenaga Kesehatan Lingkungan dan diukur dengan 

Satuan Kredit Profesi (SKP) yang ditetapkan oleh Organisasi Profesi. 

Pengembangan keprofesian dan peningkatan kompetensi 

tenaga Sanitarian disusun ke dalam pokok-pokok kegiatan yang 

meliputi pembelajaran, keprofesian, pengabdian masyarakat, publikasi 

ilmiah, dan pengembangan IPTEK. 

Secara proporsional, pembobotan pemberian SKPKL pada 

pokok-pokok kegiatan selengkapnya dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Pembobotan SKP Tenaga Sanitarian Teknisi/Jabatan 

Fungsional Keterampilan 

N
o 

Bidang Proporsi 
(%) 

SKP 
Kesling 

Ketentuan 
Profesi 

Keterangan 

1 Pembelajaran 10 5 Toleransi  
2 Keprofesian 60 30 Wajib 

Dicapai 
 

3 Pengabdian 20 10 Wajib  
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N
o 

Bidang Proporsi 
(%) 

SKP 
Kesling 

Ketentuan 
Profesi 

Keterangan 

Masyarakat Dicapai 
4 Publikasi 

Ilmiah 
5 2.5 Toleransi  

5 Pengembangan 
IPTEK 

5 2.5 Toleransi  

TOTAL 100% 50   

 

Tabel 3. Pembobotan SKP Tenaga Sanitarian Ahli/Jabatan Fungsional 

Keahlian 

No Bidang Proporsi 

(%) 

Skp 

Kesling 

Ketentuan 

Profesi 

Keterangan 

1 Pembelajaran 5 2.5 Toleransi  

2 Keprofesian 55 27.5 Wajib 

Dicapai 

 

3 Pengabdian 

Masyarakat 

20 10 Wajib 

Dicapai 

 

4 Publikasi 

Ilmiah 

10 5 Toleransi  

5 Pengembangan 

Iptek 

10 5 Wajib 

Dicapai 

 

Total 100% 50   

 

10.3 Status dan Penjenjangan Sanitarian 

 Tenaga profesi termasuk profesi sanitarian haruslah menguasai 

3 (tiga) ketrampilan profesi (ketrampilan dasar, inti dan kunci). Untuk 

dapat menguasai ketiga ketrampilan tersebut, maka pendidikan awal 

seorang tenaga profesi sanitarian minimal memiliki pendidikan awal 

diploma III (tehnisi utama berdasarkan National System Of Comparable 

Qualification Pathways). 
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1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal merupakan proses pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh institusi/lembaga pendidikan formal dan 

memperoleh gelar yang telah memiliki sekurang-kurangnya 

akreditasi B dari lembaga yang berwenang dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

a. Perolehan ijazah dan sertifikat kompetensi pendidikan 

kesehatan lingkungan setingkat lebih tinggi dari semula 

diajukan sebagai penggantian sebutan profesional/ tingkatan 

kompetensi STR sesuai Sertifikat Kompetensi yang baru. 

b. Perolehan gelar Doktor atau Magister dikecualikan dari 

ketentuan di atas mengingat program doktor atau magister 

diarahkan pada  pendalaman aspek ilmiah dan akademik. 

c. Perolehan gelar jenjang lanjut pada bidang bukan Sanitasi 

Lingkungan, tidak diberi nilai SKPKL 

Jenjang pendidikan formal bidang Kesehatan Lingkungan 

sesuai dengan perjenjangan leveling beserta sebutan bagi 

lulusannya meliputi: 

a. Diploma III Kesehatan Lingkungan dengan sebutan Teknisi 

Sanitarian Madya (Medium Sanitarian Technisian) level 5;   

b. Diploma IV Kesehatan Lingkungan dan/atau Sarjana Strata I   

(S-I) Kesehatan Lingkungan dengan sebutan Teknisi Sanitarian 

Utama (Major Technisian Sanitarian) level 6; 

c. Magister Terapan (S-II)/Spesialis 1 dan/atau Sarjana Strata II 

(S-II) Profesi/Magister Kesehatan Lingkungan dengan sebutan 

Sanitarian      level 8;  

d. Doktoral (S-III) Kesehatan Lingkungan dan/atau Doktoral 

Terapan (S-III)/Spesialis 2 Kesehatan Lingkungan dengan 

sebutan Sanitarian Adviser (Adviser Sanitarian) level 9. 

Dalam penilaian pendidikan untuk memperoleh SKPKL, 

diperlukan kelengkapan administrasi adalah; Ijazah dan Transkrip 

akademik. 
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Tabel 4. Penilaian Pendidikan Formal 

Ijazah 

Pendidikan 

Nilai SKP 

D3 D4/S1-KL Prof KL/MgT DrT/Sp2 

D3 9.5       

D4/S1-KL   12.5*     

Prof. Kesehatan 

Lingkungan/ 

MgT/Sp1 

   22.5*  

DrT/Sp2       40 

 

*Catatan. 

Bagi lulusan D4/S1 Kesehatan Lingkungan dan/atau profesi kesehatan 

lingkungan disertai dengan penugasan tertentu yang relevan dengan 

bidang kesehatan lingkungan. 

 

2. Pelatihan Formal dan Non Formal 

a. Pelatihan Formal 

Pelatihan formal adalah proses pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh institusi/lembaga pendidikan dan/atau 

lembaga yang memiliki tugas dan fungsi sebagai institusi 

pelatihan teknis yang relevan. Dalam pelatihan formal peserta 

tidak memperoleh gelar namun memperoleh sertifikat. 

 

Pemberian SKPKL Pelatihan Formal dijelaskan pada tabel 5 

berikut. 
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Tabel 5. Penilaian Pelatihan Formal 

Lamanya 

pelatihan 

setiap 

paket 

kompetensi 

Nilai SKP Keterangan 

Peserta Pelatih/NS Panitia Moderator  

8 Jpl  1 1* 1 2*   

16 Jpl 2 Dst 1    

24 Jpl 3 Dst 2    

32 Jpl  4 Dst 2    

40 Jpl  5 Dst 3    

48 Jpl  6 Dst 3    

56 Jpl  7 Dst 4    

64 Jpl  8 Dst 4    

72 Jpl  9 Dst 5    

80 Jpl  10 Dst 5    

Dst  Dst Dst  Dst    

 

Catatan*: 

1. 1 hari sampai dengan 8 Jpl; 

2. Untuk peserta, setiap 8 Jpl (Jam Pelatihan) diberikan 1 SKP; 

3. Untuk Pelatih/NS, setiap aktivitas riil per 2 Jpl yang dilakukan 

diberikan 1 SKP; 

4. Untuk Moderator, setiap tampil diberikan 2 SKP; dan 

5. Untuk Panitia, setiap 2 hari (16 Jpl dan kelipatannya) mendapat 

1 SKP dan kelipatannya. 

Dalam pemberian SKPKL pelatihan formal diperlukan 

kelengkapan administrasi sebagai berikut. 

a. Surat Keputusan penyelenggaraan pelatihan; 

b. Surat permohonan sebagai narasumber/fasilitator (bagi 

narasumber/fasilitator); dan 
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c. Fotokopi sertifikat pelatihan. 

3. Pelatihan Non Formal 

Pelatihan non formal ialah proses pembelajaran secara 

mandiri, berkelompok, baik terorganisir ataupun tidak, langsung 

ataupun tidak langsung yang dibuktikan dengan pembuatan 

abstrak/ringkasan/ rangkuman serta menyebutkan referensinya, 

yaitu: 

a. Penyehatan; 

b. Pengamanan; dan 

c. Pengendalian. 

Bentuk kegiatan pelatihan non formal paling sedikit meliputi: 

a. Membaca artikel untuk memperluas wawasan tentang 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

b. Membaca artikel untuk memperdalam suatu ilmu pengetahuan. 

c. Mempelajari informasi dari media cetak, media elektronik, 

termasuk internet. 

d. Memahami prosedur kerja (peralatan, standard and code,dll) 

serta software. 

e. Kegiatan dalam penelitian untuk mencapai gelar Doktor atau 

Magister (Terapan) yang relevan dengan bidang profesi.  

Topik berbagai kegiatan pembelajaran mandiri ini harus 

konsisten agar mencapai tujuan pengembangan keprofesian 

Sanitasi Lingkungan dan kemutakhiran ilmu dan teknologi 

kesehatan lingkungan. 

Dalam penilaian pelatihan non formal untuk memperoleh 

SKPKL, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

a. Nilai SKPKL disesuaikan dengan spesifikasi terkait dengan 

bidang profesi yang spesifik atau non spesifik berkenaan 

dengan pemanfaatan IPTEK. 
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Tabel 6. Penilaian Pelatihan Non Formal 

Manfaat IPTEK Spesifikasi artikel yang dibaca dengan bidang 

profesi sanitarian. 

Spesifik Non spesifik* 

IPTEK Deteksi 

Dini 

2 0 

IPTEK Tepat Guna 3 1 

 

Catatan*: 

Non Spesifik merupakan artikel yang tidak secara langsung berkaitan 

dengan pemanfaatan IPTEK kesehatan lingkungan namun masih 

memiliki relevansi sebagai referensi bagi pengembangan IPTEK 

kesehatan lingkungan. 

 

b. Pemberian SKPKL dilakukan dengan melampirkan tulisan 

ringkas berupa rangkuman atau summary, diketik dalam satu 

atau dua halaman. 

 

Tabel 7. 

Matrix jenis tenaga dan jenjang sanitarian  

Jenis 

Tenaga 

Jenjang Kompetensi Pendidikan 

Formal 

Pendidikan 

Umum 

Sanitarian I 

Pemula 

Pelaksana Tugas 

Operasional (80%) 

Administrasi (20%) 

SMTA/D I 

KESLING 

SMU 

Sanitarian 

II Pelaksana 

Pelaksana Tugas 

Operasional (70%) 

Administrasi (20%) 

Pembantu Peneliti 

(10%) 

SARMUD / D 

III 

KESLING 

D III 
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Jenis 

Tenaga 

Jenjang Kompetensi Pendidikan 

Formal 

Pendidikan 

Umum 

Sanitarian 

III Lanjut 

Pelaksana Tugas 

Kebijakan 

Administrasi (50%) 

Teknis Praktis (30%) 

Peneliti (10%) 

Pendidik/Pelatih (10%) 

Konsultan (20%) 

SARJANA / 

D IV 

KESLING 

+Pengalama

n 

(3 – 5 tahun) 

D IV 

S1 – KL 

Sanitarian 

IV 

Penyedia/ 

Pengelola 

Pengelola Teknis (30%) 

Perencana (10%) 

Pengawas(10%) 

Peneliti (20%) 

Pendidik/Pelatih (10%) 

Konsultan (20%) 

SARJANA / 

S1 

KESLING 

S1 – KL 

Sanitarian V 

Pertama 

Perencana (20%) 

Penilai/Pemantau 

(10%) 

Peneliti IPTEK (20%) 

Pengembang Konsep 

(10%) 

Konsultan (20%) 

Pendidik/Pelatih (20%) 

SARJANA / 

S1 – S2 

KESLING 

S1 – S2 KL 

Sanitarian 

VI Muda 

Perencana (20%) 

Penilai/Pemantau 

(10%) 

Pengembang Sistem 

(20%) 

Pencipta/Inovasi (20%) 

Konsultan (10%) 

Pendidik/Pelatih (20%) 

SARJANA / 

S1 – S2 

KESLING 

S1 – S2 KL 
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Jenis 

Tenaga 

Jenjang Kompetensi Pendidikan 

Formal 

Pendidikan 

Umum 

Sanitarian 

VII Madya 

Pengembang Sistem 

(20%) 

Pencipta/Inovasi (20%) 

Konsultan (30%) 

Pendidik/Pembaharu 

(30%) 

SARJANA / 

S2 

KESLING 

S2 KL 

Sanitarian 

VIII 

Spesialis 

Muda 

Perencana Strategi 

(20%) 

Spesialis Sistem (20%) 

Konsultan (30%) 

Pendidik/Pembaharu 

(30%) 

SARJANA / 

S2 – S3 

KESLING 

S2 – S3 KL 

Sanitarian 

IX Spesialis 

Utama 

Perencana Strategi 

(20%) 

Spesialis Sistem (20%) 

Konsultan (30%) 

Pendidik/Pembaharu 

(30%) 

SARJANA / 

S3 

KESLING 

S3 KL 

 

Pedoman Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tenaga 

Kesehatan Lingkungan merupakan instrumen organisasi profesi bagi 

Tenaga Sanitarian untuk  meningkatkan kapasitas dan kualitas 

berkenaan dengan kompetensi. Sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan organisasi profesi wajib memberikan 

rekomendasi dalam pengurusan Surat Tanda Registrasi (STR) yang 

merupakan kewenangan pemerintah sebagai pengakuan terhadap 

tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan 

dasar profesinya, yang dalam hal ini diwakili oleh Majelis Tenaga 

Kesehatan Indonesia. 
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Berdasarkan registrasi, maka Sanitarian telah memperoleh 

pengakuan untuk memulai pengabdian sesuai dengan profesinya baik 

di lingkungan pemerintah maupun swasta termasuk masyarakat dan 

praktek mandiri. Oleh karena itu, setiap Sanitarian wajib terdaftar dan 

memiliki Surat Tanda Registrasi (STR). 

Dalam hal tenaga Sanitarian belum mampu memenuhi angka 

kredit dalam kurun waktu yang ditentukan (5 Tahun), maka yang 

bersangkutan harus mengikuti evaluasi kemampuan sebagai berikut. 

1. Sanitarian Teknisi/Keterampilan 

Sesuai dengan pembobotan kredit SKP, sanitarian 

teknisi/keterampilan harus mencapai  proporsi seperti yang telah 

ditetapkan. Dalam hal pencapaian kredit SKP hanya mencapai: 

a. 80% dari proporsi bidang yang wajib dipenuhi, yang 

bersangkutan harus mengikuti evaluasi kemampuan yang 

berupa penyusunan laporan penugasan pelaksanaan tugas dan 

fungsi dan penugasan khusus yaitu laporan hasil investigasi, 

penanggulangan KLB/wabah, penanggulangan pencemaran 

lingkungan, penanggulangan keracunan pangan, dan kejadian 

matra yang berdampak terhadap kualitas kesehatan lingkungan.  

Penugasan dibuktikan dengan ringkasan eksekutif laporan hasil 

pelaksanaan tugas dan fungsi pada satuan kerjanya selama 5 

(lima) tahun terakhir dibuat per tahun sesuai dengan lima 

bidang penilaian. Sedangkan penugasan khusus dibuktikan 

dengan ringkasan laporan hasil pelaksanaan setiap penugasan 

khusus selama 5 (lima) tahun terakhir. 

b. Kurang dari 80% dari proporsi bidang yang wajib dipenuhi, 

yang bersangkutan harus mengikuti evaluasi kemampuan 

berupa tes/uji kemampuan atau uji kompetensi kerja sesuai 

dengan bidang/tempat kerja yang bersangkutan bekerja di 

samping mengerjakan penugasan sebagaimana diuraikan dalam 

huruf a di atas. 
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2. Sanitarian Ahli/Keahlian 

Sesuai dengan pembobotan kredit SKP, sanitarian ahli/keahlian 

harus mencapai  proporsi seperti yang telah ditetapkan. Dalam hal 

pencapaian kredit SKP hanya mencapai: 

a. 80% dari proporsi bidang yang wajib dipenuhi, yang 

bersangkutan harus mengikuti evaluasi kemampuan yang 

berupa penyusunan laporan penugasan pelaksanaan tugas dan 

fungsi dan penugasan khusus yaitu laporan hasil investigasi, 

penanggulangan KLB/wabah, penanggulangan pencemaran 

lingkungan, penanggulangan keracunan pangan, dan kejadian 

matra yang berdampak terhadap kualitas kesehatan lingkungan.  

Penugasan dibuktikan dengan ringkasan eksekutif laporan hasil 

pelaksanaan tugas dan fungsi pada satuan kerjanya selama 5 

(lima) tahun terakhir dibuat per tahun sesuai dengan lima 

bidang penilaian. Sedangkan penugasan khusus dibuktikan 

dengan ringkasan laporan hasil pelaksanaan setiap penugasan 

khusus selama 5 (lima) tahun terakhir. 

b. Kurang dari 80% dari proporsi bidang yang wajib dipenuhi, 

yang bersangkutan harus mengikuti evaluasi kemampuan 

berupa tes/uji kemampuan atau uji kompetensi kerja sesuai 

dengan bidang/tempat kerja yang bersangkutan bekerja di 

samping mengerjakan penugasan sebagaimana diuraikan dalam 

huruf a di atas. 

Hal di bawah ini perlu diperhatikan dalam rangka pemenuhan 

SKP bagi tenaga Sanitarian dalam status Calon Pegawai Negeri 

Sipil (CPNS) dan menduduki Jabatan Pelaksana (Jablak) dan 

akan diangkat menjadi Pejabat Fungsional Sanitarian, baik 

Pejabat Fungsional Keahlian maupun Pejabat Fungsional 

Keterampilan. 

c. Mereka yang akan menduduki Jabatan Fungsional Sanitarian 

Keahlian (dengan latar belakang pendidikan Magister Terapan 

(S-II)/Spesialis 1 dan/atau Sarjana Strata II (S-II) 
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Profesi/Magister Kesehatan Lingkungan Spesialis 1 S-II 

Kesehatan Lingkungan dan Pendidikan Kesehatan Lingkungan 

memiliki SKP sebesar 22.5 yang dapat diperoleh dari: 

1) Penugasan karya tulis terkait dengan laporan pelaksanaan 

tugas sehari-hari akan memperoleh 3 SKP setiap karya tulis 

yang disetujui oleh atasan/pimpinan satuan kerja. Dalam 

hal Sanitarian yang bersangkutan menulis lebih dari satu 

karya tulis, jumlah perolehan SKP akan terakumulasi sesuai 

dengan jumlah karya tulis yang dihasilkan dengan catatan 

karya tulis tersebut harus memuat substansi/tema yang 

berbeda dan masih dalam lingkup pekerjaan kesehatan 

lingkungan. Bukti penugasan karya tulis berupa resume, 

abstrak, atau ringkasan eksekutif. 

2) Penugasan khusus oleh satuan kerja yang bersangkutan 

sebagai pelaksanaan tugas lintas program dan/atau lintas 

sektor dalam rangka menjalankan misi khusus satuan kerja 

seperti penanggulangan Kejadian Luar Biasa (KLB)/wabah, 

kejadian bencana, pencemaran lingkungan, keracunan 

pangan, kejadian matra dan perubahan iklim yang 

berdampak terhadap kualitas kesehatan lingkungan akan 

memperoleh 4 SKP.  

Penugasan khusus dapat dilaporkan lebih dari 1 (satu) kali 

sesuai dengan jenis kejadian dan wilayah kejadian. SKP 

akan diperoleh dengan menunjukkan bukti berupa resume, 

abstrak, atau ringkasan eksekutif dari tiap laporan 

penugasan khusus tersebut. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Sanitarian tersebut 

di atas adalah mereka dengan status CPNS dan/atau PNS 

dan menduduki Jablak Sanitarian Ahli yang diperlukan 

dalam proses pengangkatan sebagai Pejabat Fungsional 

Sanitarian Keahlian (Sanitarian Ahli Muda) 
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d. Mereka yang akan menduduki Jabatan Fungsional Sanitarian 

Keahlian (dengan latar belakang pendidikan D-IV/S-I Kesehatan 

Lingkungan dan Pendidikan Kesehatan Lingkungan baik jalur 

terapan atau akademisi) wajib memiliki SKP sebesar 12.5 yang 

dapat diperoleh dari: 

1) Penugasan karya tulis terkait dengan laporan pelaksanaan 

tugas sehari-hari akan memperoleh 2 SKP setiap karya tulis 

yang disetujui oleh atasan/pimpinan satuan kerja. Dalam 

hal Sanitarian yang bersangkutan menulis lebih dari satu 

karya tulis, jumlah perolehan SKP akan terakumulasi sesuai 

dengan jumlah karya tulis yang dihasilkan dengan catatan 

karya tulis tersebut harus memuat substansi/tema yang 

berbeda dan masih dalam lingkup pekerjaan kesehatan 

lingkungan. Bukti penugasan karya tulis berupa resume, 

abstrak, atau ringkasan eksekutif. 

2) Penugasan khusus oleh satuan kerja yang bersangkutan 

sebagai pelaksanaan tugas lintas program dan/atau lintas 

sektor dalam rangka menjalankan misi khusus satuan kerja 

seperti penanggulangan Kejadian Luar Biasa (KLB)/wabah, 

kejadian bencana, pencemaran lingkungan, keracunan 

pangan, dan kejadian matra yang berdampak terhadap 

kualitas kesehatan lingkungan akan memperoleh 3 SKP.  

Penugasan khusus dapat dilaporkan lebih dari 1 (satu) kali 

sesuai dengan jenis kejadian dan wilayah kejadian. SKP 

akan diperoleh dengan menunjukkan bukti berupa resume, 

abstrak, atau ringkasan eksekutif dari tiap laporan 

penugasan khusus tersebut.  

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Sanitarian tersebut 

di atas adalah mereka dengan status CPNS dan/atau PNS 

dan menduduki Jablak Sanitarian Ahli yang diperlukan 

dalam proses pengangkatan sebagai Pejabat Fungsional 

Sanitarian Keahlian (Sanitarian Ahli Pertama). 
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e. Mereka yang akan menduduki Jabatan Fungsional Sanitarian 

Keterampilan dengan latar belakang D-III Kesehatan 

Lingkungan tidak wajib memiliki SKP namun telah memiliki 

sertifikat kompetensi (Serkom) yang diperoleh dari lembaga 

pendidikan tempat yang bersangkutan menempuh pendidikan 

terutama bagi mereka yang lulus setelah tahun 2016, di 

samping STR. Bagi Sanitarian yang lulus tahun 2016 dan 

sebelumnya cukup dengan STR yang masih berlaku sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. 

 

Tenaga Sanitarian yang berpraktek secara mandiri 

termasuk swasta (Non PNS), sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan wajib memiliki STR dengan ketentuan  

a. Bagi Sanitarian yang lulus setelah tahun 2016 telah memiliki 

Sertifikat Kompetensi yang diterbitkan oleh lembaga 

pendidikan tempat yang bersangkutan menempuh pendidikan. 

b. Bagi Sanitarian yang lulus tahun 2016 dan sebelumnya cukup 

memiliki STR yang masih berlaku sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 
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BAB X 

PEDOMAN PENGEMBANGAN PERANGKAT LEGISLASI  

TENAGA SANITARIAN DI INDONESIA 

 

10.1 Pendahuluan 

 Masalah lingkungan hidup merupakan salah satu “isu global” 

disamping hak azasi manusia dan demokratisasi. Dengan demikian 

pengelolaan lingkungan yang baik dan bijaksana merupakan 

persyaratan utama dalam proses pembangunan berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. Dalam konteks global, Pemerintah Indonesia 

telah mensepakati perlunya penanganan secara bijak dan seimbang 

terhadap eksploitasi sumber daya alam dalam proses pembangunan 

sehingga dapat mengurangi dampak negatif (dampak penting) yang 

dapat merugikan, dan menimbulkan bencana bagi generasi mendatang. 

 Demikan pula dalam agenda 21 telah dikemukakan komitmen 

mengenai pentingnya keselarasan dan keserasian hubungan antara 

kesehatan, lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

 Pelaksanaan pembangunan kesehatan menuntut penanganan 

secara “professional” sehingga diperlukan kualitas tenaga  kesehatan 

yang siap, trampil dan memiliki wawasan yang luas, mengingat 

mekanisme pelaksanaan pembangunan kesehatan memerlukan 

dukungan berbagai pihak, baik antar sektor, maupun keterlibatan 

masyarakat serta kerjasama internasional. Untuk itu dukungan tenaga 

kesehatan yang berkualitas, handal serta berkepribadian mutlak 

diperlukan guna melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawab 

jajaran kesehatan. 

 Salah satu tugas dan fungsi pembangunanan kesehatan adalah 

meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan yang merupakan salah 

satu faktor penting dalam mendorong perwujudan derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal. Untuk itu diperlukan pula dukungan SDM 

yang memiliki profesi kesehatan lingkungan yang handal yaitu 

sanitarian, dengan latar belakang pendidikan yang memadai dan 
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kualifikasi mulai dari Diploma (DIII & DIV), Sarjana, Pasca Sarjana 

maupun doctor guna melaksanakan pengelolaan program, riset dan 

pengembangan standar praktek profesi. 

 Mengingat tugas dan fungsi bidang kesehatan lingkungan yang 

dilaksanakan oleh sektor kesehatan di titik beratkan pada upaya 

pengawas kualitas dan penyuluhan, maka diperlukan kemampuan 

analisis untuk mendukung penyehatan, pengamanan, pengendalian dan 

investigasi terhadap media lingkungan (environmental pathways) 

melalui pendekatan Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan (ADKL), 

baik itu rencana kegiatan usaha, maupun dalam rangka pemantauan 

terhadap kegiatan yang sedang berjalan, maupun penilaian terhadap 

kegiatan pembangunan. Sebagai tindak lanjutnya diperlukan pula 

kemampuan ARKL (Analisis Risiko Kesehatan LIngkungan). 

 Sesuai dengan peran, tugas dan fungsinya maka sanitarian 

adalah harus memiliki kemampuan penilaian risiko kondisi atau fakor 

lingkungan yang dapat menimbulkan atau berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia, dan kemampuan pengelolaan resiko lingkungan 

yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Kodisi ideal yang 

berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Kondisi ideal yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya kesehatan adalah bersih secara 

fisik, kimia,dan biologi.  Sedangkan kondisi buruk yang berpengaruh 

terhadap menurunnya tergganggunya kesehatan manusia adalah 

kotornya lingkungan oleh adanya cemaran fisik, kimia maupun biologi. 

Terkait dengan peran sanitarian tersebut diatas maka sasaran 

prakteknya adalah keluarga dan masyarakat. 

 Eksistensi profesi sanitarian akan diakui masyarakat selain 

karena kemampuan/kompetensi keahlian yang dimilikinya juga karena 

adanya kepercayaan masyarakat terhadap profesi sanitasi tersebut. 

 Kepercayan dari masyarakat dapat tumbuh dan terjaga 

bilamana secara nyata terbukti profesi ini dapat memenuhi salah satu 

kebutuhan dasar masyarakat, dalam hal ini adalah kebutuhan akan 
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kebersihan sehingga masyarakat selalu terpelihara kesehatannya dan 

produktif. 

 
Gambar 5. Hubungan Hukum dengan Pelayanan Kesehatan 

 

 Agar supaya keberadaan sanitarian tetap terjaga dan agar 

kepercayaan masyarakat tidak pudar diperlukan upaya-upaya 

pengendalian dan pembinaan terhadap praktek sanitasi dikalangan 

profesi dengan adanya etika profesi dan Peraturan perundangan 

(legislasi) yang dapat menjamin perlindungan pada masyarakat 

maupun pada sanitarian itu sendiri. 

 Bagi kalangan tenaga sanitarian kepastian hukum akan dapat 

melindungi mereka dari berbagai resiko yang dapat timbul dari 

penerapan iptek kesling. Pentingnya legislasi yang mengatur lebih 

lanjut pelaksanaan upaya kesling oleh tenaga sanitarian menjadi 
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semakin mendesak dengan akan dilaksnakannya pasar global. Melalui 

legislasi tenaga sanitarian maka perakturan terhadap standar 

pengetahuan dan ketrampilan/standar kompetensi sanitarian, standar 

binaan sanitasi (Standar praktek sanitasi dan standar pelayanan 

sanitasi). Dengan adanya berbagai standar tersebut akan memacu dan 

meningkatkan daya saing tenaga sanitarian di Indonesia. 

 

10.2 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

2. Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

3. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

4. Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan 

5. Undang-Undang RI No. 5 Tahun 2015 tetang Aparatur Sipil Negara 

6. Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan 

Lingkungan 

7. Peraturan Presiden RI Nomor 08 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

8. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Pekerjaan Tenaga Sanitarian. 

9. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 46 Tahun 2013 tentang 

Registrasi Tenaga Kesehatan 

10. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 67 Tahun 2013 tentang 

Pendayagunaan Tenaga Kesehatan Warga Negara Asing 

11. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Lingkungan di Pusat 

Kesehatan Masyarakat 

12. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 20 Tahun 2015 tentang 

Standar Kompetensi Manajerial Jabatan Fungsional Sanitarian 

13. Keputusan Ketua Umum Pengurus Pusat HAKLI Nomor 67/SK /PP-

HAKLI/II/2015 Tentang Susunan Pengurus Pusat Himpunan Ahli 

Kesehatan Lingkungan Indonesia Periode Tahun 2015 – 2020. 
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BAB XI 

PROSPEK TENAGA KESEHATAN LINGKUNGAN 

(SANITARIAN) 

 

11.1 Prospek Tenaga Kesehatan Lingkungan (Sanitarian) 

Prospek tenaga kesehatan lingkungan menurut Slamet (2002) 

perkembangan  ilmu kesehatan masyarakat semakin pesat dan derajat 

kesehatan masyarakat kita akan semakin menurun apabila tidak 

dilakukan managemen kesehatan yang berkualitas. Orientasi kerja 

selama ini yang fokus pada dinas kesehatan dan puskesmas sebenarnya 

sudah tidak relevan lagi karena berbagai kondisi. Padahal berbagai 

prospek kerja masih belum  terisi oleh tenaga kesehatan lingkungan 

bahwa beberapa diisi oleh tenaga dari bidang ilmu yang lainnya. 

Kondisi ini perlu kita tindak lanjuti bersama, adapun beberapa prospek 

kerja tenaga kesehatan lingkungan dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Kesehatan lingkungan (sanitarian) bagian kesehatan lingkungan 

dikhususkan untuk mendalami dan menganalisis faktor lingkungan 

(fisik, biologis, kimia, sosial) yang berpengaruh pada derajat 

kesehatan masyarakat. Lapangan pekerjaan tenaga kesehatan 

lingkungan (sanitarian) meliputi:  

a.  Dinas kesehatan (provinsi maupun kabupaten/kota) dan 

puskesmas. 

b. Dosen PTN (S-1 dan D-3 AKL), PTS, STIKES. 

c.  Rumah Sakit ; Barida (Badan Pemeriksaan Daerah), Bappeda.  

d. Pengendalian Penyakit Berbasis Binatang(P2B2). 

e.  Kantor Kesehatan Pelabuhan(KKP), Balai Kesehatan Paru(BP4), 

Balai Kesehatan Mata(BKM) dan Balai Besar Teknik Kesehatan 

Lingkungan (BBTKL).  

f. Konsultan Air Bersih dan Sanitasi (WSLIC), Konsultan 

Persampahan, Konsultan limbah, Konsultan AMDAL. 

g. Pengendalian Vektor, Pest Control, LSM Lingkungan. 
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h. Manager  kerja dan kesehatan lingkungan  pada berbagai 

perusahaan (pertanian, PLN) atau RS.  

i. Quality control supervisir pada perusahaan makanan dan 

minuman, manager HACCP  pada restaurant . 

j. Laboratorium Kesmas, Puskesmas, Dinas Kesehatan, Bapeda  

2. Epidemiologi yang secara institusi menyiapkan peserta didik yang 

handal di bidang pencegahan dan pengendalian penyakit serta 

permasalahan kesehatan pada umumnya dengan menggunakan 

prinsip-prinsip dan metode epidemiologi. Lapangan pekerjaan 

tenaga kesehatan lingkungan spesialis epidemiologi antara lain :  

a. Departement; dinas kesehatan, seksi P2M, imunisasi, 

Penyidikan wabah, Penelitian dan Pengembangan.  

b. Epidemiolog.  

c. Entomolog.  

d. Non departement (Perusahaan: Industri Pestisida, Industri 

makanan/minuman).  

e. Individual: surveyor, konsultan di bidang kesehatan.  

f. Organisasi lain; LSM.  

 

Upaya pelayanan kesehatan lingkungan pada awalnya hanya 

dilakukan dengan upaya yang terkait dengan sumur, jamban, sampah, 

air minum dan makanan, minuman. Upaya kesehatan lingkungan masih 

sering dikaitkan dengan kebersihan lingkungan rumah tangga atau 

wilayah kampung setempat, sehingga kehilangan  interaksi dengan 

faktor ekologis yng sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang  jauh  lebih luas. Misalnya suhu di dalam ruamh 

yang panas tidak dapat diselesaikan hanya dengan memperbaiki 

ventialsi di dalam rumah, namun upaya kesehatan lingkungan perlu 

dilihat secara luas yakni dengan melibatkan berbagai satuan-satuan 

ekosistem yang utuh, seperti ekosisitem kota, ekosistem desa, daerah 

aliran sungai, pantai, pulau atau yang lebih besar lagi (Wahyuningsih, 

2002).  
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Pada masa yang datang pemerintah lebih fokus pada 

pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan dan pengembangan 

wilayah yang berkesadaran lingkungan, sementara pihak pengguna 

infrastruktur dalam hal ini masyarakat secara keseluruhan harus 

disiapkan dengan kesadaran lingkungan yang lebih baik (tahu sesuatu 

atau bersikap yang semestinya).  

Perkembangan berbagai kawasan seperti kawasan industri, 

kawasan perumahan, kawasan transportasi, kawasan wisata atau 

tempat-tempat umum, maka menuntut pula perkembangan wilayah 

disertai dengan tuntunan pengadaan infrastruktur disertai dengan 

upaya rekayasa penanggulangan kerusakan lingkungan yang terjadi 

setelah fase konstruksi. Mencermati hal ini, maka prospek keberadaan 

tenaga kesehatan yang lebih baik akan dapat menyelesaikan 

permasalahan seperti terjadi saat ini.  

 

11.2 Tantangan Dan Peluang Pasar Bebas Profesi Kesehatan 

Lingkungan  

Tantangan global seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi khususnya yang terkait dengan ilmu kesehatan 

lingkungan, seorang sanitarian harus siap menjawab semua 

permasalahan kesehatan lingkungan secara profesional. Dalam era 

globalisasi tuntunan mutu pelayanan kesehatan lingkungan tidak dapat 

dielakkan lagi. Karena pada era globalisasi memberi peluang terjadinya 

persaingan kualitas pelayanan kesehatan oleh berbagai jenis tenaga 

kesehatan lingkungan dari dalam dan luar negeri. Oleh karena itu 

sanitarian atau ahli kesehatan lingkungan harus mampu bersaing 

dengan profesi sanitarian atau ahli kesehatan lingkungan negara lain 

(Bertens, 2001).  

Menurut Bertens (2001) tantangan regional tertuang dalam 

program-program pembangunan tahunan. Program-program 

pembangunan kesehatan lingkungan dan program kesehatan 

lingkungan terkait meliputi sebagai berikut :  
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Program kesehatan lingkungan meliputi :  

1. Program lingkungan sehat :  

a. Penyediaan sarana air bersih dan sanitasi dasar  

b. Pemeliharaan dan pengawasan kualitas hidup  

c. Pengendalian dampak risiko pencemaran  

d. Pengembangan wilayah sehat.   

2. Program kesehatan lingkungan terkait meliputi :  

a. Program promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat  

b. Program-program upaya kesehatan masyarakat  

c. Program pencegahan dan pemberantasan penyakit  

d. Sumber daya kesehatan  

e. Program kebijakan dan manajemen pembangunan kesehatan  

f. Program penelitian dan pengembangan kesehatan . 

Bila dibandingan dengan ilmu dan teknologi kesehatan 

masyarakat, kesehatan lingkungan memang lebih khusus. Namun, bila 

ditinjau dari aspek-aspek dan komponen-komponennya, kesehatan 

lingkungan ini sendiri masih bersifat umum dan sudah saatnya untuk 

dikembangkan lebih lanjut ke arah konsentrasi-konsentrasi yang lebih 

tajam. Kementerian Kesehatan RI juga mengembangkan dua hal 

meliputi ketenagaan dan pengembangan program. Tuntunan standar 

operasional pelayanan, dimana selama ini upaya kesehatan lingkungan 

dilaksanakan oleh tenaga lulusan D1, D3, S1 dan S2 mereka 

terdistribusi pada tugas-tugas perencanaan (S1 dan S2) dan tugas-tugas 

operasional (D1 dan D3). Bila dicermati perkembangan tuntunan di 

atas maka kualifikasi jajaran operasional perlu ditingkatkan. Upaya 

peningkatan kemampuan dan jenjang mutlak diperlukan dalam rangka 

menghadapi era persaingan bebas yang sudah sangat dekat. Upaya 

kesehatan lingkungan bukan hanya tanggung jawab Kementerian 

Kesehatan RI, tetapi juga kementerian lainnya seperti kementerian 

perindustrian, pariwisata, pertanian dan sektor lainnya.  

Pelayanan kesehatan lingkungan atau sanitasi lingkungan yang 

mandiri melalui klinik sanitasi diharapkan upaya pelayanan kesehatan 
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promotif, preventif, dan kuratif dilaksanakan  secara terintegrasi 

melalui pelayanan kesehatan pemberantas penyakit berbasis 

lingkungan di luar maupun di dalam gedung Puskesmas (Bertens, 

2001).  

Rendahnya kondisi kesehatan lingkungan perilaku masyarakat 

yang kurang mendukung pada hidup bersih dan sehat. Sampai saat ini 

penyakit yang berbasis lingkungan masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat seperti demam berdarah. Masalah ini diketahui terbanyak 

terdapat di wilayah kerja puskesmas dan penyakit terbanyak adalah 

yang terkait dengan kesehatan lingkungan. Demikian pula upaya 

pengobatan penyakit dan upaya peningkatan dan perbaikan kualitas 

lingkungan dikerjakan tersendiri, tidak terintegrasi dengan upaya 

terkait lainnya.  

Integrasi upaya kesehatan lingkungan dan upaya 

pemberantasan penyakit berbasis lingkungan semakin relevan dengan 

diterapkannya. Paradigma sehat untuk upaya-upaya kesehatan di masa 

mendatang, maka pembangunan kesehatan lebih terfokus pada upaya 

promotif dan preventif dibandingkan upaya kuratif dan rehabilitatif 

(Bertens, 2001).  

Peluang pasar bebas bagi pofesi kesehatan lingkungan, adanya 

perubahan pada suatu belahan dunia akan memberi pengaruh pada 

belaahn dunia lainnya. Demikian pula hanya pelaksanaan 

pembangunan yang dilaksanakan yang titik akhirnya akan dipengaruhi 

oleh perkembangan di dunia perdagangan. Perdagangan global seperti 

kerjasama ekonomi di Asia pasifik (APEC), AFTA, WTO, wilayah 

regional (ASEAN), wilayah bilateral (MALINDO) semuanya bermuara 

kearah pasar bebas.  

Profesi kesehatan lingkungan berperan di dalam upaya-upaya 

analisis risiko dan dampak kesehatan, survailans epidemiologi dan 

faktor-faktor risiko terhadap sumber, media lingkungan dan 

masyarakat terpajan, promosi dan pendidikan kesehatan lingkungan, 
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penelitian dan pengembangan kesehatan lingkungan, penyebaran 

informasi kesehatan lingkungan dan penegakan hukum(Bertens, 2001).  

Prospek kesehatan lingkungan dan lulusannya pada masa 

mendatang yang penuh tantangan dan peluang, akan lebih kompetitif 

dan lebih profesional terutama dalam menghadapi upaya pemerintahan 

yang lebih fokus pada pembangunan dibidang industri yang dikenal 

dengan industrialisasi dan menuju pasar bebas. Disadari bahwa makin 

berkembang industri dan perdagangan suatu negara, makin 

membutuhkan peningkatan kualitas lingkungan dengan demikian maka 

tenaga kesehatan lingkungan makin dibutuhkan dibandingkan dengan 

upaya kesehatan kerja akan semakin menurun kebutuhannya.   
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